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MOTTO 
 
 
                            
            
 
“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem Konsonan Bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab yang 
dilambangkan dengan huruf sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak 
dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ 
Es (dengan 
titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa ḥ 
Ha (dengan 
titik di bawah) 
ix 
 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż 
Zet (dengan 
titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص ṣad ṣ 
Es (dengan titil 
di bawah) 
ض ḍad ḍ 
De (dengan 
titik di bawah) 
ط ṭa ṭ 
Te (dengan 
titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ 
Zet (dengan 
titik di bawah) 
ع „ain ... ʹ ... 
Koma terbalik 
di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
x 
 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
... ' ... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
xi 
 
 dammah U U 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa ggabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama 
Gabungan 
Huruf 
Nama 
ي ....... أ 
Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و ....... أ 
Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
xii 
 
2. لىح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa tanda dan huruf sebagai berikut : 
Harakat 
dan Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي ........ أ 
Fathah dan 
alif atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي ....... أ 
Kasrah dan 
ya 
Ī i dan garis di atas 
و ....... أ 
Dammah 
dan wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
 
xiii 
 
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk TaMarbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup 
Ta Marbutah atau yang mendapat harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati 
Ta Marbutah mati atau mendapat harakan sukun transliterasinya adalah 
/h/.  
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanta Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambang dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata Sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qomariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyahditransliterasi sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan sesuai denngan aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan 
huruf Syamsiyyah atau Qomariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
xv 
 
2. للاجنا Al-Jalālu 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Apabila terletak di awal katatidak diambangkan karena dalam 
tulisan Arab berupa huruf Alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت ta‟khuduna 
3. ؤىنا An-Nau‟u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf di awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihlangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لىسز ّلّإ محمد امو Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2. هيمناعنا ّبز لله دمحنا Al-hamdu lillahi rabbil „ālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentuyang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan jata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan. 
Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1. هيقشاّسنا سيخ ىهن الله نإو 
Wa innallāha  lahuwa khair ar-rāzīqin/ 
Wa innallāha  lahuwa khairur-rāziqīn 
 
2. ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/ Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Winda Ayu Ningsih, NIM: 15.21.21.014. Skripsi: Analisis Faktor-Faktor 
Keharmonisan Keluarga Antara Perempuan Berkarir Dan Ibu Rumah 
Tangga. 
Setiap pasangan yang menikah pasti ingin keluarga mereka bahagia. 
Keharmonisan keluarga adalah keluarga yang didalamnya terdapat sakinah, 
mawaddah wa rahmah. Faktanya di Tangerang, khususnya di Desa Curug Wetan 
Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang terjadi peningkatan angka perceraian 
setiap tahunnya. Meningkatnya angka perceraian ini membuktikan bahwa 
ketidakharmonisan bisa berujung pada perceraian dan tidak semua pernikahan 
berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan oleh setiap pasangan. Penelitian ini 
merupakan upaya untuk mengetahui faktor-faktor keharmonisan keluarga antara 
perempuan berkarir dan Ibu rumah tangga (studi kasus di desa Curug Wetan 
Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang). Rumusan masalah dalam penelitian ini 
ialah (1) Apa sajakah faktor keharmonisan keluarga perempuan berkarir dan ibu 
rumah tangga di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang? (2) 
Bagaimana implikasi status perempuan berkarir dan ibu rumah tangga terhadap 
pemenuhan kewajiban suami isteri di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug 
Kabupaten Tangerang?Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif field 
research. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi keharmonisan 
keluarga perempuan berkarir dan ibu rumah tangga dan implikasi status 
perempuan berkarir dan ibu rumah tangga terhadap pemenuhan hak dan 
kewajiban suami-istri di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten 
Tangerang. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
keharmonisan keluarga adalah pemahaman agama, saling perhatian, saling 
menerima, kesejahteraan jiwa dan kedewasaan diri, serta status ekonomi. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa kehidupan keluarga Ibu rumah tangga lebih 
harmonis dan bahagia.daripada perempuan karir. Perempuan karir mempunyai 
pemahaman agama yang cukup, sikap saling perhatian yang cukup, saling 
menerima yang cukup, kesejahteraan jiwa dan kedewasaan diri yang cukup, dan 
status ekonomi yang tinggi. Seingga rata-rata dari mereka termasuk keluarga 
sakinah II. Sedangkan ibu rumah tangga mempunyai pemahaman agama yang 
tinggi, sikap saling perhatian yang tinggi, sikap saling menerima yang tinggi, 
kesejahteraan jiwa dan kedewasaan diri yang tinggi, tapi mereka memiliki status 
ekonomi yang cukup. Sehingga rata- rata dari mereka termasuk keluarga sakinah 
III.Implikasi status perempuan berkarir dan ibu rumah tangga terhadap 
pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri membawa pengaruh positif jika mampu 
memenuhi tanggung jawab dalam peran dan kewajibannya sebagai istri dan ibu 
rumah tangga.  
Kata Kunci :Keharmonisan, Perempuan Berkarir, Ibu Rumah Tangga. 
xxi 
 
ABSTRACT 
 
Winda Ayu Ningsih, NIM: 15.21.21,014. Paper: The Analysis of the Factors of 
Family Harmony Between CareerWomen and Housewives. 
Every married couple would want their family happy. The family harmony is a 
family which have sakinah, mawaddah, wa rahmah inside it. The fact in 
Tangerang, especially in Curug Wetan Village, Curug District, Tangerang 
Regency there is an increase in divorces rate every year. The increasing rates of 
divorces proves disharmony can lead to divorce and not all marriages go well as 
expected by every couple. This research was an effort to find out the factors of 
family harmony between careerwomenand housewives (a case study in Curug 
Wetan village, Curug District, Tangerang Regency). The research questions in 
this study are (1) What are the factors of harmony in the family of careerwomen 
and housewives in Curug Wetan Village, Curug District, Tangerang Regency? 
(2)How are the implications of the status of careerwomen and housewives in 
fulfilling the obligations of husband and wife in Curug Wetan Village, Curug 
District, Tangerang Regency? This study used a qualitative field research 
approach. The aimed of this study was to determine the condition of the harmony 
of family careerwomen and housewives and the implications of the status of 
careerwomen and housewives to fulfill the rights and obligations of husband and 
wife in Curug Wetan Village, Curug District, Tangerang Regency. 
The results of the study showed, the factors that influence family harmony are 
religious understanding, mutual attentiveness, mutual acceptance, adequate 
mental well-being and self maturity, and economic status. The results of study 
also showed, that housewives life is more harmonious and happier than career 
women. Career women have sufficient religious understanding, mutual 
attentiveness, mutual acceptance, adequate mental well-being and self-maturity, 
and high economic status. Therefore, some of them  included sakinah family type 
II. Whereas, housewives have a high understanding of religion, high attitudes of 
mutual attention, mental well-being and high maturity, but they have sufficient 
economic status. Therefore,almost of them belongs to sakinah family type III 
family. The implications of the status of career women and housewives towards 
fulfilling the rights and obligations of husband and wife bring a positive 
influenced if they are able to fulfill their responsibilities in their roles and 
obligations as wives and housewives. 
Keywords: Harmony, Career Women, Housewives. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keharmonisan keluarga merupakan tujuan utama dalam sebuah 
pernikahan. Semua orang pasti ingin keluarga mereka harmonis. Keluarga 
yang harmonis dapat diartikan sebagai keluarga yang sakinah (tentram) 
mawaddah (penuh kecintaan) wa rahmah (dan kasih sayang). Agar tercipta 
keluarga harmonis atau sakinah mawaddah wa rahmah tidaklah mudah, 
sepasang suami istri harus memenuhi hak dan kewajiban masing-masing. 
Keduanya harus selaras tidak boleh pincang sebelah, tersalurkan nafsu 
seksual yang baik dengan jalan yang diridhoi Allah SWT, terdidiknya 
anak-anak yang sholih dan sholihah, terpenuhi kebutuhan lahir batin, 
terjalin hubungan persaudaraan yang akrab antara keluarga besar pihak 
suami dan dari pihak istri, dapat melaksanakan ajaran agama dengan baik, 
dapat menjalin hubungan yang baik dengan tetangga, dan dapat hidup 
bermasyarakat dan bernegara secara baik pula.
1
Zakiah Daradjat 
menjelaskan beberapa indikator dalam mencapai keluarga yang harmonis, 
adapun syarat-syaratnya adalah saling mengerti antara suami istri, saling 
menerima, saling menghargai, saling mempercayai, dan saling mencintai.
2
                                                             
1
Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Isteri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: Mitra Usaha, 
1997), Cet. Pertama, hlm. 8. 
2
 Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975) 
yang dikutip dalam skripsi Siti Mahmudah berjudul Perbedaan Keharmonisan Keluarga antara 
Wanita Menikah yang Bekerja dan Wanita Menikah yang Tidak Bekerja di Desa Tidu Kecamatan 
Pohjentrek Kabupaten Pasuruan, (UIN Malang: Fakultas Psikologi, 2015) hlm. 4. 
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Menjadi seorang ibu rumah tangga merupakan pekerjaan yang 
mulia dan menjadi kewajiban seorang istri. Seorang ibu rumah tangga 
mempunyai peran yang sangat besar bagi kesuksesan suami dan anak-
anaknya kelak. Seorang istri yang hanya sebagai ibu rumah tangga akan 
memiliki banyak waktu untuk suami dan anak-anaknya. Ibu rumah tangga 
lebih dapat memperhatikan pergaulan anak-anak, mempersiapkan 
keperluan suami dan anak-anak, menemani anak-anak belajar, menjadi 
teman bagi anak, memberikan kasih sayang dan effortlebih banyak dan 
lebih sering terhadap anak sehingga anak tidak merasa kekurangan kasih 
sayang dan lebih leluasa untuk menceritakan keluh kesah mereka. 
Hubungan seperti ini akan meningkatkan kualitas komunikasi antar 
anggota keluarga.  
Seiring berkembangnya zaman dan meluasnya faham kesetaraan 
gender, sudah tidak asing lagi apabila seorang perempuan mengambil alih 
sektor pekerjaan yang ditempati laki-laki. Perempuan semakin banyak 
yang berkarir dan mengikuti passion mereka. Tidak terkecuali perempuan 
yang sudah berumah tangga. Kondisi keluarga perempuan atau istri yang 
berkarir tentu berbeda dengan kondisi keluarga perempuan yang hanya 
berprofesi sebagai perempuan rumah tangga. Dalam keluarga perempuan 
yang berkarir, peran suami dituntut harus lebih pengertian, saling 
menghargai, dan percaya. Model keluarga seperti ini cenderung tidak 
memiliki komunikasi yang intens antar pasangan karena kesibukan 
masing-masing. Terlebih lagi jika sudah memiliki anak. Anak-anak 
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menjadi terabaikan karena sang ibu lebih banyak menghabiskan harinya di 
kantor atau tempat kerja daripada memperhatikan anak. Jika hal ini 
berlangsung terus menerus bukan tidak mungkin akan terjadi keretakan 
dalam keluarga tersebut. Akan tetapi, keluarga perempuan yang berkarir 
jika dilihat dari segi faktor ekonomi, jelas lebih sejahtera dibandingkan 
dengan keluarga perempuan yang hanya sebagai perempuan rumah tangga 
dan tidak bekerja. Perempuan rumah tangga yang tidak bekerja cenderung 
lebih bergantung terhadap suami. Baik dari segi materil maupun dalam 
mengambil keputusan. Oleh karena itu tidak sedikit sekarang suami yang 
berlaku semena-mena terhadap istri dikarenakan sang istri memang lemah 
dan sangat bergantung terhadap suami. Suami merasa dialah yang paling 
dominan dan berkuasa dalam rumah tangga. Hal ini juga dapat memicu 
perceraian bahkan KDRT. 
Seperti yang terjadi di Kabupaten Tangerang, tercatat dalam kurun 
waktu Januari hingga November 2018, terjadi 6.693 perkara perceraian di 
Pengadilan Agama Tigaraksa. Angka tersebut telah melampaui jumlah 
kasus serupa pada tahun 2017 sebanyak 6.225 perkara. Kebanyakan 
berupa gugatan cerai dari pihak istri. Faktor yang mempengaruhi tingginya 
kasus perceraian di Kabupaten Tangerang tersebut antara lain perselisihan 
antara suami istri, tanggung jawab suami terhadap istri yang diabaikan 
seperti tidak memberi nafkah dan meninggalkan istri, kekerasan fisik, 
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gangguan pihak ketiga, dan faktor ekonomi.
3
 Sedangkan di Desa Curug 
Wetan sendiri, di tahun 2019 ini sudah ada 12 kasus perceraian yang juga 
lebih banyak dari pihak perempuan yang menggugat, sebanyak 5 cerai 
talak dan 7 cerai gugat. Angka perceraian tersebut juga meningkat jika 
dibandingkan jumlah perceraian di tahun 2018 sebanyak 4 kasus, yang 
semuanya merupakan cerai gugat.
4
 Peningkatan angka perceraian yang 
didominasi oleh gugatan kaum perempuan inilah yang menjadi bukti 
bahwasanya tidak semua pernikahan berjalan dengan lancar sesuai dengan 
yang diharapkan oleh setiap pasangan. Kemudian perceraian menjadi 
solusi akhir bagi ketidakharmonisan keluarga tersebut. 
Jumlah KK yang berada di Desa Curug Wetan sendiri pada tahun 
2016 berjumlah 4.898 KK, sedangkan jumlah KK Muslim sebesar 89% 
nya, yakni sebanyak 4.359 KK Muslim dan sisanya adalah KK Budha 
(keturunan Tionghoa) dan Kristen. Sebagian KK ada yang harmonis dan 
ada pula yang tidak harmonis. Kemudian jumlah Perempuan rumah tangga 
yang ada di Desa Curug Wetan sebanyak 2.929 orang sedangkan jumlah 
perempuan bekerja sebanyak 1.837 orang dan perempuan berkarir 
sebanyak 132 orang (honorer 90 orang, PNS 29 orang, bidan 6 orang, dan 
perawat 7 orang).
5
Karena berbagai macam profesi yang digeluti oleh 
perempuan-perempuan berkarir di Desa Curug Wetan ini, mengakibatkan 
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www.republika.id/2018/11/19/perceraian-di-tangerang-meningkat-tembus-6693-perkara/ diakses 
18 Desember 2018 pukul 01.43 WIB. 
4
Wawancara pribadi dengan Kasi Kesejahteraan Balai Desa Curug Wetan Ade Eryadi pada hari 
Rabu, 01 Mei 2019, Pukul 10.00 WIB. 
5
 Pemerintah Kabupaten Tangerang Kecamatan Curug,  Laporan Bulanan Desa Curug Wetan 
Bulan Oktober Tahun 2018, hlm. 1. 
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tingkat kesejahteraan dan keharmonisan keluarga masing-masingpun 
berbeda, begitu pula halnya dengan keluarga perempuan yang hanya 
mengurus rumah tangga. Perlu dianalisis faktor-faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi keharmonisan keluarga tersebut, bagaimana mereka tetap 
berhasil membangun keluarga yang harmonis ditengah maraknya kasus 
perceraian di Kabupaten Tangerang, dan bagaimana status perempuan 
karir dan ibu rumah tangga berdampak pada pemenuhan kewajiban suami 
istri. 
Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengambil judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor Keharmonisan 
Keluarga Antara Perempuan Berkarir Dan Ibu Rumah Tangga(Studi di 
Desa Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang).” 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang diatas, maka dapat ditarik beberapa 
rumusan masalah yaitu: 
1. Apa sajakah faktoryang mempengaruhi keharmonisan keluarga 
perempuan berkarirdan ibu rumah tangga di Desa Curug Wetan 
Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang? 
2. Bagaimana implikasi status perempuan berkarir dan ibu rumah 
tanggaterhadap pemenuhan kewajiban suami isteri di Desa Curug 
Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui faktor-faktorkeharmonisan keluarga perempuan berkarir 
dan ibu rumah tangga di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug 
Kabupaten Tangerang. 
2. Mengetahui implikasi status perempuan berkarir dan ibu rumah 
tanggaterhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri di Desa 
Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 
Keharmonisan Keluarga Antara Perempuan Berkarir Dan Ibu Rumah 
Tangga(Studi di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten 
Tangerang)” ini dapat memberi manfaat kepada pembaca secara: 
1. Teoritis 
a. Memberikan pengetahuan bagi penulis terkait faktor-faktor 
keharmonisan keluarga pada perempuan berkarir dan ibu rumah 
tangga 
b. Menjadi referensi bagi peneliti yang melakukan penelitian terkait 
fokus permasalahan yang sama. 
2. Praktis 
a. Menjadi sarana belajar bagi penulis dalam melakukan penelitian, 
pengumpulan dan analisis data. 
E. Kerangka Teori 
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Untuk memberi kejelasan pada penelitian ini, penulis 
mengemukakan beberapa kerangka teori yang berkaitan dengan penelitian. 
Teori-teori yang digunakan adalah Keharmonisan Keluarga, Perempuan 
Karir, Perempuan Rumah Tangga serta Hak dan Kewajiban Suami Istri. 
1. Keharmonisan Keluarga 
  Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 52 Tahun 2009 
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, 
keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami 
istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan 
anaknya.
6
 
Di dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 21 dijelaskan: 
                            
      
 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnyapada yang demikianitubenar-
benarterdapattanda-tandabagikaum yang berfikir.”7 
 
 Ayat diatas menjelaskan, bahwasanya Allah telah menciptakan istri 
dari jenis sendiri (sesama manusia) agar merasa tentram, saling 
mengasihi dan menyayangi. Menurut al-Asfahaniy kata „sakinah‟ 
                                                             
6
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 161, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5080). 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 
2013), hlm. 406.  
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bermakna sesuatu yang tetap Hal ini membuktikan manusia sebagai 
makhluk sosial pasti membutuhkan orang lain dalam melangsungkan 
hidupnya. Suami dan istri memiliki sifat ketergantungan satu sama lain. 
Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang didalamnya tercipta 
suasana yang tentram, tenang, tidak ada gejolak (sakinah) serta 
dipenuhi oleh cinta dan kasih sayang (mawaddah wa rahmah) diantara 
anggota keluarga yang satu dengan yang lainnya.  
  Dalam Pasal 1 Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan juga dijelaskan bahwasanya tujuan dari perkawinan itu 
sendiri adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Dengan kata lain, keluarga 
yang dibentuk dari perkawinan tersebut merupakan keluarga yang 
bahagia dan sejahtera lahir batin atau keluarga sakinah.
8
 
  Keluarga yang sakinah atau tentram adalah keluarga yang jarang 
terjadi konflik, adem-ayem, tenang, damai, jauh dari pertikaian antar 
suami isteri. Sedangkan keluarga yang bahagia adalah keluarga yang 
dipenuhi oleh mawaddah wa rahmah, cinta dan kasih sayang antar 
anggota keluarga. 
Zakiah Daradjat menjelaskan beberapa indikator dalam mencapai 
keluarga yang harmonis, adapun syarat berikut adalah:Saling mengerti 
                                                             
8
 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syari‟ah, Petunjuk Teknis Pembinaan 
Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011), hlm. 21. 
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antara suami isteri, Saling menerima, Saling menghargai, Saling 
mempercayai, dan Saling mencintai.
9
 
simpul-simpul yang dapat menjadi prasyarat tegaknya keluarga 
sakinah adalah: 
a. Dalam keluarga harus ada mahabbah, mawaddah, dan rahmah; 
b. Hubungan suami istri harus didasari oleh saling membutuhkan, 
seperti pakaian dan pemakainya (hunna libasun lakum wa antum 
libasun lahunna); 
c. Dalam pergaulan suami istri, mereka harus memperhatikan hal-hal 
yang secara sosial dianggap patut (wa „asyiruhunna bil ma‟ruf), 
besarnya mahar, cara bergaul dan sebagainya harus memperhatikan 
nilai-nilai ma‟ruf; 
d. Menurut hadits Nabi, pilar keluarga sakinah itu ada lima, yaitu: 
pertama, memiliki kecenderungan kepada agama; kedua, muda 
menghormati yang tua dan yang tua menyayangi yang muda; 
ketiga, sederhana dalam belanja; keempat, santun dalam bergaul; 
kelima, selalu introspeksi. 
e. Menurut hadits Nabi yang lain disebutkan bahwa adaempat hal 
yang menjadi pilar keluarga sakinah, yaitu: pertama, suami istri 
yang setia (shalih dan shalihah) kepada pasangannya; kedua, anak-
                                                             
9
 Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1975) yang dikutip dalam skripsi Siti Mahmudah berjudul Perbedaan Keharmonisan 
Keluarga antara Wanita Menikah yang Bekerja dan Wanita Menikah yang Tidak Bekerja di Desa 
Tidu Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan, (UIN Malang: Fakultas Psikologi, 2015) hlm. 4 
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anak yang berbakti kepada orang tuanya; ketiga, lingkungan sosial 
yang sehat dan harmonis; keempat, murah dan mudah rezekinya.
10
 
  Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Urusan Haji Nomor: D/71/1999 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3 menyatakan 
bahwa, keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak 
dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga 
dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, 
menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan 
akhlak mulia.
11
 
   Dalam program pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah disusun 
kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari Keluarga Pra 
Sakinah, Keluarga Sakinah I, Keluarga Sakinah II, dan Keluarga 
Sakinah III Plus. Uraian masing-masing kriteria adalah sebagai berikut: 
1. Keluarga Pra Sakinah yaitu keluarga yang dibentuk bukan melalui 
ketentuan perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi kebutuhan 
dasar spiritual dan material (basic need) secara minimal, seperti 
keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan 
kesehatan. 
                                                             
10
Said Husin Al-Munawwar, 2003, et.al, Agenda Generasi Intelektual: Ikhtiar 
Membangun Masyarakat Madani , Jakarta: Pena Madani, hlm. 62 yang dikutip dari tulisan Imam 
Mustafa, “Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi,” Jurnal Al-Mawarid, (Pekalongan) Edisi 
XVIII, 2008, hlm. 231 
11
 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syari‟ah, Petunjuk Teknis Pembinaan 
Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011), hlm. 21. 
11 
 
 
2. Keluarga Sakinah I yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas 
perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spriritual 
dan material secara minimal tetapi masih belum dapat memenuhi 
kebutuhan sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, 
bimbingan keagamaan dalam keluarganya, mengikuti interaksi sosial 
keagamaan dengan lingkungannya. 
3. Keluarga Sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan 
yang sah dan disamping telah memenuhi kebutuhan hidupnya juga 
telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta 
bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu mengadakan 
interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum 
mampu menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimanan, 
ketaqwaan, dan akhlaqul karimah, infaq, zakat, amal jariyah, 
menabung dan sebagainya. 
4. Keluarga Sakinah III, yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul karimah sosial 
psikologis, dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu 
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. 
5. Keluarga Sakinah III Plus, yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, dan akhlaqul 
karimah secara sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan 
12 
 
 
pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan bagi 
lingkungannya.
12
 
2. Perempuan Karir 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa yang 
disebut wanita karir adalah wanita yang berkecimpung dalam kegiatan 
profesi (usaha dan perkantoran).
13
Karir berasal dari kata karier 
(belanda) yang berarti pertama, perkembangan dan kemajuan dalam 
kehidupan, pekerjaan dan jabatan, kedua pekerjaan yang memberikan 
harapan untuk maju.
14
 
 
 
Hj. Fitriyani mendefinisikan wanita karir sebagai berikut: 
1. Wanita karir adalah wanita yang aktif melakukan kegiatan-kegiatan 
untuk suatu kemajuan. 
2. Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan professional sesuai 
bidang yang ditekuninya baik dalam bidang pendidikan, politik, 
ekonomi, sosial, dan lain-lain. 
3. Bidang pekerjaan yang ditekuni wanita karir adalah pekerjaan yang 
sesuai dengan keahliannya dan dapat mendatangkan kemajuan 
dalam kehidupan, pekerjaan, dan jabatan.  
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Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa wanita karir adalah 
wanita yang menekuni sesuatu atau atau beberapa pekerjaan dilandasi 
dengan keahlian tertentu yang dimilikinya untuk mencapai kemajuan 
hidup, pekerjaan atau jabatan.
15
 
Syarat-syarat menjadi wanita karir meliputi sebagai berikut: 
1. Memiliki kesiapan mental 
a. Wawasan yang memadai tentang bidang pekerjaan yang 
digelutinya dan yang terkait dengan aspek yang lain.  
b. Keberanian memikul tanggung jawab dan tidak bergantung pada 
orang lain. 
2. Memiliki kesiapan jasmani, seperti kesehatan, stamina yang 
memadai untuk menekuni bidang pekerjaan tersebut. 
3. Kesiapan sosial 
a. Mampu mengembangkan keharmonisan antara karir dan rumah 
tangga. 
b. Mampu menumbuhkan rasa pengertian antara keluarga dekat 
dan tetangga. 
c. Memiliki pergaulan yang luas, tapi dapat menjaga martabat diri 
sehingga terhindar dari fitnah. 
d. Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang terkait. 
                                                             
15
Hj. Fitriyani, “Wanita Karir Dalam Perspektif Hukum Islam”, An-Nisa‟, Jurnal Studi 
Gender dan Islam PSW STAIN Watampone, Vol. VIINo. 1, 2014, hlm. 4. 
14 
 
 
4. Memiliki kemampuan untuk meningkatkan prestasi kerja demi 
kelangsungan karir di masa depan.
16
 
Terjunnya wanita dalam karir terlebih lagi jika wanita tersebut 
sudah menikah dan mempunyai anak, tentu banyak mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan, baik kehidupan pribadi, keluarga dan 
masyarakat. Hal ini dapat menimbulkan dampak positif dan negatif. 
Adapun dampak positif yang ditimbulkan antara lain: 
1. Dengan berkarir, wanita dapat membantu beban kehidupan 
keluarganya yang tadinya hanya ditanggung oleh suami yang 
mungkin kurang memenuhi kebutuhan, tetapi dengan adanya 
wanita yang ikut berkiprah dalam mencari nafkah, maka krisis 
dalam rumah tangga bisa ditanggulangi. 
2. Dengan berkarir, wanita dapat memberikan pengertian dan 
penjelasan terhadap keluarganya utamanya kepada putra-putrinya 
tentang kegiatan yang ditekuninya, sehingga kalau dia sukses dan 
berhasil dalam karirnya, maka putra-putrinya akan senang 
danbangga, bahkan menjadikan ibunya sebagai panutandan suri 
teladan bagi masa depannya. 
3. Dalam memajukan dan mensejahterakan masyarakat danbangsa 
diperlukan partisipasi dan keikutsertaan kaum wanita, karena dalam 
segala potensinya wanita sanggup dalam hal ini, bahkan ada 
pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan oleh kaum pria tapi 
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sanggup dan dapat berhasil ditangani oleh kaum wanita. Baik 
karena keahlian maupun karena bakatnya. 
4. Wanita karir dapat membantu dan mensejahterakan masyarakat 
melalui pola pikirnya. 
5. Dengan berkarir, wanita akan mendidik anak-anaknya pada 
umumnya dengan cara lebih bijaksana, demokratis dan tidak 
otoriter, sebab dengan karirnya itu mereka memiliki pola pikir yang 
moderat. 
6. Dengan berkarir, wanita yang mengalami kemelut dalam rumah 
tangganya atau sedang mengalami gangguan jiwa, maka dengan 
bekerja mereka bisa terhibur dan jiwanya akan menjadi sehat.
17
 
Adapun dampak negatif yang ditimbulkan adanya wanita karir 
sebagai berikut: 
1. Terhadap anak, wanita karir yang hanya mementingkan karirnya 
akan berpengaruh terhadap pembinaan dan pendidikan anak-anak 
mereka, maka tidak aneh kalau terkadang terjadi hal-hal yang tidak 
diharapkan. Hal ini harus diakui sekalipun tidak bersifat 
menyeluruh bagi setiap individu yang berkarir. 
2. Terhadap suami, dibalik kebanggaan suami yang memiliki istri 
wanita karir yang maju, pintar, aktif, kreatif, pandai dan dibutuhkan 
                                                             
17
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masyarakat tidak mustahil tidak menemui persoalan-persoalan 
dalam rumah tangganya. 
3. Terhadap rumah tangga, kadang-kadang rumah tanggaberantakan 
disebabkan oleh kesibukan ibu rumah tangga sebagai wanita karir 
yang waktunya banyak tersita oleh pekerjaan diluar rumah.  
4. Bagi kaum laki-laki, lebih banyak mengangggur akibat adanya 
wanita karir, kaum laki-laki tidak memperoleh kesempatan untuk 
bekerja karena jatahnya atau posisinyatelah tergantikan oleh kaum 
wanita. 
5. Terhadap masyarakat, wanita karir yang kurang memperdulikan 
segi-segi normatif dan pergaulan dengan lawan jenis dalam 
lingkungan pekerjaan atau dalam kehidupan sehari-hari akan 
menimbulkan pengaruh negatif terhadap kehidupan suatu 
masyarakat. 
6. Wanita lajang, yang mementingkan karirnya dapat menimbulkan 
budaya negatif.
18
 
3. Perempuan Rumah Tangga 
Kebanyakan pola hubungan suami istri dalam keluarga denganistri 
tidak bekerja cenderung ke arah 'head-complement'. Adabeberapa ciri 
dalam karakteristik keluarga dengan istri tidak bekerja, yaitu: 
a. Ciri pertama, adalah istri tidak bekerja di luar rumah.  
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b. Ciri kedua, adalah dalam pembagian peran suami istri. Dalam 
suatukeluarga dengan ciri seperti ini peran istri bukan hanya di 
bidangdomestik dan peran suamijuga bukan di bidang publik saja 
tetapimasing-masing mulai ikut serta di keduanya. 
c. Ciri ketiga, adalah dalam soal pembuatan keputusan atau 
alokasikekuasaan suami istri, Sebagai pimpinan (head), suami 
mulaimengikut sertakan istri dalam pembuatan keputusan di bidang 
publik,terutama dalam soal pengeluaran dengan jumlah besar 
diluarpengeluaran rumah tangga rutin, walaupun keputusan terakhir 
ditangan suami. Sebaliknya urusan di bidang domestik suamijuga 
ikutserta dalam memutuskan, khususnya dalam urusan pengasuhan 
danpendidikan anak yang sebenamya domestik dari isteri.  
d. Ciri keempat, adalah dalam soal pembagian kerja suami istri 
dalamkeluarga. Walaupun istri tidak bekerja di luar rumah, kegiatan 
bidangpublik seperti ikut perkumpulan dan organisasi bisa diikuti. 
Intinyamasing-masing pihak mulai ikut serta menangani kedua 
bidang tersebut.
19
 
F. Tinjauan Pustaka 
Sebelumnya, penelitian mengenai keharmonisan keluarga 
perempuan rumah tangga dan berkarirsudah banyak dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Tinjauan pustaka ini sebagai rujukan penulis dalam 
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membahas tema yang bersangkutan. Selain itu, juga bermaksud untuk 
menghindari duplikasi. Dengan kata lain, tinjauan pustaka ini bertujuan 
untuk meletakkan posisi penelitian diantara penelitian-penelitian yang 
sudah ada. Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 
penelitian ini diantaranya: 
1. Skripsi berjudul “Peran Wanita Karir Dalam Kehidupan Rumah Tangga 
Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa” 
yang ditulis oleh Hardianti. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Sosial Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2014. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran wanita karir dalam 
membangun keharmonisan keluarga di Desa Bontolempangan 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Mahmudah yang berjudul “Perbedaan 
Keharmonisan Keluarga Antara Wanita Menikah Yang Bekerja dan 
Wanita Menikah Yang Tidak Bekerja (Di Desa Tidu Kecamatan 
Pohjentrek Kabupaten Pasuruan)”. Skripsi ini ditulis untuk memperoleh 
gelar sarjana fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang Tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan adanya perbedaan keharmonisan keluarga antara wanita 
menikah bekerja dan wanita menikah tidak bekerja di Desa Tidu 
19 
 
 
Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan. Janis penelitian 
inimerupakan penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data 
menggunakan skala likert.
20
 
3. Skripsi yang ditulis oleh Khairul Amri yang berjudul “Upaya Wanita 
Karir PNS Dan Karyawati Swasta Untuk Menjaga Keharmonisan 
Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Panolan Kecamatan Kedungtuban 
Kabupaten Blora)”. Skripsi tersebut ditulis guna memperoleh gelar 
Sarjana Hukum di Fakultas Syari‟ah Institut Agama Islam Neger i 
(IAIN) Surakarta tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk peran dan 
upaya wanita karir PNS dan karyawati swasta di Desa Panolan 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora dalam menjaga 
keharmonisan keluarga. Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
yang bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang berusaha 
menceritakan dan mengimplementasikan sesuatu yang didapatkan, 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara.
21
 
4. Skripsi yang ditulis oleh Fera Andika Kebahyang yang berjudul 
“Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 
Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Di Desa Blambangan Kecamatan 
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Blambang Pagar Lampung Utara)”. Penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Hukum Fakultas Syari‟ah Universitas Islam 
Negeri Lampung Tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh wanita karir bagi kehidupan atau keharmonisan 
rumah tangga di Desa Blambangan Kecamatan Blambangan Pagar 
Lampung Utara dan mengetahui Pandangan Hukum Islam Terhadap 
Wanita Karir. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 
termasukpenelitian lapangan (field research) bersifat kualitatif analisis 
dengan pendekatan berfikir indutif.
22
 
5. Skripsi berjudul “Upaya Perempuan Buruh Pabrik Dalam Membentuk 
Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah (Analisis pada Perempuan 
Buruh Pabrik Tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali)” yang ditulis oleh Azizah Putri Utami guna memperoleh gelar 
Sarjana Hukum di Fakultas Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta tahun 2018. Penelitian ini tidak hanya berbicara 
tentang upaya Perempuan Buruh Pabrik Dalam Membentuk Keluarga 
Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah, tetapi juga membahas faktor 
keberhasilan dan kegagalan Perempuan Buruh Pabrik Dalam 
Membentuk Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah di Desa 
Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. Penelitian ini 
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merupakan penelitian kualitatif field research (penelitian lapangan) 
dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan 
observasi.
23
 
 Sedangkan jurnal terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 
antara lain: 
1. Jurnal berjudul “Pentingnya Komunikasi Keluarga: Menelaah Posisi 
Ibu Antara Menjadi Wanita Karir atau Penciptaan Keluarga 
Berkualitas” karya S. Bekti Istiyanto dalam Jurnal Komunika, Vol. 1 
No. 2 Tahun 2007. Penelitian ini dimaksudkan untuk menelaah 
pentingnya komunikasi dalam keluarga.
24
 
2. Jurnal berjudul “Membangun Keluarga yang Sukses dan Harmonis” 
karya Riana Friska Siahaan dalam Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera, 
Vol. 14 No. 28 Tahun 2016. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menelaah bagaimana caranya mempertahankan keharmonisan keluarga 
khususnya pada keluarga modern.
25
 
3. Jurnal berjudul “Islamisasi Keluarga Vis A Vis Pembangunan Keluarga 
di Indonesia: Membaca Idealisme, Struktur, dan Relasi Gender dalam 
Keluarga dalam Pemikiran Muhammad Fauzil Adhim” karya Sidik 
dalam Jurnal Hukum Islam, Vol. 15 No. 2 Tahun 2017. Penelitian ini 
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menjabarkan pemikiran Muhammad Fauzil Adhim tentang konsep 
“Keluarga Berkah”.26 
 Dari beberapa jurnal dan penelitian diatas sudah banyak berbicara 
tentang peran wanita karir dalam membangun keharmonisan keluarga. 
Namun yang membedakan adalah dalam penelitian ini penulis 
memfokuskan subjek penelitian pada keharmonisan keluarga 
perempuan karir dan perempuan rumah tangga di Dusun I Desa Curug 
Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif field research 
yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di kancah yang 
sebenarnya. Penelitian ini bersifat Deskriptif Analisis yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa mengenai 
subjek yang diteliti.
27
 
2. Sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk 
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dokumen tidak resmi yang diolah oleh peneliti.
28
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah perempuan rumah tangga dan berkarir di Desa 
Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang sebanyak 
2.929 orang perempuan rumah tangga dan 134orang perempuan karir 
yang terdiri dari Honorer 90 orang, PNS 29 orang, Bidan 6 orang, 
dan Perawat 7 orang. Dalam pengambilan sampling, peneliti 
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu suatu teknik 
pengambilan sample dengan cara seorang peneliti menggunakan 
penilaiannya dalam memilih responden dengan tujuan tertentu di 
dalam benaknya.
29
Kriteria-kriteria yang peneliti gunakan untuk 
menyeleksi sample antara lain: 
1) Perempuan Karir 
a) Beragama Islam 
Sesuai dengan kajian Hukum Keluarga Islam, jadi 
subyek yang diteliti dalam keluarga ini hanyalah keluarga 
yang beragama Islam. 
b) Usia pernikahan 0-10 tahun 
Menurut Suryanto dalam penelitiannya yang berjudul 
Pola penyesuaian perkawinan pada periode awal yang 
dikutip dalam penelitian N.R Dewi dan H.Sudhana dikatakan 
bahwa tahun-tahun pertama pernikahan merupakan masa 
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kritis karena pengalaman bersama belum banyak. Selanjutnya 
menurut Hurlock dalam penelitian Wardhani yang berjudul 
Self disclosure dan kepuasan perkawinan pada istri di usia 
awal pernikahan menyebutkan bahwa pada saat masa 
penyesuaian diri tersebut, terkadang pasangan suami istri 
sering mengalami suatu permasalahan yang dapat 
menimbulkan ketegangan emosi.
30
 
Juga dalam penelitian Satih Saidiyah dan Very Julianto 
yang berjudul Problem pernikahan dan strategi 
penyelesaiannya: studi kasus pada pasangan suami istri 
dengan usia perkawinan di bawah sepuluh tahun dikatakan 
bahwa menurut hasil penelitian tersebut, ada dua masalah 
pada usia menikah 5 tahun yaitu masalah ekonomi dan 
adaptasi kebiasaan pasangan suami-istri dengan keluarga 
besar. Sedangkan pasangan dengan usia pernikahan 6-10 
tahun cenderung menghadapi masalah perbedaan pengasuhan 
anak, perubahan sikap positif yang hilang setelah lama 
menikah dan komunikasi yang berubah antar pasangan.
31
 
c) Bukan janda 
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Karena subyek penelitian ini merupakan pasangan suami 
istri baik dari keluarga  karir maupun keluarga IRT. 
d) Pasangan suami istri sama-sama bekerja di dalam keluarga 
tersebut. 
e) Berdomisili di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug 
Kabupaten Tangerang 
f) Masih bekerja sehari-hari sampai sekarang. 
2) Ibu Rumah Tangga 
a) Beragama Islam 
b) Usia pernikahan 0-10 tahun 
c) Bukan janda 
d) Hanya suami yang bekerja di dalam keluarga tersebut 
e) Berdomisili di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug 
Kabupaten Tangerang 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan 
peraturan perundang-undangan.
32
 
3. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. 
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a. Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber terkait tema 
yang akan digali. 
b. Dokumentasi adalah memperoleh informasi melalui fakta yang 
tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto hasil rapat, 
cinderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. 
4. Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian kualitatif 
ini adalah dengan pendekatan berfikir induktif, yakni pendekatan yang 
digunakan dalam berfikir dengan bertolak dari hal-hal yang bersifat 
khusus untuk menentukan kesimpulan yang bersifat umum. 
H. SistematikaPenulisan 
 Dalammenyusunskripsidenganjudul “Analisis Faktor-Faktor 
Keharmonisan Keluarga Antara Perempuan Berkarir dan Ibu Rumah 
Tangga(Studi di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten 
Tangerang)”.Diperlukanadanyasistematikapenulisansehinggadapatdiketah
uisecarajelaskerangkadariskripsiini. Sistematikapenulisanyang 
digunakanpenulissebagaiberikut: 
 Bab Pertama, bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan 
tentang:Pertama, latarbelakangmasalah, yang memuat berbagai alasan 
peneliti mengapa mengangkat tema tersebut sebagai penelitian. 
Pokokmasalahdalampenelitianinimenjelaskan perbedaan faktor-faktor 
keharmonisan keluarga antara keluarga yang mana sang isteri sebagai 
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perempuan berkarir dengan keluarga yang mana sang isteri hanya sebagai 
ibu rumah tangga. Kedua,perumusanmasalah, yaknimemuathal-hal yang 
ingindiketahuiolehpenulismengenaimasalahtersebut.Ketiga,tujuanpenelitia
n, memuat tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Keempat, 
manfaatpenelitian, yang menguraikan 
memberiwawasankepadamasyarakattentangperempuan rumah tangga, 
perempuan berkarir dankerangkateori. 
 Bab Kedua, bab ini merupakan landasan teori yang berisi uraian 
tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian, yakni 
teori tentang Keharmonisan Keluarga, Perempuan Rumah Tangga, 
Perempuan Karir serta Hak dan Kewajiban Suami Isteri. 
 Bab Ketiga, bab ini merupakan deskripsi data penelitian yang 
berisi uraian tentang gambaran umum Desa Curug Wetan, gambaran 
umum demografis, visi misi Desa Curug Wetan, Struktur Organisasi Desa 
Curug Wetan, Kondisi Ekonomi, dan Wawancara Ibu Rumah Tangga dan 
Perempuan Berkarir di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten 
Tangerang. 
 Bab Keempat, bab ini merupakan analisis yang berisi analisis data 
penelitian dengan menggunakan teori-teori yang telah dituangkan dalam 
bagian teori dan tinjauan umum.  
Dalambabiniakandiuraikanmengenaihasilpenelitiandanpembahasan yang 
berisikantentangfaktor-faktor keharmonisan antara perempuan berkarir dan 
perempuan rumah tangga di Dusun IDesa Curug Wetan Kecamatan Curug 
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Kabupaten Tangerang dan implikasi status perempuan berkarir dan 
perempuan rumah tangga di Dusun I Desa Curug Wetan Kecamatan Curug 
Kabupaten Tangerang terhadap pemenuhan kewajiban suami isteri. 
 Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang 
memuatkesimpulanhasiltelaahpenelitiandan saran-saran 
sebagaiacuanpenulis. 
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BAB II 
FAKTOR-FAKTOR KEHARMONISAN KELUARGA DALAM ISLAM  
A. Teori Keharmonisan Keluarga 
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga 
Secara bahasa Keharmonisan berasal dari kata “harmonis” yang 
berti “serasi, selaras”.Titik berat dari Keharmonisan adalah kedaan 
selaras atau serasi, keharmonisan bertujuan untuk mencapai 
keselarasan dan keserasian, dalam kehidupan rumah tangga perlu 
menjaga kedua hal tersebut untuk mencapai keharmonisan rumah 
tangga.
33
 
Menurut Hasan Basri, Keluarga yang harmonis dan berkualitas 
yaitu keluarga yang rukun berbahagia, tertib, disiplin, saling 
menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong dalam kebajikan, 
memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling 
menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, 
mencintai ilmu pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang dengan 
hal yang positif dan mampu memenuhi dasar keluarga.
34
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Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
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Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 111 yang dikutip 
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Ali Qaimi di dalam bukunya Menggapai Langit Masa Depan Anak, 
menjelaskan bahwa keluarga harmonis merupakan keluarga yang 
penuh dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, keturunan dan 
kelangsungan generasi masyarakat, belas-kasih dan pengorbanan, 
saling melengkapi dan menyempurnakan, serta saling membantu dan 
bekerja sama.
35
 
Zakiah Daradjat menjelaskan beberapa indikator dalam mencapai 
keluarga yang harmonis, adapun syarat berikut adalah:Saling mengerti 
antara suami isteri, Saling menerima, Saling menghargai, Saling 
mempercayai, dan Saling mencintai.
36
 
Di dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 21 dijelaskan: 
                    
         
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnyapada yang demikianitubenar-
benarterdapattanda-tandabagikaum yang berfikir.”37 
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 Ayat diatas menjelaskan, bahwasanya Allah telah menciptakan istri 
dari jenis sendiri (sesama manusia) agar merasa tentram, saling 
mengasihi dan menyayangi.Menurut al-Asfahaniy kata „sakinah‟ 
bermakna sesuatu yang tetap setelah ia bergerak, biasanya digunakan 
untuk kata menempati. Misalnya, „si Fulan tetap di tempat seperti ini 
atau tinggal‟. Tetap di sini tentu mengacu pada sebuah kondisi di mana 
ia merasa tentram di tempat tersebut, yang diperoleh dari hidup 
berpasangan.
38
Hal ini membuktikan manusia sebagai makhluk sosial 
pasti membutuhkan orang lain dalam melangsungkan hidupnya. Suami 
dan istri memiliki sifat ketergantungan satu sama lain. 
 Sedangkan mawaddah berasal dari kata al-waddu (cinta) atau 
mencintai sesuatu.
39
 Mengutip Imam al-Qurtubi, sebuah keluarga akan 
berproses menghasilkan kasih (mawaddah) dan sayang (rahmah) 
apabila bangunan keluarga tersebut dipenuhi dengan ketenangan dan 
ketentraman jiwa serta kesejahteraan dalam naungan ridha ilahi.
40
Ahsin 
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Sakha Muhammad menafsirkan kata “mawaddah” dan “rahmah” sama-
sama berarti cinta, namun terdapat perbedaan mendasar dari kedua kata 
ini. Kata mawaddah lebih kepada cinta yang bersifat fisik, yakni 
ketentraman dalam hubungan biologis.Sedangkan kata “rahmah” lebih 
kepada cinta yang bersifat psikis atau batin, yakni tentramnya batin dan 
hati masing-masing pihak.Kedua prinsip ini harus diwujudkan dalam 
bentuk yang lebih nyata yakni dalam wujud saling memberi, saling 
membantu dan saling bekerjasama membangun rumah tangga yang 
dibina.Hal itu berarti melaksanakan hak dan kewajiban kedua belah 
pihak secara seimbang.
41
 
  Dalam Pasal 1 Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan juga dijelaskan bahwasanya tujuan dari perkawinan itu 
sendiri adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Dengan kata lain, keluarga 
yang dibentuk dari perkawinan tersebut merupakan keluarga yang 
bahagia dan sejahtera lahir batin atau keluarga sakinah.
42
 
  Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Urusan Haji Nomor: D/71/1999 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3 menyatakan 
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bahwa, keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak 
dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga 
dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, 
menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan 
akhlak mulia.
43
 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga 
sakinah atau harmonis adalah keluarga yang hidup tentram dan bahagia, 
selalu saling berkasih sayang, saling menghargai, saling memberi, 
saling membantu, saling mengerti dan memahami, saling berupaya 
menyempurnakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap Allah, 
keluarga maupun masyarakat.
44
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga 
Keluarga sejahtera merupakan tujuan penting dalam sebuah 
perkawinan, maka untuk menciptakannya perlu diperhatian faktor-
faktor berikut: 
a. Perhatian. Yaitu menaruh hati pada seluruh anggota keluarga 
sebagai dasar utama hubungan baik antar anggota keluarga. Baik 
pada perkembangan keluarga dengan memperhatikan peristiwa 
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dalam keluarga, dan mencari sebab akibat permasalahan, juga 
terhadap perubahan pada setiap anggotanya. 
b. Pengetahuan. Perlunya menambah pengetahuan tanpa henti-
hentinya untuk memperluas wawasan sangat dibutuhkan dalam 
menjalani kehidupan keluarga. Sangat perlu untuk mengetahui 
anggota keluarganya, yaitu setiap perubahan dalam keluarga, dan 
perubahan dalam anggota keluargannya, agar kejadian yang kurang 
dinginkan kelak dapat diantisipasi. 
c. Pengenalan terhadap semua anggota keluarga. Hal ini berarti 
pengenalan terhadap diri sendiri dan Pengenalan diri sendiri yang 
baik penting untuk memupuk pengertian-pengertian.Bila 
pengenalan diri sendiri telah tercapai maka akan lebih mudah 
menyoroti semua kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam 
keluarga. Masalah akan lebih mudah diatasi, karena banyaknya 
latar belakang lebih cepat terungkap dan teratasi, pengertian yang 
berkembang akibat pengetahuan tadi akan mengurangi kemelut 
dalam keluarga. 
d. Sikap menerima. Langkah lanjutan dari sikap pengertian adalah 
sikap menerima, yang berarti dengan segala kelemahan, 
kekurangan, dan kelebihannya, ia seharusnya tetap mendapatkan 
tempat dalam keluarga. Sikap ini akan menghasilakan suasana 
positif dan berkembangnya kehangatan yang melandasi tumbuh 
suburnya potensi dan minat dari anggota kleuarga. 
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e. Peningkatan usaha. Setelah menerima keluarga apa adanya maka 
perlu meningkatkan usaha. Yaitu dengan mengembangkan setiap 
dari aspek keluarganya secara optimal, hal ini disesuaikan dengan 
setiap kemampuan masing-masing, tujuannya yaitu agar tercipta 
perubahan-perubahan dan menghilangkan keadaan bosan dan 
kestatisan.Penyesuaian harus selalu mengikuti setiap perubahan 
baik dari pihak orang tua maupun anak.
45
 
Nick Stinnet dan John Defrain  (1987) dalam studi yang berjudul 
“The National Study on Family Strength” mengemukakan enam 
langkah membangun keluarga harmonis yaitu: 
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga. Hal ini 
diperlukan karena didalam agama diajarkan norma-norma dan etika 
moral kehidupan. Penelitian oleh kedua profesor diatas 
menyimpulkan bahwa keluarga yang didalamnya tidak ditopang 
dengan nilai-nilai religius, atau komitmen agamanya lemah, atau 
bahkan tidak mempunyai agama sama sekali, lebih beresiko empat 
kali lipat untuk berakhir menjadi keluarga yang tidak bahagia. 
Seperti broken home, perceraian, perselingkuhan, pecandu alkohol 
dan lain sebagainya. 
b. Meluangkan waktu yang cukup untuk bersama keluarga. Suasana 
kebersamaan diciptakan untuk pemeliharaan keluarga. 
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c. Interaksi sesama anggota keluarga harus menciptakan hubungan 
yang baik antaranggota keluarga, harus ada komunikasi yang 
baik,demokratis dan timbal balik. 
d. Menciptakan hubungan yang baik sesama anggota keluarga dengan 
saling menghargai. 
e. Persatuan dalam keluarga yang memperkuat bangunan rumah 
tangga. Jika ada masalah sekecil apapun harus sesegera mungkin 
diselesaikan jangan sampai membuat bangunan tersebut longgar 
dan rapuh. 
f. Jika terjadi krisis atau benturan dalam keluarga, maka yang harus 
jadi prioritas adalah kebutuhan keluarga.
46
 
Pendapat lain yang menitikberatkan pada aspek agama (Islam), 
yaitu pendapat Said Agil Husin Al-Munawwar, yang menyatakan 
bahwa simpul-simpul yang dapat menjadi prasyarat tegaknya keluarga 
sakinah adalah: 
f. Dalam keluarga harus ada mahabbah, mawaddah, dan rahmah; 
g. Hubungan suami istri harus didasari oleh saling membutuhkan, 
seperti pakaian dan pemakainya (hunna libasun lakum wa antum 
libasun lahunna); 
h. Dalam pergaulan suami istri, mereka harus memperhatikan hal-hal 
yang secara sosial dianggap patut (wa „asyiruhunna bil ma‟ruf), 
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Globalisasi,” Jurnal Al-Mawarid, (Pekalongan) Edisi XVIII, 2008, hlm.230. 
37 
 
 
besarnya mahar, cara bergaul dan sebagainya harus memperhatikan 
nilai-nilai ma‟ruf; 
i. Menurut hadits Nabi, pilar keluarga sakinah itu ada lima, yaitu: 
pertama, memiliki kecenderungan kepada agama; kedua, muda 
menghormati yang tua dan yang tua menyayangi yang muda; 
ketiga, sederhana dalam belanja; keempat, santun dalam bergaul; 
kelima, selalu introspeksi. 
j. Menurut hadits Nabi yang lain disebutkan bahwa adaempat hal 
yang menjadi pilar keluarga sakinah, yaitu: pertama, suami istri 
yang setia (shalih dan shalihah) kepada pasangannya; kedua, anak-
anak yang berbakti kepada orang tuanya; ketiga, lingkungan sosial 
yang sehat dan harmonis; keempat, murah dan mudah rezekinya.
47
 
Mohammad Fauzil Adham seorang sarjana Psikologi Universitas 
Gajah Mada yang mendedikasikan dirinya di bidang keluarga, 
perkawinan,dan parenting Islam mengusung konsep “keluarga 
berkah.” “Keluarga berkah” menurut Adhim adalah keluarga yang 
didalamnya terdapat sakinah (ketentraman), mawaddah (ketulusan 
cinta), dan rahmah (kasih sayang). Ketiga hal ini merupakan kunci 
kebahagiaan hakiki yang bersifat batiniyah (spiritual). “Keluarga 
berkah” adalah keluarga yang „amaliahnya menjadi perantara yang 
menopang kebaikan bagi orang disekitarnya. Selain itu, “keluarga 
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berkah” adalah keluarga yang selalu mengukir keutamaan-keutamaan, 
semisal inovasi-inovasi bersifat positif (sunnah hasanah) dalam 
keluarga yang menular pada masyarakat di sekitarnya.
48
 Aspek-aspek 
dalam “keluarga berkah” yang diusung Adhim antara lain:Keluarga 
berkah diwujudkan melalui perkawinan yang berkah. Perkawinan 
yang berkah tergantung pada sejauh mana norma-norma agama yang 
dipatuhi pada saat pranikah, selama proses pernikahan, dan setelah 
hidup dalam ikatan perkawinan.
49
 
a. Terkait pranikah, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah soal 
kesiapan menikah dan menyegerakan perkawinan. Seseorang yang 
sudah memiliki kesiapan menikah adalah orang yang sudah baligh 
(kematangan biologis), siap mental-psikis (dewasa), dan 
bertanggung jawab (memenuhi ma‟isyah keluarga) yang dilandasi 
bekal ilmu agama dan kerumahtanggaan.
50
 Selain itu, sesorang 
dipandang memiliki kesiapan menikah jika ia memiliki kematangan 
                                                             
48
Adhim, 2010, Kupinang Engkau Dengan Hamdalah, Yogyakarta: Mitra Pustaka, hlm 21-27, 
yang dikutip dalam tulisan Sidik, “Islamisasi Keluarga Vis A Vis Pembangunan Keluarga di 
Indonesia: Membaca Idealisme, Struktur, dan Relasi Gender dalam Keluarga dalam Pemikiran 
Mohammad Fauzil Adhim”, Jurnal Hukum Islam, (Surakarta) Vol.15 No.2, 2017, hlm.238 
49
Ibid, hlm. 33-40, yang dikutip dalam tulisan Sidik, “Islamisasi Keluarga Vis A Vis Pembangunan 
Keluarga di Indonesia: Membaca Idealisme, Struktur, dan Relasi Gender dalam Keluarga dalam 
Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim”, Jurnal Hukum Islam, (Surakarta) Vol.15 No.2, 2017, 
hlm.238 
50
Ibid, hlm.83, yang dikutip dalam tulisan Sidik, “Islamisasi Keluarga Vis A Vis Pembangunan 
Keluarga di Indonesia: Membaca Idealisme, Struktur, dan Relasi Gender dalam Keluarga dalam 
Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim”, Jurnal Hukum Islam, (Surakarta) Vol.15 No.2, 2017, hlm. 
239. 
39 
 
 
ruhiyah dan komitmen. Kematanagan ruhiyah ditandai oleh sikap 
mau menerima dan meningkatkan pengetahuan serta pengenalan 
keagamaan. Sedangkan komitmen yang baik adalah itikad yang 
dilandasi oleh identitas diri dan ideologi yang hendak ditegakkan. 
Itikad yang melampaui nilai-nilai material inilah yang dapat 
membangun ketahanan keluarga.
51
 Jadi kesiapan menikah tidak 
melulu diukur secara material dan kemampuan ekonomi, akan 
tetapi kemampuan untuk memberikan nafkah.
52
 
b. Pada proses pernikahan, tidak mempersulit perkawinan, sederhana 
dalam mahar, dan sederhana dalam walimah.
53
 
c. Norma-norma agama setelah hidup dalam ikatan tali perkawinan 
terdapat beberapa hal yangmenurut Adhim, perlu dicermati dalam 
kehidupan perkawinan, diantaranya memaknai ijab, menyikapi 
malam pertama (zafaf), menyikapi masa sensitif tujuh hari pertama, 
menentukan tempat tinggal, menjaga penampilan, menjaga 
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keselarasan, membangun keindahan rumah tangga, menjaga 
komunikasi suami istri, dan menghindari keruntuhan rumah 
tangga.
54
 
Keluarga harmonis atau keluarga bahagia adalah apabila 
dalam kehidupannya telah memperlihatkan faktor-faktor berikut: 
a. Faktor kesejahteraan jiwa. Yaitu redahnya frekwensi pertengkaran 
dan percekcokan di rumah, saling mengasihi, saling membutuhkan, 
saling tolong-menolong antar sesama keluarga, kepuasan dalam 
pekerjaan dan pelajaran masing-masing dan sebagainya yang 
merupakan indikator-indikator dari adanya jiwa yang bahagia, 
sejahtera dan sehat. 
b. Faktor kesejahteraan fisik. Seringnya anggota keluarga yang sakit, 
banyak pengeluaran untuk kedokter, untuk obat-obatan, dan rumah 
sakit tentu akan mengurangi dan menghambat tercapainya 
kesejahteraan keluarga. 
c. Faktor perimbangan antara pengeluaran dan pendapatan keluarga. 
Kemampuan keluarga dalam merencanakan hidupnya dapat 
menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran dalam keluarga. 
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Misalnya, Banyak keluarga yang kaya namun mengeluh 
kekurangan.
55
 
Menurut Basri keharmonisan rumah tangga mempunyai beberapa 
faktor yang mempengaruhi: Saling mencintai, fisik kedua belah fihak, 
material, pendidikan, dan agama merupakan faktor yang 
mempengaruhi dalam keharmonisan. Namun yang paling penting 
adalah kedewasaan diri dari kedua pasangan. Jika kedua pasangan 
telah memiliki kedewasaan untuk menjalankan perannya dalam rumah 
tangga maka didalam keluarga tersebut akan terjadi kesinambungan 
dan keseimbangan yang saling mengisi satu sama lain sehingga 
tercipta kesejahteraan dalam rumah tangganya.
56
 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keharmonisan dalam 
keluarga, antara lain: 
a. Ekonomi 
Hal ini yang paling penting mempengaruhi keharmonisan suatu 
keluarga karena dalam satu keluarga harus memiliki anggaran 
untuk hidup. Mutlak suami harus mampu menghidupi keluarganya 
dengan cara bekerja atau berusaha. 
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b. Tidak memiliki keturunan 
Hal ini juga sangat mempengaruhi keharmonisan dalam sebuah 
keluarga.Sebabnya, dalam keluarga anak adalah generasi penerus 
keturunan. 
c. Memiliki kebiasaan yang menyebalkan 
Setiap orang termasuk orang tua, mertua, anak dan menantu 
memiliki suatu kebiasaan yang menyebalkan.Sebagai contoh, 
terlalu banyak memasukan gula kedalam teh, menceritakan suatu 
masalah secara berulang-ulang, cerewet, dan sebagainya. 
d. Adanya pihak ketiga dalam suatu keluarga 
Disini pihak ketiga bukan hanya hadirnya pria atau wanita lain, 
melainkan juga bisa adanya campur tangan orang tua, mertua, ipar, 
dan saudara-saudara dari kedua belah pihak. 
e. Perbedaan pendapat antara suami dan istri.57 
Dari beberapa teori tentang faktor-faktor keharmonisan seperti 
yang telah dijabarkan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-
faktor keharmonisan keluarga adalah: 
a. Agama, keluarga sakinah atau harmonis adalah keluarga yang 
dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual 
dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih 
sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, 
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serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam 
nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia.
58
 
b. Sikap saling perhatian, baik pada perkembangan keluarga dengan 
memperhatikan peristiwa dalam keluarga, mencari sebab akibat 
permasalahan, juga terhadap perubahan pada setiap anggotanya.
59
 
c. Sikap saling menerima, dengan segala kekurangan dan 
kelebihannya, ia seharusnya tetap mendapatkan tempat dalam 
keluarga. Dengan menerima, kemudian satu sama lain akan saling 
pengertian terhadap kondisi pasangannya.
60
 
d. Kesejahteraan jiwa, yaitu rendahnya frekuensi pertengkaran dan 
percekcokan di rumah, saling mengasihi dan mencintai, saling 
membutuhkan, saling tolong-menolong antar sesama keluarga, 
kepuasan dalam pekerjaan dan pelajaran masing-masing dan 
sebagainya yang merupakan indikator-indikator dari adanya jiwa 
yang bahagia, sejahtera dan sehat.
61
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e. Material/ekonomi, suatu keluarga harus memiliki anggaran untuk 
hidup.
62
 
f. Memiliki kedewasaan diri, menjalankan perannya masing-masing 
dalam rumah tangga, saling mengisi satu sama lain, termasuk 
didalamnya adanya rasa saling percaya satu sama lain.
63
 
3. Kriteria Keluarga Harmonis 
Dalam Program Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah disusun 
kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari Keluarga Pra 
Sakinah, Keluarga Sakinah I, Keluarga Sakinah II, Keluarga Sakinah 
III, dan Keluarga Sakinah III Plus. 
a. Keluarga Pra Sakinah yaitu keluarga-keluarga yang dibentuk bukan 
melalui ketentuan perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi 
kebutuhan spiritual dan material (basic need) secara minimal, 
seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, 
papan dan kesehatan. 
b. Keluarga Sakinah I yaitu Keluarga Sakinah I yaitu keluarga-
keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan telah dapat 
memenuhi kebutuhan spriritual dan material secara minimal tetapi 
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masih belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya 
seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam 
keluarganya, mengikuti interaksi sosial keagamaan dengan 
lingkungannya. 
c. Keluarga Sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan 
yang sah dan disamping telah memenuhi kebutuhan hidupnya juga 
telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama 
serta bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu 
mengadakan interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya, 
tetapi belum mampu menghayati serta mengembangkan nilai-nilai 
keimanan, ketaqwaan, dan akhlaqul karimah, infaq, zakat, amal 
jariyah, menabung dan sebagainya. 
d. Keluarga Sakinah III yaitu keluarga-keluarga yang dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul 
karimah sosial psikologis, dan pengembangan keluarganya, tetapi 
belum mampu menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. 
e. Keluarga Sakinah III Plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, dan akhlaqul 
karimah secara sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan 
pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan bagi 
lingkungannya. 
Untuk mengukur keberhasilan program keluarga sakinah tersebut 
ditentukan tolok ukur umum masing-masing kriteria yang dapat 
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dikembangkan sesuai situasi dan kondisi di sekitarnya. Adapun tolok 
ukur umum tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Keluarga Pra Sakinah 
1) Keluarga dibentuk tidak melalui perkawinan yang sah. 
2) Tidak sesuai ketentuan perundang-undangan perkawinan yang 
berlaku. 
3) Tidak memiliki dasar keimanan. 
4) Tidak melakukan shalat wajib. 
5) Tidak mengeluarkan zakat fitrah. 
6) Tidak menjalankan puasa wajib. 
7) Tidak tamat SD, dan tidak dapat baca tulis. 
8) Termasuk kategori fakir dan atau miskin. 
9) Berbuat asusila. 
10) Terlibat perkara-perkara kriminal. 
b. Keluarga Sakinah I 
1) Perkawinan sesuai dengan peraturan syariat dan UU Nomor 1 
Tahun 1974. 
2) Keluarga memiliki Surat Nikah atau bukti lain, sebagai bukti 
perkawinan yang sah. 
3) Mempunyai perangkat shalat, sebagai bukti melaksanakan 
shalat wajib dan dasar keimanan. 
4) Terpenuhi kebutuhan makanan pokok, sebagai tanda bukan 
tergolong fakir miskin. 
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5) Masih sering meninggalkan shalat. 
6) Jika sakit sering pergi ke dukun. 
7) Percaya terhadap tahayul. 
8) Tidak datang di pengajian/majelis taklim. 
9) Rata-rata keluarga tamat atau memiliki ijazah SD. 
c. Keluarga Sakinah II 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah I, keluarga 
tersebut hendaknya: 
1) Tidak terjadi perceraian, kecuali sebab kematian atau hal 
sejenis lainnya yang mengharuskan terjadinya perceraian itu. 
2) Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga 
bisa menabung. 
3) Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMTP. 
4) Memiliki rumah rumah sendiri meskipun sederhana. 
5) Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial 
keagamaan. 
6) Mampu memenuhi standard makanan yang sehat/memenuhi 
empat sehat lima sempurna. 
7) Tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi, dan 
perbuatan amoral lainnya. 
d. Keluarga Sakinah III 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah I, keluarga 
tersebut hendaknya: 
48 
 
 
1) Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan dan gairah 
keagamaan di masjid-masjid maupun dalam keluarga. 
2) Keluarga aktif menjadi pengurus kegiatan keagamaan dan 
sosial kemasyarakatan. 
3) Aktif memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan 
kesehatan ibu dan anak serta kesehatan masyarakat pada 
umumnya. 
4) Rata-rata keluarga memiliki ijazah SLTA ke atas. 
5) Pengeluaran zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf senantiasa 
meningkat. 
6) Meningkatnya pengeluaran qurban. 
7) Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar, sesuai 
tuntunan agama dan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. 
e. Keluarga Sakinah III Plus 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah I, keluarga 
tersebut hendaknya: 
1) Keluarga yang telah melaksanakan haji dapat memenuhi 
kriteria haji mabrur. 
2) Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh organisasi 
yang dicintai oleh masyarakat dan keluarganya. 
3) Pengeluaran zakat, infaq, shadaqah, jariyah, wakaf meningkat 
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
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4) Meningkatnya kemampuan keluarga dan masyarakat 
sekelilingnya dalam memenuhi ajaran agama. 
5) Keluarga mampu mengembangkan ajaran agama. 
6) Rata-rata anggota keluarga mempunyai ijazah sarjana. 
7) Nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul karimah 
tertanam dalam kehidupan pribadi dan keluarganya. 
8) Tumbuh berkembang perasaan cinta kasih sayang secara 
selaras, serasi dan seimbang dalam anggota keluarga dan 
lingkungannya. 
9) Mampu menjadi suri tauladan masyarakat sekitarnya. 
B. Teori Perempuan Berkarir 
1. Definisi Perempuan/Wanita Karir 
Wanita Karir terdiri dari dua kata yaitu “wanita” dan “karir”. Kata 
wanita sendiri menurut KBBI diartikan dengan: “perempuan 
dewasa”.64 Sedangkan kata “karir” mempunyai dua pengertian: 
pertama, perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, 
jabatan, dan sebagainya. Kedua, pekerjaan yang memberikan harapan 
untuk maju.
65
Jadi Istilah wanita karir dapat diartikan sebagai wanita 
yang berkecimpung dalam kegiatan profesi (usaha, perkantoran, dan 
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sebagainya).
66
 Selain itu, karir juga dapat diartikan sebagai 
serangkaian pilihandan kegiatan yang menunjukkan apa yang 
dilakukan oleh seseorang untuk dapat hidup.
67
 
Menurut Kartono, wanita menikah yang bekerja atau ibu rumah 
tangga yang bekerja adalah wanita yang selain mengurus rumah tangga 
juga memiliki tanggung jawab diluar rumah, baik itu kantor, yayasan 
atau wiraswasta.
68
 
Hj. Fitriyani mendefinisikan wanita karir sebagai berikut: 
4. Wanita karir adalah wanita yang aktif melakukan kegiatan-kegiatan 
untuk suatu kemajuan. 
5. Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan professional sesuai 
bidang yang ditekuninya baik dalam bidang pendidikan, politik, 
ekonomi, sosial, dan lain-lain. 
6. Bidang pekerjaan yang ditekuni wanita karir adalah pekerjaan yang 
sesuai dengan keahliannya dan dapat mendatangkan kemajuan 
dalam kehidupan, pekerjaan, dan jabatan.  
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Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa wanita karir adalah 
wanita yang menekuni sesuatu atau atau beberapa pekerjaan dilandasi 
dengan keahlian tertentu yang dimilikinya untuk mencapai kemajuan 
hidup, pekerjaan atau jabatan.
69
 
2. Rambu-Rambu Syara’ bagi Wanita Karir 
a. Rambu Pertama, seorang wanita karir harus memiliki basis 
pendidikan yang bisa mewujudkan dua hal utama. Pertama, ia bisa 
mengatur rumah tangga dan mengasuh anak-anak dengan penuh 
dedikasi. Kedua, ia bisa menjalankan profesi yang digelutinya 
dengan penuh dedikasi jika memang kelak harus bekerja, entah 
karena kebutuhan pribadi, keluarga atau sosial. 
b. Rambu kedua, wanita harus menginvestasikan waktunya secara 
sempurna dan menjadi komponen produktif dan bermanfaat bagi 
masyarakat. 
c. Rambu ketiga, suami berkewajiban dan memberi nafkah kepada 
istrinya agar ia bisa berkonsentrasi mengurus rumah dan tidak perlu 
bekerja mencari biaya hidup. 
d. Rambu keempat, karena laki-laki adalah pemimpin keluarga maka 
jika ingin bekerja secara profesional, istri atau anak perempuan 
harus meminta izin terlebih dahulu kepadanya. 
e. Rambu kelima, wanita muslimah dianjurkan, bahkan ada yang 
mewajibakan untuk menikah dini demi lebih melindungi diri dan 
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demi lebih mengokohkan bangunan masyarakat yang suci dan 
terhormat, dimana individu-individunya baik yang pria maupun 
yang wanita memiliki tingkat kesehatan mental yang bagus dan 
etika yang lurus. Kadang, makruh hukumnya bahkan bisa jadi 
haram jika sampai karier dan pekerjaan memalingkan wanita untuk 
menikah atau menunda-nundanya tanpa alasan dharurat maupun 
kebutuhan yang bisa dipertanggungjawabkan. Sebaliknya, ia 
dianjurkan (disunnahkan) untuk bekerja secara profesional jika 
memang hal itu bisa membantunya melangsungkan pernikahan 
secepat mungkin, lebih cepat daripada jika ia tidak bekerja. 
f. Rambu keenam, wanita muslimah harus memiliki obsesi untuk 
melahirkan keturunan, sehingga jika memang ia bekerja, karier dan 
profesinya tidak boleh memalingkannya dari hal itu ataupun 
menunda-nundanya. 
g. Rambu ketujuh, wanita bertanggung jawab mengatur rumah dan 
mengasuh anak-anaknya dengan penuh dedikasi. Oleh karena itu, 
karir dan profesi apapun tidak boleh sampai menelantarkan 
perealisasian tamggung jawab ini yang merupakan tanggung jawab 
pokok dan paling utama bagi wanita muslimah. 
h. Rambu kedelapan, wanita wajib bekerja secara profesional (dalam 
artian bukan kerja yang menghasilkan uang) jika berada dalam dua 
kondisi yang mengharuskannya turun tangan. Pertama, ketika ia 
dituntut oleh kondisi personal untuk menghidupi dirinya sendiri 
53 
 
 
dan keluarganya ditengah katiadaan atau kelemahan penanggung 
jawab nafkahnya (bapak, suami, atau negara). Kedua, ketika ia 
dituntut oleh kondisi sosial untuk menangani pekerjaan yang 
termasuk fardhu kifayah bagi kaum wanita dalam kerangka 
menjaga keutuhan masyarakat Islam, contohnya pengajaran khusus 
wanita, kedokteran khusus wanita, mengasuh dan mengajar anak-
anak, merawat anak yatim, dan lain sebagainya. Dalam kedua 
kondisi ini ia harus berusaha semaksimal mungkin untuk 
menyelaraskan antara penunaian kerja wajib ini dengan tanggung 
jawab merawat rumah dan anak-anak. 
i. Rambu kesembilan, selama bisa menyelaraskan tanggung jawab 
kekeluargaannya dengan aktivitas diluar rumah, maka wanita boleh 
bekerja secara profesional, bahkan dianjurkan jika memang untuk 
tujuan-tujuan berikut: membantu suami, bapak atau saudara yang 
fakir; memberikan kemaslahatan besar bagi masyarakat Islam, dan 
berderma untuk segala macam kebajikan. 
j. Rambu kesepuluh, laki-laki disunahkan membantu istrinya jika 
profesi sunah yang dijalaninya sampai membuatnya kewalahan 
mengurus rumah.dan bantu membantu ini menjadi wajib jika 
pekerjaan yang dijalaninya bersifat wajib. 
k. Rambu kesebelas, ketika istri memutuskan bekerja profesional 
diluar rumah, kedua belah pihak harus berunding mencari 
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persetujuan bersama mengenai bentuk pembelanjaan uang 
penghasilan yang akan diperoleh istri dari profesinya. 
l. Rambu kedua belas, masyarakat Islam harus bersolidaritas 
menyiapkan berbagai fasilitas yang membantu wanita karier untuk 
memenuhi tanggung jawab keluarga dan profesinya, seperti 
membangun tempat-tempat penitiapan anak edukatif, play group 
dan taman kanak-kanak yang berkualitas di setiap kawasan dan di 
setiap lembaga besar. 
m. Rambu ketiga belas, pemerintah (Islam) bertanggung jawab atas 
dua hal pokok terkait dengan kerja profesional wanita. Pertama, 
memberikan gaji yang cukup bagi pegawai negeri yang sudah 
berkeluarga sehingga ia bisa menghidupi keluarganya sendiri tanpa 
harus mengikutsertakan istrinya untuk bekerja, mencari pendapatan 
tambahan. Kedua, menyediakan kondisi yang sesuai bagi wanita 
jiak mereka bekerja dalam tanggungan negara. Mislanya, mengatur 
mekanisme pemberian cuti bagi wanita melahirkan, dibawah 
tanggungan negara atau sistem separuh gaji (ataupun tanpa 
tanggungan negara). 
n. Rambu keempat belas, untuk menjaga kehormatannya, wanita 
harus dicegah dari profesi-profesi yang bertentangan dengan tabiat 
dan karakteristik fisik dan mentalnya. 
o. Rambu kelima belas, manakala profesi dalam kerja menuntut 
wanita untuk bertemu dan bersinggungan dengan kaum pria maka 
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interaksi pria wanita di tempat kerja ini harus dibingkai dengan tata 
krama interaksi, yaitu sopan dalam berpakaian, menundukkan 
pendangan, menjauhi berdua-duaan dan berdesak-desakan, juga 
menjauhi pertemuan dalam waktu lama dan berulang-ulang disatu 
tempat selama jam kerja meski masing-masing sibuk dengan 
pekerjaannya sendiri-sendiri (harus ada pemisahan ruang wanita 
dan pria). Lain halnya, jika model pekerjaan yang digeluti wanita 
memang menuntut pertemuan yang berulang-ulang misalnya untuk 
kerja sama, tukar pendapat, atau kemaslahatan lain maka tidak apa-
apa selama memang kebutuhan akan hal tersebut benar-benar 
mendesak.
70
 
3. Peran Perempuan Sebagai Perempuan Berkarir Sekaligus Ibu 
Rumah Tangga (IRT) 
Dalam membangun keluarga yang harmonis, seorang istri 
sekaligus perempuan karir dituntut untuk melayani suaminya dengan 
sepenuh hati. Ia dituntut untuk memiliki sikap patuh, taat dan setia 
terhadap suaminya. Ketaatan dan kesetiaan adalah merupakan 
persoalan yang fundamental dalam kehidupan berumah tangga. 
Sehingga apabila kesetiaan ini dilanggar oleh satu pihak akan 
membuat keluarga menjadi berantakan. Seorang istri yang sudah tidak 
setia, akan dengan mudah berselingkuh, mengabaikan kewajibannya, 
membangkak, dan lain sebagainya. Selain dituntut untuk setia dan taat, 
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seorang perempuan karir juga harus bisa menjaga rahasia keluarga. 
Perempuan karir cenderung memiliki jaringan pergaulan yang luas, 
maka dari itu ia juga harus pintar menjaga aib keluarga dan tidak 
membocorkan kelemahan-kelemahan suami. 
Selain menjadi istri yang baik, seorang perempuan karir yang 
sekaligus ibu rumah tangga juga tetap harus mendidik dan 
memperhatikan anak dengan baik. Zakiah Darajat menjelaskan bahwa 
seorang ibu yang tenang, penyayang, bijaksana, dan pandai mendidik 
serta mengatur suasana rumah tangga akan menyebabkan anak-
anaknya hidup gembira dan merasa bahagia dalam keluarga sekalipun 
keadaan ekonominya sederhana saja. Sedangkan ibu yang gelisah, 
pencemas, pemarah, tidak bijaksana, tidak pandai mendidik dan tidak 
mampu menciptakan ketenangan dalam rumah tangga, akan 
menyebabkan anak-anaknya tegang, gelisah, sedih dan tidak bahagia 
dalam keluarganya, walaupun keadaan ekonominya cukup baik.
71
 
C. Teori Ibu Rumah Tangga 
1. Peran Perempuan Sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) 
Di dalam keluarga yang harmonis, tentu terdapat peranan Suami, Istri 
dan anak yang saling bekerjasama. Berbagai peran yang terdapat 
dalam sebuah keluarga adalah sebagai berikut: 
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a. Suami sebagai pendamping istri dan ayah dari anak-anak, berperan 
sebagai kepala keluarga, pencari nafkah, pendidik, pelindung, dan 
pemberi rasa aman, juga anggota kelompok sosialnya serta anggota 
masyarakat di lingkungannya. 
b. Istri sebagai pendamping suami dan ibu dari anak-anaknya, 
mempunyai peran untuk mengurus rumah tangga, pengasuh dan 
pendidik anak, pelindung, serta anggota kelompok sosial dan 
masyarakat di lingkungannya. Selain itu juga dapat berperan 
sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarga.
72
 
Sebagian ulama berpendapat bahwa tugas utama istri adalah 
melaksanakan aktifitas dalam rumah, yakni menunaikan kewajiban 
rumah tangga dan tugas-tugas keibuan dengan baik.Posisinya dalam 
keluarga adalah sebagai pendidik dan teladan bagi anak-anaknya serta 
pendamping bagi suaminya.Pengecualian bagi dirinya dalam hal ke 
luar rumah adalah jika keadaan memaksanya atau mengharuskan hal 
itu.
73
 Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa tugas istri itu tidak 
hanya terbatas dalam rumahnya, yakni menjaga suami dan mendidik 
anak-anaknya. Akan tetapi, juga boleh keluar rumah untuk bekerja 
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(untuk mencari nafkah).
74
Menurut ketentungan fiqh, secara syara‟, 
perempuan diperintahkan menetap dalam dalam rumah. Sedangkan 
jika mereka keluar rumah itu adalah sebagian dari 
rukhsoh(keringanan) yang tidak akan terjadi kecuali dalam keadaan 
terpaksa (Dlarurot) atau karena adanya suatu keperluan yang 
mendesak (Hajjat).
75
 
D. Teori Hak dan Kewajiban Suami Istri 
1. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Undang-Undang 
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam 
Hak dan kewajiban suami istri dalam Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 terdapat dalam Bab VI Pasal 30-34.Dalam Pasal 30 
berbunyi, “Suami Istri memikul kewajiban yang luhur untuk 
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan 
masyarakat.” (Anonimous, 2005: 10-11). 
Dalam pasal 31 dijelaskan pula mengenai hak dan kewajiban suami 
istri, yaitu: 
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1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam masyarakat; 
2. Masing-masing pihak berhak melakukan perbuatan hukum; 
3. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 
Pasal 32 menyatakan bahwa: 
1. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap; 
2. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
ditentukan oleh suami-istri bersama. 
Pasal 33 berbunyi, “Suami istri wajib saling mencintai, hormat 
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir dan batin yang satu 
kepada yang lain.” 
Pasal 34 berbunyi sebagai berikut: 
1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya; 
2. Isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya; 
3. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing 
dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam Bab XII Hak dan Kewajiban 
Suami Istri dibagi menjadi enam bagian, yaitu sebagai berikut: 
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Bagian Kesatu, Umum adalah Pasal 77 yang berisi pasal-pasal yang 
sama materinya dengan pasal-pasal yang terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 1/1974 Pasal 30-34.
76
 
Bagian Kedua, kedudukan suami istri pada pasal 79 yang berbunyi: 
1. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga; 
2. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam masyarakat; 
3. Masing-masing pihak berhak melakukan perbuatan hukum. 
Bagian Ketiga, Kewajiban Suami pada Pasal 80 berbunyi: 
1. Suami adalah pembimbingterhadap istri dan rumah tangganya, 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 
diputuskan oleh suami istri. 
2. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan 
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
4. Sesuai dengan pegahasilannya suami menanggung: 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; 
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b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan 
bagi istri dan anak; 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat 4 
huruf a dan b diatas mulai berlaku sesudah ada tahkim sempurna 
pada istrinya. 
6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat 4 huruf a dan b. 
7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila 
istrinya nusyuz. 
Bagian keempat, tempat kediaman pada Pasal 81 yang berbunyi: 
1. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah. 
2. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri 
selama dalam ikatan perkawinan atau dalam iddah atau iddah 
wafat. 
3. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman 
dan tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat 
menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur 
alat-alat rumah tangga. 
4. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 
kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan 
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tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga 
maupun sarana penunjang lainnya. 
Bagian kelima, Kewajiban Suami yang Beristri lebih dari Seorang, 
pada Pasal 82 yang berbunyi: 
1. Suami yang mempunyai istri lebih dari seorang berkewajiban 
memberi tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing 
istri secara berimbang menurut besar kecilnya jumlah keluarga 
yang ditanggung masing-masing istri, kecuali ada perjanjian 
perkawinan. 
2. Dalam hal istri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan istrinya 
dalam satu tempat kediaman. 
Bagian keenam, Kewajiban Istri, pada pasal 83 yang berbunyi: 
1. Kewajiban utama bagi seorang Istri adalah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum 
Islam. 
2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 
sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 
Pasal 84 berbunyi: 
1. Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan 
kewajiban-kewajiban. Sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat 
1 kecuali dengan alasan yang sah. 
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2. Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya 
tersebut pada pasal 80 ayat 4 huruf a dan b tidak berlaku kecuali 
hal-hal untuk kepentingan anaknya. 
3. Kewajiban suami tersebut pada ayat 2 diatas berlaku kembali 
sesudah istrinya tidak nusyuz. 
4. Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus 
didasarkan atas bukti yang sah. 
Hak dan kewajiban suami istri menurut Undang-Undang Nomor 
1/1974 da Peraturan Pemerintah Nomor 9/1975 juga Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) sudah sangat lengkap.Hak istri adalah kewajiban 
suami, sebaliknya hak suami merupakan kewajiban istri.
77
 
2. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Hukum Islam 
Dalam Hukum Islam tidak berbeda, kewajiban suami adalah 
pemimpin dalam keluarga, istri harus mengabdi kepada suami yang 
membimbingya kejalan kebajikan dan takwa. Menurut Sayyid Sabiq 
(1987:52), “Jika akad nikah telah sah, ia akan menimbulkan akibat 
hukum dan akan menimbulkan pula hak serta kewajiban selaku suami 
istri. hak dan kewajiban ini ada tiga macam, yaitu: (1) hak istri 
terhadap suami; (2) hak suami atas istri; dan (3) hak bersama. Setiap 
suami istri jika menjalankan kewajibannya dan memerhatikan 
tanggung jawabnya akan mewujudkan ketentraman dan ketenangan 
hati sehingga suami istri mendapatkan kebahagiaan yang sempurna.” 
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Hak istri terhadap suaminya meliputi: 
1. Hak kebendaan, yaitu mahar dan nafkah; 
2. Hak rohaniah, seperti melakukannya dengan adil jika suaminya 
poligami dan tidak boleh membahayakan istri. 
Suami berkewajiban melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 
1. Memberi keperluan hidup keluarganya untuk kebutuhan rohaniah 
dan jasmaniah; 
2. Suami melindungi istri dan anak-anaknya dari segala sesuatu yang 
dapat mengancam jiwa dan keselamatan, sebagaimana suami 
berkewajiban memberi tempat kediaman; 
3. Suami memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan; 
4. Suami berkewajiban menggauli istrinya dengan baik dan benar. 
Istri berkewajiban melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Melayani kebutuhan suaminya secara lahir ataupun batinnya; 
2. Menjaga nama baik dan kehormatan suami serta harta bendanya; 
3. Mengabdi dengan taat pada ajaran agama dan kepemimpinan suami 
sepanjang tidak bertentangan dengan hukum Islam . 
4. Suami sebagai kepala keluarga yang berkewajiban membiayai 
semua kebutuhan rumah tangganya memiliki hak untuk mengatur 
dengan baik terhadap masalah-masalah yang dialami oleh 
keluarganya dengan cara bermusyawarah.
78
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BAB III 
GAMBARAN UMUM KELUARGA PEREMPUAN BERKARIR DAN IBU 
RUMAH TANGGA DI DESA CURUG WETAN KECAMATAN CURUG 
KABUPATEN TANGERANG 
 
A. Gambaran Umum Desa 
1. Kondisi Geografis 
Desa Curug Wetan secara administratif berada dalam wilayah 
kecamatan Curug. Secara geografis Desa Curug Wetan berada di 
selatan wilayah Kabupaten Tangerang berada dititik koordinat 
10630‟0”-10636‟0 Lintang Timur dan titik koordinat 612‟0‟-
615‟0‟Lintang Selatan dengan luas wilayah 360 Ha atau 12% dari 
total luas Wilayah Kecamatan Curug. Desa Curug Wetan sendiri 
adalah sebuah desa yang berada dalam wilayah Kecamatan Curug. 
Secara geografis Desa Curug Wetan berada di selatan Wilayah 
Kabupaten Tangerang berada di titik koordinat 106‟30‟0‟‟-106‟36‟0 
Lintang Timur dan titik koordinat 6‟12‟0‟-6‟15‟0‟ Lintang Selatan 
dengan luas wilayah 360 Ha atau 12% dari total wilayah Kecamatan 
Curug. 
2. Batas Desa 
Secara administratif Desa Curug Wetan merupakan salah satu 
wilayah yang masih memiliki status Desa dari 4 Desa yang ada di 
Kecamatan Curug. Adapun batas wilayah Desa Curug Wetan adalah 
sebagai berikut: 
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Sebelah Utara: Kelurahan Sukabakti Kecamatan Curug 
Sebelah Selatan: Desa Rancagong Kecamatan Legok 
Sebelah Barat: Kelurahan Curug Kulon Kecamatan Curug 
Sebelah Timur: Kelurahan Bojong Nangka Kecamatan Kelapa 
Dua
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1. Luas Wilayah 
NO. NAMA 
DESA/KELURAHAN 
LUAS 
WILAYAH (Ha) 
Prosentase 
(%) 
1 
Curug Kulon 342.82 12% 
2 
Curug Wetan 360 12% 
3 
Sukabakti 339 12% 
4 
Cukanggalih 401 14% 
5 
Kadu 624 21% 
6 
Kadu Jaya 393.28 13% 
7 
Binong 461.28 16% 
TOTAL 
2921.38 100% 
Sumber: Kecamatan Dalam Angka 2014 
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2. Topografi 
Desa Curug Wetan tediri dari 5 Kejaroan/Dusun, 15 RW, dan 34 
RT yang masing-masing Kejaroan membawahi 3 RW dalam satu 
Kejaroan yang terdiri dari:
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a. Kejaroan 1 meliputi RW 01 dan 02: RT.01/01, RT.02/01, 
RT.03/01, RT.04/01, RT.01/02, RT.02/02, RT.03/02. 
b. Kejaroan II meliputi RW 03, 04, dan 05: RT.01/03, RT.02/03, 
RT.01/04, RT.02/04, RT.01/05, RT.02/05. 
c. Kejaroan III meliputi RW 06, 07, dan 08: RT.01/06, RT.02/06, 
RT.01/07, RT.02/07, RT.01/08, RT.02/08. 
d. Kejaroan IV meliputi RW 09, 10, dan 11: RT.01/09, RT.02/09, 
RT.01/10, RT.02/10, RT.03/10, RT.01/11, RT.02/11. 
e. Kejaroan V meliputi RW 12, 13, 14, dan 15: RT.01/12, RT.02/12, 
RT.01/13, RT.02/13, RT.03/13, RT.01/14, RT.02/14, RT.01/15, 
RT.02/15. 
B. Gambaran Umum Demografis 
1. Kependudukan 
No Klasifikasi Umur Jumlah 
1. 
0-4 Tahun 950  
2. 
5-9 Tahun 1.093 
3. 
10-34 Tahun 1.170 
4. 
35-39 Tahun 1.286 
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5. 
40-44 Tahun 1.144 
6. 
45-49 Tahun 1.249 
7.  
50-54 Tahun 1.184 
8. 
55-59 Tahun 1.022 
9. 
60-64 Tahun 330 
10. 
65-69 Tahun 318 
11. 
70-74 Tahun 297 
12. 
>74 Tahun 103 
13. 
Jumlah 14.684 
2. Pendidikan Masyarakat 
No Pendidikan Masyarakat Jumlah 
1. 
Belum Sekolah 1.975  
2. 
Tidak Tamat SD 736 
3. 
Tamat SD 2.910 
4. 
SLTP 3.046 
5. 
SLTA 3.545 
6. 
Diploma II 19 
7.  
Diploma III 121 
8. 
Strata I 149 
C. Visi dan Misi Desa Curug Wetan 
1. Visi Desa Curug Wetan 
a. Mewujudkan tingkat pendidikan yang baik bagi masyarakat 
b. Mewujudkan masyarakat yang religius 
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c. Mewujudkan masyarakat desa yang aman, tentram dan terkendali 
d. Mewujudkan masyarakat yang sehat 
2. Misi Desa Curug Wetan 
a. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan masyarakat desa 
b. Meningkatnya Usaha Ekonomi Produktif Warga 
Sasaran: 
a) Terpenuhinya Sumber Daya Manusia 
b) Tersedianya sarana perpustakaan desa 
c) Taman Baca Masyarakat Desa 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai 
 Sasaran: 
a) Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang Agama 
b) Terbangunnya sarana ibadah yang baik 
c) Terlaksananya kegiatan-kegiatan keagamaan 
d. Meningkatnya sarana dan prasarana keamanan masyarakat 
 Sasaran: 
a) Terbangunnya sarana atau pos keamanan masyarakat desa 
b) Terbentuknya sarana/lembaga pengaduan masyarakat desa 
e. Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang keamanan 
 Sasaran: 
a) Tersusunnya jadwal ronda malam 
b) Terbentuknya kelompok badan keamanan masyarakat desa 
f. Terwujudnya sarana dan prasarana penunjang kesehatan 
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 Sasaran: 
a) Terbangunnya sarana kesehatan yang layak 
g. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan 
 Sasaran: 
a) Terjaganya kebersihan lingkungan dan masyarakat desa 
b) Kesadaran masyarakat akan pentingnya KB (Keluarga 
Berencana) 
D. Struktur Organisasi Desa Curug Wetan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA DESA 
M. Sobri, S.Sos 
SEKDES 
Awan Kurniawan 
KEJAROAN 
I 
Hamidi 
KASI PELAYANAN 
Anda Juanda 
KASI 
KESEJAHTERAAN 
Ade Eryadi 
KAUR 
PERENCANAAN 
Julianto 
KAUR 
KEUANGAN 
Durahman 
KAUR 
UMUM/TATA 
USAHA 
Arief Rusman 
KASI 
PEMERINTAHAN 
A.Fachrudin 
KEJAROAN 
II 
Ismat Supena 
KEJAROAN 
III 
Ahmadi 
KEJAROAN 
IV 
Surya 
KEJAROAN 
V 
Alwi 
Handoko 
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E. Kondisi Ekonomi 
1. Potensi Unggulan Desa 
Potensi keunggulan Desa yang terdapat di RT. 02/07 Desa Curug 
Wetan Kecamatan Curug adalah pengrajin tauge, tempe, dan tahu 
dalam perkembangannya menempati sepanjang jalur kali empang yang 
mengalir melewati kedua wilayah kelurahan Sukabakti dan Binong. 
Distribusi hasil tempe ini sebagian besar memenuhi kebutuhan pasar 
dan warung yang ada di Kecamatan Curug bahkan sampai keluar 
Kecamatan. 
Keberadaan pengrajin tempe ini memiliki dampak positif terhadap 
perekonomian Desa Curug Wetan Kecamatan Curug dalam 
menggerakan ekonomi lokal terutama dalam penyediaan bahan 
konsumsi tempe dan bahan pakan ternak kambing dan sapi penduduk 
sekitar dari kulit dan ampas kacang kedelai setelah diolah. 
2. Pertumbuhan Ekonomi 
Kegiatan Ekonomi yang berkembang di Desa Curug Wetan Kecamatan 
Curug adalah kegiatan ekonomi kecil sampai dengan menengah. 
Kegiatan ekonomi seperti UMKM dan warung, pertokoan, ruko, 
kerajinan tangan, maupun kegiatan sektor informal lainnya menjadi 
sektor penggerak perekonomian Desa Curug Wetan Kecamatan Curug 
selain pertanian, peternakan, dan industri rumah tangga. Kegiatan 
peternakan ayam berada di Dusun IV yang sudah cukup lama tumbuh 
dan berkembang diwilayah ini terutama diwilayah Kampung Blok 
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Limo Dusun VI Desa Curug Wetan.Untuk jenis perdagangan sekaligus 
menjadi pusat kegiatan perekonomian yang cukup menonjol di 
Kecamatan Curug adalah dengan adanya Pasar Curug yang lokasinya 
berbatasan langsung dengan Desa Curug Wetan. 
3. Mata Pencaharian Penduduk 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. 
Belum/Tidak Bekerja 1.220  
2. 
Mengurus Rumah Tangga 2.929 
3. 
Pelajar/Mahasiswa 1.170 
4. 
Pensiunan 126 
5. 
PNS 79 
6. 
TNI 9 
7.  
POLRI 11 
8. 
Pedagang 292 
9. 
Petani 442 
10. 
Peternak 40 
11. 
Industri 42 
12. 
Transportasi 98 
13. 
Karyawan Swasta 3.411 
14. 
Karyawan BUMN 12 
15. 
Karyawan Honorer 292 
16. 
Buruh Harian Lepas 1.463 
17. 
Buruh Tani Perkebunan/Sawah 1.400 
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18. 
Pembantu Rumah Tangga 306 
19. 
Tukang Batu 60 
20. 
Tukang Kayu 44 
21. 
Tukang Las Pandai Besi 17 
22. 
Penjahit 27 
23. 
Penata Rambut 5 
24.  
Mekanik 31 
25. 
Paraji 2 
26. 
Penterjemah 6 
27. 
Imam Mesjid 14 
28. 
Pendeta 4 
29. 
Pastor 4 
30. 
Ustadz/Mubaligh 60 
31.  
Bidan 6 
32. 
Perawat 7 
33. 
Perangkat Desa 62 
34.  
Kepala Desa 1 
F. Latar Belakang Keluarga Perempuan Karir dan Ibu Rumah Tangga 
(IRT) di Desa Curug Wetan Kec. Curug Kab.Tangerang 
1. Ibu Aan Indrawati, S.Pdi (37 tahun) dan Bapak Hendri Kurniadi, S.Pd (36 
tahun) 
Ibu Aan bekerja sebagai guru SD honorer dengan penghasilan 
sebesar Rp.1.700.000 perbulannya dan sertifikasi sebesar Rp.2.500.000. 
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Beliau menghabiskan waktu diluar rumah untuk mengajar kurang lebih 8,5 
jam dan sisanya dihabiskan untuk keluarga. Alasan Ibu Aan tetap 
mengajar bahkan setelah ia menikah adalah karena ingin mengamalkan 
ilmu yang sudah didapat untuk memajukan pendidikan. Ibu Aan dan 
Bapak Hendri sudah dikaruniai dua orang putri, anak pertama 9 tahun dan 
anak kedua 3 tahun 8 bulan.Usia perkawinan mereka sudah 10 tahun. Cara 
Ibu Aan mengatur waktu atau membagi tugas antara mengurus rumah dan 
pekerjaan agar keduanya seimbang adalah dengan cara sebelum sekolah 
sudah menyiapkan sarapan dan masak, juga sudah memandikan anak, 
sudah rapi dan siap berangkat sekolah. Ibu Aan menjalankan 
kewajibannya sebagai istri sekaligus ibu rumah tangga dengan cara 
membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan.  
Bapak Hendri juga adalah seorang guru SD akan tetapi sudah 
diangkat menjadi PNS dengan penghasilan perbulan sebesar Rp.5.000.000. 
Beliau juga menghabiskan waktu mengajar 8,5 jam. Alasan Pak Hendri 
tetap mengizinkan istrinya mengajar adalah untuk mengamalkan ilmu 
yang sudah didapat agar lebih luas dan bermanfa‟at untuk orang lain, 
khususnya peserta didik. Beliau tidak keberatan jika istrinya ingin 
berkarir, selama bisa membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan. 
Menurut penuturan Pak Hendri beliau menjalankan kewajibannya sebagai 
kepala keluarga dengan cara memberi nafkah lahir dan batin kepada istri 
dan anak, memberi perlindungan kepada mereka, dan akan selalu berusaha 
menjadi imam yang baik lagi. Menurut Pak Hendri, istrinya juga sudah 
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menjalankan kewajibannya sebagai istri sekaligus ibu rumah tangga, dan 
juga sudah mampu membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan. Upaya 
mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga antara lain komitmen untuk 
saling pengertian dan saling percaya. Sedangkan cara mereka 
menyelesaikan konflik yang muncul dalam keluarga adalah dengan cara  
saling mengalah. Aktifitas sosial keagamaan di dalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar mereka juga baik, keluarga mereka yang mempelopori 
pengajian rutin setiap satu pekan sekali.Kemudian masyarakatpun ikut 
menghadiri pengajian tersebut.Setiap kajian, dikumpulkan uang receh 
yang sebelumnya sudah ditaruh digelas rumah masing-masing yang 
kemudian dibagikan kepada kaum dhuafa. 
2. Regi Minjula Husna, S.Pd (24 tahun) dan Ahmad Zarkoni, S.Pd (28 tahun) 
Tidak jauh berbeda dari responden pertama, pasangan keluarga 
karir ini juga adalah pasangan guru SD yang keduanya 
honorer.Penghasilan Ibu Regi sebesar Rp.1.500.000 perbulannya 
sedangkan penghasilan Pak Ahmad sebesar Rp.3.000.000 
perbulannya.Lamanya mereka mengajar selisih 2 jam, yakni Ibu Regi 7 
jam dan Pak Ahmad 9 jam.Alasan Ibu Regi masih menekuni profesinya 
adalah untuk mengamalkan ilmu, sebelum nantinya dipraktekkan ke anak 
mereka sendiri.Sedangkan alasan Pak Ahmad mengizinkan istrinya 
berkarir adalah agar ada kesibukan yang bermanfa‟at dan menghargai ilmu 
yang sudah dibiayai oleh mertua. Pasangan ini belum memiliki anak, dan 
usia perkawinan mereka sudah menginjak 2 tahun. Menurut penuturan Ibu 
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Regi, cara beliau membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan adalah 
dengan cara selalu bekerjasama dengan suami dalam hal pekerjaan rumah, 
jadi terasa lebih ringan. Contohnya Pak Ahmad sering menyapu rumah, 
halaman, dan sebagainya.Menurut Pak Ahmad istrinya juga sudah 
menjalankan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. 
Upaya mereka menjaga keluarga mereka tetap harmonis adalah 
dengan cara saling menghargai dan mengerti kondisi pasangan, saat 
pasangan membutuhkan support harus didukung, didengarkan,saling 
pengertian, dan selalu siap menjadi pendengar yang baik. Cara mereka 
menyelesaikan konflik yang timbul dalam keluarga adalah dibicarakan 
dengan baik, konfirmasi kebenaran sebelum menuduh, saling terbuka, 
saling pengertian, dan menghindari ucapan yang membuat 
tersinggung.Aktifitas sosial keagamaan dikeluarga dan lingkungan mereka 
adalah baik, menjalankan rukun Islam tapi masih kurang pergi haji. 
3.  Wulandari, S.Sn (30 tahun) dan Eko Setyabudi, S.T (31 tahun) 
Ibu Wulandari adalah seorang PNS dengan penghasilan 
perbulannya sebesar Rp.7.000.000 sedangkan Pak Eko bekerja sebagai 
karyawan swasta dengan penghasilan sebesar Rp.4.000.000 perbulannya. 
Mereka sama-sama bekerja 8 jam dalam sehari. Usia perkawinan mereka 
sudah menginjak tahun ke-5 dan sudah dikaruniai seorang putri berumur 3 
tahun. Alasan Ibu Wulandari tetap menekuni profesinya adalah karena 
memnuhi tanggung jawab sebagai abdi negara, sedangkan alasan Pak Eko 
masih mengizinkan istrinya untuk berkarir adalah karena merasa eman-
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eman jika berhenti karena sudah diangkat menjadi PNS. Ibu Wulandari 
membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan dengan cara pagi-pagi ia 
sudah menyiapkan sarapan, lalu sang anak dititipkan di DayCare oleh 
suami sambil berangkat kerja. Beliau menuturkan dulu sejak tinggal 
bersama mertua, anaknya diasuh oleh neneknya. Sekarang karna sudah 
tidak tinggal serumah sang anak dititipkan di DayCare dan dijemput saat 
mereka sudah pulang kerja. Ibu Wulandari selalu mengusahakan memasak 
makanan bergizi untuk anaknya, pada malam hari, bumbu-bumbu dan 
bahan sudah disiapkan lalu disimpan dikulkas baru keesokan harinya 
tinggal dimasak. Menurut Pak Eko, istrinya sudah menjalankan tugasnya 
sebagai ibu rumah tangga dengan tetap mengurus suami dan anak 
meskipun bekerja. Pak Eko juga sering membantu pekerjaan rumah. 
Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga adalah 
dengan cara setiap weekend diusahakan menghabiskan waktu bersama 
keluarga, dan menyempatkan mengobrol, bercanda tawa dengan keluarga. 
Jika muncul konflik dalam keluarga mereka, didiskusikan dan dibicarakan 
secarabaik-baik. 
4. Muryati, A.Md, Keb (35 tahun) dan Heru, S.E (39 tahun) 
Ibu Muryati adalah seorang bidan di puskesmas Curug sedangkan 
Pak Heru adalah karyawan swasta.Penghasilan Ibu Muryati adalah sebesar 
Rp.3.000.000 perbulannya sedangkan Pak Heru sebesar Rp. 4.000.000 
perbulannya. Ibu Muryati bekerja 6 jam saat dinas pagi, 7 jam saat dinas 
siang, dan 11 jam saat dinas malam. Sedangkan Pak Heru bekerja selama 
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12 jam. Usia pernikahan mereka sudah 5 tahun dan mempunyai 1 orang 
anak berusia 3 tahun setengah. Selama mereka bekerja, sang anak yang 
belum sekolah diasuh oleh neneknya. Alasan Ibu Muryati masih berkarir 
setelah menikah adalah mengamalkan ilmu yang sudah didapat di bangku 
kuliah. Sedangkan alasan Pak Heru masih mengizinkan istrinya bekerja 
adalah karna sudah komitmen sejak awal sebelum menikah, bahwasanya 
Pak Heru tidak akan melarang istrinya untuk tetap bekerja. Cara ibu 
Muryati membagi waktu antara pekerjaan dan rumah tangga adalah 
sebelum berangkat kerja, anak sudah mandi dan sarapan, sudah 
menyiapkan air untuk suami mandi, begitu pula saat pulang kerja. Bapak 
heri juga sering membantu menyelesaikan pekerjaanrumah. 
Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga adalah 
dengan cara tetap memprioritaskan keluarga meskipun pekerjaan juga 
penting, memanfaatkan setiap waktu senggang untuk quality time dengan 
keluarga, menjaga komunikasi, mentaati perintah suami dan orang tua. 
Sedangkan cara mereka menyelesaikan konflik yang timbul dalam 
keluarga adalah saling mengalah. Aktifitas sosial keagamaan dikeluarga 
dan dilingkungan mereka juga baik. 
5. Mini, A.Md, Per (38 tahun) dan Siwit (38 tahun) 
Ibu Mini adalah seorang perawat dengan penghasilan perbulannya 
sebesar Rp.4.500.000 sedangkan Pak Siwit bekerja sebagai supir bis 
dengan penghasilan sebesar Rp.1.000.000 perbulannya. Mereka sama-
sama bekerja 8 jam dalam sehari akan tetapi, ibu Mini juga bisa bekerja 
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sampai 12 jam perharinya tergantung situasi dan kondisi dirumah sakit. 
Usia perkawinan mereka sudah menginjak tahun ke-10 dan sudah 
dikaruniai seorang putri berumur 8 tahun. Alasan Ibu Minidan pak Eko 
mengizinkan istrinya untuk tetap menekuni profesinya adalah karena 
kebutuhan keluarga. Ibu Mini membagi waktu antara keluarga dan 
pekerjaan dengan carasebelum berangkat kerja, pekerjaan rumah sudah 
selesai, sudah bersih-bersih rumah dan masak. Anak mereka diantar oleh 
bu Mini yang kebetulan sekolah anaknya dekat dengan tempat ia bekerja. 
Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga adalah 
menjaga komunikasi dan saling percaya. Jika muncul konflik dalam 
keluarga mereka, didiskusikan dengan cara bermusyawarah. 
6. Indri Audina (24 tahun) dan Muhammad Bian Firdaus (29 tahun) 
Ibu Indri adalah seorang ibu rumah tangga yang sehari-harinya 
mengurus anak dan rumah. Alasan ibu Indri tidak bekerja adalah karena 
menurut beliau akan sangat melelahkan. Sedangkan suaminya Bapak Bian, 
adalah seorang karyawan swasta dengan penghasilan sebanyak Rp. 
3.800.000 perbulannya. Bapak Bian tidak mengizinkan istrinya bekerja 
dengan alasan agar lebih fokus untuk mengurus anak  dan menjadi ibu 
rumah tangga yang baik. Menurut Bapak Bian, istrinya sudah memenuhi 
kewajibannya sebagai seorang istri sekaligus ibu rumah tangga. 
Disamping sudah mengurus anak dan keluarga dengan baik, istrinya juga 
pintar menjaga amanah dan nama baik keluarga. Ibu Indri juga merasa 
sudah cukup dengan penghasilan suaminya. Usia pernikahan mereka 
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sudah menginjak tahun keempat dan sudah dikaruniai seorang anak laki-
laki berumur 3 tahun. 
Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga adalah 
dengan cara berusaha membuat hati masing-masing selalu senang,  
membuang ego masing-masing, dan menjaga komunikasi. Cara mereka 
dalam menyelesaikan konflik yang muncul adalah dengan dibicarakan 
baik-baik dengan kepala dingin. Aktifitas sosial keagamaan didalam 
keluarga mereka adalah baik, shalat, puasa, zakat dilaksanakan. Disamping 
itu juga ibu Indri aktif ikut dalam pengajian ibu-ibu setiap hari jum‟at.  
7. Rima Yunita (23 tahun) dan Priana Rusman (29 tahun) 
Seperti kebanyakan ibu rumah tangga yang lain, aktifitas sehari-
hari ibu Rima juga adalah mengasuh anak dan mengerjakan pekerjaan 
rumah. Sedangkan suaminya, bapak Priana adalah seorang karyawan 
swasta dengan penghasilan perbulannya sebesar Rp.2.500.000. Alasan ibu 
Rima tidak bekerja adalah karena masih mengurus anak yang masih kecil 
dan masih menyusui. Usia pernikahan mereka sudah hampir 3 tahun, dan 
dikaruniai satu orang putri berumur 2 tahun lebih.  
Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga adalah 
dengan cara menjaga hubungan baik dengan keluarga baik keluaga sendiri 
maupun keluarga besan. Apabila ada masalah dibicarakan baik-baik. 
Aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan lingkungan sekitar 
alhamdulillah baik. Keluarga Ibu Rima mayoritas sudah berjilbab dengan 
lancar, adanya TPA setiap hari di masjid. 
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8. Anis Fauziah Husaeni, A.Md, Per (23 tahun) dan Didit Adhiyatma Razak, 
M.Ag (29 tahun) 
Ibu Anis adalah seorang ibu rumah tangga yang sehari-harinya 
menyelesaikan pekerjaan rumah dan mempersiapkan kebutuhan suami. 
Alasan ibu Anis tidak bekerja adalah karena dulu beliau pernah bekerja 
lalu keguguran sehingga suami menyuruhnya untuk tetap beristirahat 
dirumah. Sedangkan suaminya Bapak Didit, adalah seorang dosen dengan 
penghasilan sebanyak Rp. 5.000.000 perbulannya. Usia pernikahan 
mereka sudah setahun dua bulan dan belum dianugerahi seorang anak. 
Keluarga ini tinggal bersama mertua dan adik ipar. Menurut ibu Anis, 
penghasilan dari bapak Didit sudah lebih dari cukup untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. Menurut bapak Didit, ibu Anis juga sudah memenuhi 
kewajibannya sebagai seorang istri dengan cara mengurus keperluan suami 
dan merawat ibunya dan adiknya.  
Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga adalah 
dengan cara mengurangi keegoisan dan menjauhkan obrolan-obrolan 
negatif yang bisa memicu percekcokan. Cara mereka dalam menyelesaikan 
konflik yang muncul adalah dengan membicarakannya bersama, secara 
empat mata agar saling menjaga aib masing-masing. Aktifitas sosial 
keagamaan dikeluarga dan lingkungan mereka sudah baik, bapak Didit 
sering mengisi khutbah jum‟at dimasjid dekat rumahnya, dan mengimami 
shalat keluarganya ketika sedang dirumah. Ibu Anis juga aktif mengikuti 
pengajian ibu-ibu.  
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9. Fitriana Maulida (22tahun) dan Muhammad Yusuf (22 tahun) 
Ibu Fitri adalah seorang ibu rumah tangga yang sehari-harinya 
mengurus rumah tangga. Alasan ibu Firi tidak bekerja adalah karena 
menurut sedang hamil besar dan memerlukan bedrest. Sedangkan 
suaminya Bapak Yusuf adalah seorang karyawan swasta sebagai sales 
sparepart motor dengan penghasilan sebanyak Rp. 2.500.000 perbulannya 
belum termasuk komisi dan intensif. Bapak Yusuf tidak mengizinkan 
istrinya bekerja dengan alasan agar istirahat karna sedang hamil besar, 
akan tetapi bapak Yusuf akan mengizinkan ibu Fitri bekerja lagi 
setelahnya, jika ibu Fitri mau. Asalkan tempat bekerja tidak terlalu jauh 
dari rumah mereka. Menurut ibu Fitri juga penghasilan suaminya sudah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari jika disyukuri. Menurut 
mereka, keduanya belum bisa menjalankan kewajiban masing-masing 
karena usia perkawinan yang tergolong masih muda dan masih 
beradaptasi. Tapi sebisa mungkin keduanya tetap saling menghormati. 
Selama kehamilan juga bapak Yusuf sering membantu ibu Fitri dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah terlebih yang berat-berat. Usia pernikahan 
mereka sudah menginjak 1,5 tahun. 
Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga adalah 
dengan cara menerapkan maaf, tolong, dan terima kasih. Tetap melakukan 
kebiasaan-kebiasaan kecil seperti waktu awal pernikahan seperti mencium 
tangan suami, mencium kening dan memeluk istri meski dalam keadaan 
marah sekalipun. Sabar juga menjadi kunci keharmonisan keluarga 
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mereka, bapak Yusuf menuturkan bahwa dirinya tidak pernah membentak 
istrinya walau dalam keadaan emosi sekalipun. Cara mereka dalam 
menyelesaikan konflik yang muncul dalam keluarga adalah dengan 
menjadi air dan api pada tempatnya. Jika salah satu sedang marah maka 
yang lainnya harus meredam. Aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga 
mereka juga sudah baik, tetapi belum ada pengajian disekitar tempat 
tinggal mereka karena ustadz yang bersangkutan sudah pindah kediaman. 
10. Neng Atikah (36 tahun) dan Helmi (41 tahun) 
Ibu Neng adalah seorang ibu rumah tangga dengan dua orang anak, 
yang satu berumur 7 tahun dan adiknya berumur 2 tahun. Aktifitas sehari-
hari ibu Neng adalah mengasuh anak dan mertua, mengerjakan pekerjaan 
rumah, dan melayani suami. Sedangkan suaminya, bapak Helmi adalah 
seorang karyawan swasta dengan penghasilan perbulannya sebesar 
Rp.4.000.000. Alasan ibu Neng tidak bekerja adalah karena ingin fokus 
merawat mertua dan mendidik anak, juga melayani kebutuhan suami. Usia 
pernikahan mereka sudah hampir 10 tahun. 
Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga adalah 
dengan cara senantiasa memupuk rasa sabar, syukur, saling percaya, saling 
menyayangi, dan menghormati. Serta menyadari akan peran masing-
masing di dalam keluarga. Apabila ada masalah dibicarakan baik-baik dan 
saling introspeksi. Aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan lingkungan 
sekitar alhamdulillah baik. Mertua ibu Neng sering mengisi pengajian ibu-
ibu di masjid, ibu Neng pun juga sering mengikuti kajian tersebut. 
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BAB IV 
ANALISIS FAKTOR KEHARMONISAN KELUARGA PEREMPUAN 
BERKARIR DAN IBU RUMAH TANGGA DI DESA CURUG WETAN 
KECAMATAN CURUG KABUPATEN TANGERANG 
 
A. Faktor Keharmonisan Keluarga Perempuan Berkarir Dan Ibu Rumah 
Tangga Di Desa Curug Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang 
Keluarga merupakan bagian dari masyarakat yang terdiri dari suami, 
isteri, anak-anak, orang tua dan orang lain yang terdapat di dalamnya. 
Keluarga sejahtera merupakan tujuan penting dalam sebuah perkawinan. 
Rumah tangga terbentuk karena adanya ikatan yang kokoh melalui 
pernikahan. Dalam pernikahan, pada dasarnya wanita memiliki peran penting 
sebagai ibu rumah tangga.Namun, emansipasi wanita saat ini mendorong 
perempuan terjun dan terlibat secara langsung dalam mencari nafkah karena 
tuntutan ekonomi.Selain bekerja, wanita juga harus bisa menjalankan 
perannya sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya agar tercipta keluarga yang 
harmonis.Adapun faktor-faktor keharmonisan dalam keluarga adalah agama, 
sikap saling perhatian, sikap saling menerima, kesejahteraan jiwa, material/ 
ekonomi, dan memiliki kedewasaaan diri. 
Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan keharmonisan keluarga antara 
wanita karir dan ibu rumah tangga.Peneliti membagi pertanyaan-pertanyaan 
wawancara tersebut berdasarkan faktor-faktor keharmonisan keluarga yang 
menjadi tolak ukur penulis dalam menganalisis.Berdasarkan hasil 
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wawancara, observasi dan dokumentasi di lapangan, faktor penyebab 
keharmonisan dalam keluarga dari 10pasangan responden dimana istri 
bekerja sebagai perempuan karirdan dan ibu rumah tangga di desa Curug 
Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang yang peneliti wawancarai, 
meliputi agama, sikap saling perhatian, sikap saling menerima, kesejahteraan 
jiwa, material/ ekonomi, dan memiliki kedewasaaan diri. 
a. Agama 
Faktor pertama adalah agama dimana pertanyaan yang termasuk 
dalam aspek keagamaan adalah, “Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di 
keluarga dan lingkungan ibu dan bapak?” Kemudian diperoleh hasil dari 
pertanyaan tersebut antara lain: Informan pertama, yakni Bapak Hendri 
dan Ibu Aan yang berperan sebagai perempuan karir yang menuturkan 
bahwasanya aspek sosial keagamaan dilingkungan keluarga mereka adalah 
sangat baik. Dipelopori dari keluarga mereka yang rutin mengadakan 
pengajian setiap seminggu sekali, kemudian acara tersebut lama-kelamaan 
mulai diikuti oleh masyarakat sekitarnya.Setiap pengajian, dikumpulkan 
uang receh yang sebelumnya sudah terkumpul dalam gelas dimasing-
masing rumah.Lalu kemudian dibagikan kepada kaum dhuafa. 
Informan kedua, yakni Bapak Ahmad dan Ibu Regi yang berperan 
sebagai wanita karir yang menyatakan bahwa aspek sosial keagamaan 
dikeluarga mereka adalah baik.Informan sudah menjalankan rukun Islam 
kecuali pergi haji. 
Informan ketiga, yakni Bapak Eko dan Ibu Wulandari yang 
berperan sebagai perempuan karir.Aspek sosial keagamaan di dalam 
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keluarga dan lingkungan informan baik.Terdapat pengajian ibu-ibu setiap 
hari Jum‟at, tapi sayangnya ibu Wulandari belum bisa mengikuti kajian 
tersebut dikarenakan hari Jum‟at masih bekerja. 
Informan keempat, Bapak Heru dan Ibu Muryati yang berperan 
sebagai perempuan karir menuturkan bahwasanya aspek sosial keagamaan 
dikeluarga dan lingkungan tempat mereka tinggal adalah kegiatan seperti 
takziah, menjenguk orang sakit, dan juga pengajian berjalan dengan baik. 
Informan kelima, Bapak Siwit dan Ibu Mini yang berperan sebagai 
perempuan karir mengatakan bahwa aspek sosial keagamaan dikeluarga 
dan lingkungan mereka tinggal adalah baik.Ibu Mini sudah menutup aurat, 
Pak Siwit juga selalu ngajak jama‟ah di masjid.Adanya pengajian ibu-ibu 
setiap malam ahad. 
Dari kelima informan perempuan karir diatas, dapat disimpulkan 
bahwasanya aspek keagamaan sangatlah berpengaruh dalam membangun 
keluarga yang harmonis terutama jika istri bekerja sebagai perempuan 
karir yang mempunyai tingkat kesadaran akan pentingnya agama yang 
tinggi. Jika aspek keagamaannya sudah bagus, otomatis keluarga tersebut 
akan berjalan sesuai tuntunan agama. Berdasarkan fakta di lapangan di 
atas, dari 5 pasangan responden, hanya responden ketiga yang tidak bisa 
mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungannya dikarenakan sibuk 
bekerja. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, dengan 5 pasangan 
responden dimana istri sebagai ibu rumah tangga di desa Curug Wetan 
Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang yang peneliti wawancarai 
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mengenai “Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan 
lingkungan ibu dan bapak?” adalah sebagai berikut:  
Informan keenam, Bapak Bian dan Ibu Indri sebagai ibu rumah 
tanggamenuturkan bahwa, aspek sosial keagamaan di keluarga dan 
lingkugan mereka adalah baik, sholat 5 waktu, bayar zakat, puasa 
ramadhan jika tidak ada halangan, setiap jumat Ibu Indri ikut pengajian 
ibu-ibu di mesjid dekat rumah. 
Informan ketujuh, Bapak Priana dan Ibu Rima sebagai ibu rumah 
tanggamenjelaskan bahwa, aspek sosial keagamaan di keluarga dan 
lingkungan sekitar mereka baik, yakni keluarga Ibu Rima mayoritas sudah 
berjilbab dengan lancar, pengajian TPA juga setiap hari ada di mesjid. 
Kebetulan rumah mereka tidak jauh dari masjid, sering jama‟ah jika 
sedang dirumah. 
Informan kedelapan, Bapak Didit dan Ibu Anis sebagai ibu rumah 
tanggamenuturkan bahwa, aspek sosial keagamaan di lingkungan mereka 
adalah baik.Ada kajian rutin ibu-ibu, di dalam keluarga mereka juga shalat 
sering diusahakan berjama‟ah, dengan mertua dan adik ipar.Puasa zakat 
juga alhamdulillah berjalan dengan baik. 
Informan kesembilan, Bapak Maulana dan Ibu Fitriana sebagai ibu 
rumah tangga mengatakan bahwa, aspek sosial keagamaan dilingkungan 
mereka baik, di dalam keluarga semua aspek keagamaan berjalan dengan 
baik, tetapi dilingkungan sekitar tidak ada pengajian rutin dikarenakan 
ustadz yang dulu biasanya mengajar pulang ke kampung halamannya. 
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Informan kesepuluh, Bapak Helmi dan Ibu Neng sebagai ibu rumah 
tangga menjelaskan bahwa, aspek sosial keagamaan di lingkungan mereka 
adalah baik.Mertua Ibu Neng sering mengisi pengajian ibu-ibu di masjid, 
Ibu Neng juga sering ikut pengajian dan anak yang paling kecil juga selalu 
diajak.Ibu Neng juga sudah berhijab. 
Dari kelima pasangan informan diatas, dapat disimpulkan 
bahwasanya ibu rumah tangga memiliki waktu lebih untuk mengikuti 
kegiatan keagamaan di lingkungan keluarga maupun masyarakat 
dibandingkan dengan perempuan karir yang waktu mereka untuk 
mengikuti kegiatan keagamaan terbatas.Aspek keagamaan sangatlah 
berpengaruh dalam membangun keluarga yang harmonis. 
Hal tersebut sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor: D/71/1999 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3 yang 
menyatakan bahwa, keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara 
layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga 
dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, 
menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak 
mulia.
81
 Hal itu berarti semakin tinggi keimanan masing-masing anggota 
keluarga atau semakin sering meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan 
keagaman, maka akan semakin sakinah atau harmonis keluarga tersebut. 
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Hal itu juga sesuai dengan teori Hasan Basri bahwasanya 
keharmonisan rumah tangga mempunyai beberapa faktor yang 
mempengaruhi: Saling mencintai, fisik kedua belah pihak, material, 
pendidikan, dan agama.
82
 Hal ini juga sesuai dengan penelitian Fera 
Andika Kebahyang berjudul “Implikasi Wanita Karir Terhadap 
Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Di Desa 
Blambangan Kecamatan Blambang Pagar Lampung Utara)” didalamnya 
ditulis bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang didalamnya 
ditegakkan syari‟at Allah Ta‟ala, keluarga yang didalamnya saling 
memahami, keluarga yang didalamnya terdapat rasa cinta dan pergaulan 
yang baik.
83
 Hal ini juga sesuai dengan penelitian Nick Stinnet dan John 
Defrain  (1987) dalam studi yang berjudul “The National Study on Family 
Strength” yang menyimpulkan bahwa keluarga yang didalamnya tidak 
ditopang dengan nilai-nilai religius, atau komitmen agamanya lemah, atau 
bahkan tidak mempunyai agama sama sekali, lebih beresiko empat kali 
lipat untuk berakhir menjadi keluarga yang tidak bahagia.
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Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap sepuluh pasang 
keluarga didesa Curug Wetan baik keluarga karir maupun keluarga IRT, 
semua aspek keagamaan mereka baik, menjalankan rukun Islam dan rata-
rata ikut dalam pengajian dilingkungan sekitar.  
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b. Sikap Saling Perhatian 
Faktor kedua dalam keharmonisan keluarga adalah sikap saling 
perhatian.Sikap ini sangat perlu bagi keharmonisan sebuah 
keluarga.Memberi perhatian dapat dilakukan dengan berbagai hal, seperti 
memperhatikan peristiwa dalam keluarga, dan mencari sebab akibat 
permasalahan, juga terhadap perubahan pada setiap anggotanya.
85
 Jika 
setiap anggota keluarga saling perhatian satu sama lainnya, maka akan 
tumbuh rasa saling menyayangi, saling peduli. Dalam wawancara 
mengenai sikap saling percaya, peneliti membuat pertanyaan yaitu 
“Berapa jam ibu/bapak menghabiskan waktu diluar rumah?” dan “berapa 
jam ibu/bapak menghabiskan waktu untuk keluarga?” Kemudian diperoleh 
hasil dari pertanyaan tersebut antara lain: 
Informan pertama, yakni Bapak Hendri dan Ibu Aan yang berperan 
sebagai perempuan karir. Kedua informan menghabiskan waktu diluar 
rumah untuk mengajar selama 8,5 jam dari pukul 7 pagi sampai setengah 3 
sore. Sedangkan mereka menghabiskan waktu untuk anak sekitar 15,5 jam. 
Dapat disimpulkan bahwa jam kerja mereka sampai sore hari, dan hanya 
menghabiskan waktu untuk anak dari sore sampai mereka tertidur. Akan 
tetapi karena sang anak sekolah di sekolah yang sama tempat ibunya 
mengajar, selesai pulang sekolah di jam makan siang ibu Aan masih bisa 
makan siang bersama putrinya. Jadi si anak lebih sering menunggu ibunya 
selesai mengajar di kantor guru atau dimeja kerja ibunya. Sedangkan anak 
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kedua yang masih kecil, mereka titipkan di rumah sang nenek yang tidak 
jauh dari kediaman mereka. 
Informan kedua tidak jauh berbeda dengan informan pertama, 
yakni Bapak Ahmad dan Ibu Regi yang berperan sebagai perempuan 
karir.Ibu Regi menghabiskan waktu diluar rumah untuk mengajar selama 7 
jam. Dari jam 7 pagi sampai jam 2 sore. Sedangkan Bapak Ahmad 
menghabiskan waktu 9 jam untuk mengajar. Dari jam 7 sampai jam 4 sore. 
Dapat disimpulkan bahwa keduanya menghabiskan seharian penuh untuk 
mengajar di sekolah masing-masing. Sehingga hanya bisa bertemu sekitar 
jam 5 sore sampai keesokan harinya lagi. Karna mereka belum mempunyai 
anak, tentu hal ini belum menimbulkan dampak yang terlalu besar. 
Informan ketiga, yakni Bapak Eko dan Ibu Wulandari yang 
berperan sebagai perempuan karir. Mereka sama-sama menghabiskan 
waktu ditempat kerja selama 8 jam, dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore. 
Dan menghabiskan waktu dirumah sekitar 11-12 jam. Anak mereka yang 
masih kecil mereka daftarkan di Day care dan dijemput saat mereka 
pulang kerja.Karna didaftarkan di Day care, ibu Wulandari sering 
menanyakan perkembangan anak mereka kepada bunda-bunda di Day 
caresehingga perhatian terhadap tumbuh kembang anak masih terpantau. 
Informan keempat, Bapak Heru dan Ibu Muryati sebagai 
perempuan karir. Ibu Muryati menghabiskan waktu ditempat kerja saat 
dinas pagi 6 jam (7 pagi-1 siang), siang 7 jam (1 siang-8 malam), dan 
malam 11 jam (9 malam-8 pagi). Sedangkan Ibu Muryati menghabiskan 
waktu untuk keluarga saat dinas pagi 18 jam, siang 17 jam, dan malam 13 
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jam. Kemudian Bapak Heru menghabiskan waktu di tempat kerja selama 
12 jam dan menghabiskan waktu dirumah juga sekitar 12 jam. Dapat 
disimpulkan mereka lebih sering menghabiskan waktu untuk pekerjaan 
daripada dirumah (jika dinas malam), sedangkan anak mereka selama 
mereka kerja diasuh oleh neneknya yang juga tinggal satu rumah dengan 
mereka. 
Informan kelima, Bapak Siwit dan Ibu Mini sebagai perempuan 
karir mengatakan bahwa Ibu Mini menghabiskan waktu untuk bekerja 8-
12 jam dan menghabiskan waktu dirumah 12-16 jam. Sedangkan Bapak 
Siwit menghabiskan waktu ditempat kerja selama 8 jam dan dirumah 16 
jam. Dapat disimpulkan bahwa Ibu Mini terkadang lebih menghabiskan 
waktu ditempat kerja dibandingkan dengan Bapak Siwit. 
Dari kelima pasangan informan diatas, masing-masing istri yang 
bekerja sebagai perempuan karir memiliki waktu terbatas bersama 
keluarga, sehingga intensitas bertemu mereka dengan anggota keluarga 
untuk saling memberi perhatian sangat sedikit. Kebanyakan perempuan 
berkarir menitipkan anak mereka ke orangtua/mertua dan juga Day care, 
sang anak tidak terlantar dan terabaikan. Namun, tetap saja mereka kurang 
perhatian dari ibu mereka dikarenkan sibuk bekerja.Padahal seperti yang 
kita ketahui bahwa salah satu kunci keharmonisan keluarga adalah sikap 
saling perhatian. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, dengan 5 pasangan 
responden dimana istri bekerja sebagai ibu rumah tangga di desa Curug 
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Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang yang peneliti wawancarai 
adalah sebagai berikut:  
Informan keenam, Bapak Bian dan Ibu Indri sebagai ibu rumah 
tangga. Bapak Bian menghabiskan waktu ditempat kerja selama 8 jam. 
Dan menghabiskan waktu dirumah sekitar 16 jam. Karena hanya Bapak 
Bian yang bekerja, Sedangkan Ibu Indri menghabiskan waktu hampir 
setiap hari dirumah. Jadi Ibu Indri lebih mempunyai banyak waktu untuk  
memberi perhatian kepada keluarganya. 
Informan ketujuh, Bapak Priana dan Ibu Rima sebagai ibu rumah 
tangga. Bapak Priana menjelaskan bahwa, ia menghabiskan waktu 
ditempat kerja sekitar 8-12 jam. Tergantung lembur atau 
tidaknya.Sedangkan ibu rima menghabiskan waktu hampir setiap hari 
dirumah. Jadi Ibu Rima lebih mempunyai banyak waktu untuk  memberi 
perhatian kepada keluarganya. 
Informan kedelapan, Bapak Didit dan Ibu Anis sebagai ibu rumah 
tangga. Bapak Didit menuturkan bahwa, ia menghabiskan waktu ditempat 
kerja selama kurang lebih 10 jam dan menghabiskan waktu dirumah 
kurang lebih 13 jam. Sedangkan Ibu Anis menghabiskan waktu hampir 
setiap hari dirumah. Jadi Ibu Anis lebih mempunyai banyak waktu untuk  
memberi perhatian kepada keluarganya. 
Informan kesembilan, Bapak Maulana dan Ibu Fitriana sebagai ibu 
rumah tangga. Bapak Maulana mengatakan bahwa, ia menghabiskan 
waktu ditempat kerja sekitar 9-11 jam dan dirumah selama 15-13 jam. 
Sedangkan Ibu Fitriana menghabiskan waktu hampir setiap hari 
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dirumah.Jadi Ibu Fitri lebih mempunyai banyak waktu untuk  memberi 
perhatian kepada keluarganya. 
Informan kesepuluh, Bapak Helmi dan Ibu Neng sebagai ibu rumah 
tangga. Bapak Helmi menjelaskan bahwa, ia menghabiskan waktu 
ditempat kerja 9 jam. Dan dirumah 15 jam. Sedangkan Ibu Neng 
menghabiskan waktu hampir setiap hari dirumah. Jadi Ibu Neng lebih 
mempunyai banyak waktu untuk  memberi perhatian kepada keluarganya. 
Dari kelima pasangan informan terakhir diatas, dapat kita ketahui 
bahwa rata-rata perempuan yang berkarir menghabiskan waktu 8 jam 
keatas ditempat kerja, begitupun suaminya. Hal ini menyebabkan 
intensitas bertemu dengan anak dan keluargapun lebih sedikit dibanding 
dengan keluarga ibu rumah tangga yang hanya sang suami yang bekerja. 
Ibu rumah tangga dirasa lebih cukup dalam mencurahkan perhatiannya 
terhadap anak dan suami serta anggota keluarga yang lain seperti orangtua 
dan mertua.  
Walaupun, kebanyakan perempuan berkarir menitipkan anak 
mereka ke orangtua/mertua dan juga Day care, sang anak agar tidak 
terlantar dan terabaikan. Namun, tetap mereka tidak mempunyai waktu 
yang cukup untuk memberi anak mereka perhatian.Dari sini dapat 
disimpulkan bahwasanya sikap perhatian sangat penting dalam sebuah 
keluarga.Hal ini sesuai dengan teori Singgih Gunarsa dan Yulia, yang 
95 
 
 
mengatakan bahwa Perhatian, yaitu menaruh hati pada seluruh anggota 
keluarga sebagai dasar utama hubungan baik antar anggota keluarga.
86
 
c. Sikap Saling Menerima 
Langkah lanjutan dari sikap pengertian adalah sikap menerima, yang 
berarti dengan segala kelemahan, kekurangan, dan kelebihannya, ia 
seharusnya tetap mendapatkan tempat dalam keluarga. Sikap ini akan 
menghasilkan suasana positif dan berkembangnya kehangatan yang 
melandasi tumbuh suburnya potensi dan minat dari anggota keluarga.
87
 
Dengan menerima, kemudian satu sama lain akan saling pengertian 
terhadap kondisi pasangannya. 
Pertanyaan dalam wawancara terhadap 10 pasangan informan yang 
termasuk dalam aspek  sikap saling menerima adalah “Apa alasan ibu tetap 
memilih menekuni profesi ibu setelah menikah?” dan “Apakah suami 
mengizinkan ibu bekerja?” serta “Apa alasan bapak tetap 
mengizinkan/tidak mengizinkan ibu bekerja setelah menikah?” Kemudian 
diperoleh hasil dari pertanyaan tersebut antara lain: 
Informan pertama, yakni Bapak Hendri dan Ibu Aan yang berperan 
sebagai perempuan karir.Alasan Ibu Aan tetap menekuni profesinya 
walaupun setelah menikah adalah untuk mengamalkan ilmu yang sudah 
didapat untuk memajukan pendidikan. Kemudian alasan Bapak Hendri 
masih tetap mengizinkan Ibu Aan tetap menjadi guru adalah supaya bisa 
mengamalkan ilmu yang sudah didapat agar lebih luas dan bermanfa‟at 
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untuk orang lain, khususnya peserta didik. Pak Hendri tidak 
mempermasalahkan apakah istrinya mau tetap berkarir atau tidak setelah 
menikah selama bisa membagi waktu antara keluarga dan karir. 
Informan kedua, yakni Bapak Ahmad dan Ibu Regi yang berperan 
sebagai wanita karir. Alasan Ibu Regi juga sama yakni ingin mengamalkan 
ilmu sebelum nantinya juga dipraktekkan kepada anak sendiri. Begitu juga 
dengan Bapak Ahmad yang tetap mengizinkan istrinya berkarir karena 
dengan begitu istrinya mempunyai  kesibukan yang bermanfa‟at dan dapat 
menghargai ilmu yang sudah dibiayai oleh mertua. 
Berbeda dengan kedua informan diatas, informan ketiga, yakni 
Bapak Ekodan Ibu Wulandari yang berperan sebagai perempuan 
karir.berpendapat lain. Ibu Wulandari tetap berkarir karena memenuhi 
tanggung jawab sebagai abdi negara karna sudah diangkat menjadi PNS. 
Informan keempat, Bapak Heru dan Ibu Muryati sebagai perempuan 
karir.Alasan Ibu Muryati tetap berkarir meskipun sudah menikah adalah 
juga untuk mengamalkan ilmu yang telah didapat semasa 
kuliah.Sedangkan alasan Bapak Heru mengizinkan Ibu Muryati bekerja 
adalah karena itu sudah komitmen dari awal menikah.Karena Ibu Muryati 
sudah bekerja sebagai bidan dari sebelum menikah, jadi beliau tidak 
melarang istrinya menekuni profesinya. 
Informan kelima, Bapak Siwit dan Ibu Mini sebagai perempuan 
karir.Alasan Ibu Mini tetap menekuni profesinya sebagai perawat adalah 
karena kebutuhan keluarga.Bapak Siwit juga mengizinkan istrinya bekerja 
karena untuk meringankan kebutuhan keluarga. 
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Dari kelima informan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya rata-
rata suami dari perempuan yang berkarir mengizinkan istri mereka tetap 
berkarir karena agar mengamalkan ilmu yang telah didapat selama masa 
kuliah walaupun ada juga yang tetap bekerja karena untuk meringankan 
kebutuhan keluarga. Akan tetapi dengan syarat sang Istri juga harus pandai 
mengatur waktu antara keluarga dan pekerjaan. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, dengan 5 pasangan 
responden dimana istri bekerja sebagai ibu rumah tangga di desa Curug 
Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang yang peneliti wawancarai 
adalah sebagai berikut:  
Informan keenam, Bapak Bian dan Ibu Indri sebagai ibu rumah 
tangga.Bapak Bian tidak mengizinkan istrinya bekerja karena agar fokus 
mengurus anak dan suami, hanya menjadi ibu rumah tangga saja. Ibu Indri 
juga tidak berniat untuk kerja karena menurut beliau hal itu akan sangat 
melelahkan. 
Informan ketujuh, Bapak Priana dan Ibu Rima sebagai ibu rumah 
tangga.Bapak Priana tidak mengizinkan Ibu Rima bekerja karena masih 
mengurus anak yang masih kecil. 
Informan kedelapan, Bapak Didit dan Ibu Anis sebagai ibu rumah 
tangga. Bapak Didit mengizinkan istrinya bekerja, akan tetapi tidak dalam 
waktu dekat ini dikarenakan Ibu Anis belum lama ini mengalami 
keguguran yang salah satu penyebabnya adalah terlalu memforsir sehingga 
terlalu capek bekerja. Karena itu Pak Didit sementara ini tidak 
mengizinkan istrinya untuk bekerja dulu sampai benar-benar sehat.Asal 
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tidak terlalu memforsir dan bisa membagi waktu antara keluarga dan 
pekerjaan. 
Informan kesembilan, Bapak Maulana dan Ibu Fitriana sebagai ibu 
rumah tangga. Ibu Fitri menuturkan bahwa dulu setelah menikah beliau 
masih bekerja sampai usia kehamilan tiga bulan. Tapi karena usia 
kandungan yang semakin membesar, membuat Ibu Fitri harus bedrest. 
Bapak Maulana juga mengizinkan Ibu Fitri bekerja, selama pekerjaan itu 
halal, tidak melanggar syara‟, dan setelah anak sudah besar.Agar tercukupi 
dulu asinya. 
Informan kesepuluh, Bapak Helmi dan Ibu Neng sebagai ibu rumah 
tangga.Ibu Neng tidak ingin bekerja karena ingin fokus mengurus anak, 
mertua dan juga suami.Sedangkan Bapak Helmi belum mengizinkan 
istrinya bekerja karena agar mengurus anak yang masih kecil dan 
menemani ibunya dirumah. 
Dari kelima pasangan informan ibu rumah tangga diatas, dapat 
disimpulkan bahwasanya suami dari ibu rumah tangga yang tidak 
mengizinkan istrinya bekerja adalah agar lebih fokus mengurus anak dan 
suami. Sehingga ibu rumah tangga memiliki sikap lebih cukup dan 
menerima terhadap apa yang sudah suaminya berikan. Berbeda dengan 
wanita berkarir yang memang harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga mereka selain mengamalkan ilmu. 
Dari kesepuluh pasangan informan diatas dapat disimpulkan bahwa, 
rata-rata suami dari perempuan yang berkarir mengizinkan istri mereka 
tetap berkarir karena agar mengamalkan ilmu yang telah didapat selama 
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masa kuliah walaupun ada juga yang tetap bekerja karena untuk 
meringankan kebutuhan keluarga. Akan tetapi dengan syarat sang Istri 
juga harus pandai mengatur waktu antara keluarga dan pekerjaan. 
Sedangkan suami dari ibu rumah tangga yang tidak mengizinkan istrinya 
bekerja adalah agar lebih fokus mengurus anak dan suami.Dapat 
disimpulkan bahwa, suami yang istrinya berkarir memang dituntut untuk 
lebih menerima dan pengertian oleh kondisi istrinya yang tenaga dan 
perhatiannya terkuras oleh dua hal sekaligus.Yakni pekerjaan dan 
keluarga.Bisa jadi salah satunya tidak terselesaikan secara maksimal, 
karena itu dibutuhkan saling tolong-menolong dalam keluarga tersebut. 
Hal ini sesuai dengan teori Zakiah Daradjat yang menjelaskan beberapa 
indikator dalam mencapai keluarga yang harmonis, adapun syarat berikut 
adalah: Saling mengerti antara suami isteri, Saling menerima, Saling 
menghargai, Saling mempercayai, dan Saling mencintai.
88
 
d. Kesejahteraan Jiwa dan Memiliki Kedewasaan Diri 
Kesejahteraan jiwa, yaitu rendahnya frekuensi pertengkaran dan 
percekcokan di rumah, saling mengasihi dan mencintai, saling 
membutuhkan, saling tolong-menolong antar sesama keluarga, kepuasan 
dalam pekerjaan dan pelajaran masing-masing dan sebagainya yang 
merupakan indikator-indikator dari adanya jiwa yang bahagia, sejahtera 
dan sehat.
89
 Sedangkan kedewasaan diri adalah Memiliki kedewasaan diri, 
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menjalankan perannya masing-masing dalam rumah tangga, saling mengisi 
satu sama lain, termasuk didalamnya adanya rasa saling percaya satu sama 
lain.
90
 
Pertanyaan dalam wawancara terhadap 10 pasangan informan yang 
termasuk dalam aspek kesejahteraan jiwa dan kedewasaan diri adalah 
“Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan rumah?” 
dan “Bagaimana upaya ibu dan bapak menjaga keluarga agar tetap 
harmonis padahal ibu/bapak lebih sering menghabiskan waktu dalam 
pekerjaan?” serta “Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang 
muncul dalam keluarga?” Kemudian diperoleh hasil dari pertanyaan 
tersebut antara lain: 
Informan pertama, yakni Bapak Hendri dan Ibu Aan yang berperan 
sebagai perempuan karir.Pak Hendri kadang-kadang membantu pekerjaan 
rumah. Upaya mereka untuk menjaga keharmonisan keluarga antara lain 
komitmen untuk saling pengertian, dan saling percaya. Sedangkan menurut 
mereka, saling mengalah adalah cara mereka untuk menyelesaikankonflik 
dalam keluarga.  
Informan kedua, yakni Bapak Ahmad dan Ibu Regi yang berperan 
sebagai wanita karir.Bapak Ahmad sering membantu mengerjakan 
pekerjaan rumah seperti menyapu rumah, menyapu halaman, dan 
bekerjasama dalam hal apapun itu.Upaya mereka untuk menjaga keluarga 
agar tetap harmonis adalah dengan saling menghargai dan mengerti 
kondisi pasangan.Selalu siap menjadi pendengar dan pemberi 
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support.Sedangkan cara mereka menyelesaikan konflik yang muncul 
adalah dengan cara membicarakan dengan baik-baik, mengkonfirmasi 
kebenarannya sebelum menuduh, saling terbuka, mengerti, dan 
menghindari ucapan yang membuat tersinggung.  
Informan ketiga, yakni Bapak Eko dan Ibu Wulandari yang 
berperan sebagai perempuan karir. Bapak Eko sering membantu Ibu 
Wulandari mengerjakan pekerjaan rumah seperti menggantikan pampers, 
memandikan anak, mencuci baju, dan lain sebagainya. Upaya mereka 
dalam membangun keluarga harmonis adalah dengan cara menyempatkan 
ngobrol dan bercanda dengan anak istri, serta setiap weekend diusahakan 
menghabiskan waktu full bersama keluarga.  
Informan keempat, Bapak Heru dan Ibu Muryati sebagai 
perempuan karir.Bapak Heru sering membantu Ibu Muryati mengerjakan 
pekerjaan rumah seperti mengasuh anak, mencuci piring, dan sebagainya. 
Sedangkan upaya mereka dalam membangun keluarga harmonis adalah 
dengan cara menjadikan keluarga tetap menjadi prioritas utama. Setiap ada 
waktu senggang usahakan dihabiskan untuk anak. Kalau pas sore-sore 
biasanya sering mengobrol, bercerita tentang apa saja, keluh kesah. Tetap 
menjaga komunikasi dengan baik.Juga tidak membantah perintah Ibu dan 
Suami. Kemudian cara mereka menyelesaikan konflik yang muncul adalah 
dengan cara saling mengalah jika salah satu pasangan sedang emosi. 
Kemudian di lain waktu dibahas hal tersebut dengan cara yang berbeda. 
Saling menutupi kekurangan, dan mencari solusinya bersama-sama. 
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Informan kelima, Bapak Siwit dan Ibu Mini sebagai perempuan 
karir. Bapak Siwit sering membantu menyelesaikan pekerjaan rumah, 
sedangkan usaha mereka untuk menjaga agar keluarga tetap harmonis 
adalah dengan cara menjaga agar komunikasi tetap baik dan saling 
percaya. Cara mereka menyelesaikan konflik adalah dengan diskusi 
bersama atau musyawarah. 
Dari kelima pasangan informan diatas, dapat disimpulkan 
bahwasanya aspek kesejahteraan jiwa dan kedewasaan diri merupakan dua 
faktor yang membuat suatu keluarga itu harmonis.Keluarga perempuan 
berkarir memiliki kesejahteraan jiwa dan kedewasaan yang cukup karena 
mereka memiliki komitmen untuk saling pengertian, saling mengalah, 
saling membantu dan saling percaya. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, dengan 5 pasangan 
responden dimana istri bekerja sebagai ibu rumah tangga di desa Curug 
Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang yang peneliti wawancarai 
adalah sebagai berikut:  
Informan keenam, Bapak Bian dan Ibu Indri sebagai ibu rumah 
tangga. Bapak Priana juga sering membantu Ibu Rima dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah seperti membantu menggantikan pampers anak, mencuci 
baju, dan sebagainya. Upaya mereka untuk menjaga keluarga tetap 
harmonis adalah dengan cara menjaga hubungan dengan keluarga besar 
dengan baik, begitu juga dengan keluarga besan. Harus terjalin silaturahmi 
yang dekat, apabila ada masalah dibicarakan baik-baik. 
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Ketujuh, Bapak Priana dan Ibu Rima. Bapak Priana juga sering 
membantu Ibu Rima dalam mengerjakan pekerjaan rumah seperti 
membantu menggantikan pampers anak, mencuci baju, dan sebagainya. 
Upaya mereka untuk menjaga keluarga tetap harmonis adalah dengan cara 
menjaga hubungan dengan keluarga besar dengan baik, begitu juga dengan 
keluarga besan. Harus terjalin silaturahmi yang dekat, apabila ada masalah 
dibicarakan baik-baik. 
Informan kedelapan, Bapak Didit dan Ibu Anis sebagai ibu rumah 
tangga.Bapak Didit sering membantu Ibu Anis dalam membeli kebutuhan 
sehari-hari, belanja buah dan sayur, dan sebagainya.Upaya mereka sendiri 
dalam menjaga keharmonisan keluarga adalah saling mengurangi 
keegoisan masing-masing dan menjauhkan obrolan-obrolan negatif yang 
dapat memicu percekcokan. Cara mereka menghadapi konflik yang 
muncul adalah dengan cara dibicarakan bersama. 
Informan kesembilan, Bapak Maulana dan Ibu Fitriana sebagai ibu 
rumah tangga.Bapak Maulana sering membantu mengerjakan pekerjaan 
rumah, terlebih ketika sedang hamil.Sedangkan upaya mereka untuk 
menjaga keharmonisan keluarga adalah dengan menerapkan maaf, tolong 
dan terima kasih.Sabar, tidak saling membentak walaupun sedang emosi, 
dan tetap melakukan kebiasaan-kebiasaan kecil seperti mencium tangan 
suami dan memeluk istri walaupun sedang bertengkar agar bisa 
meneduhkan hati lagi, dan kebiasaan-kebiasaan tersebut tidak hilang 
ditelan waktu. 
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Informan kesepuluh, Bapak Helmi dan Ibu Neng sebagai ibu rumah 
tangga.Bapak Helmi juga sering membantu Ibu Neng dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah. Upaya mereka untuk membangun keluarga harmonis 
adalah dengan terus sabar, syukur, saling percaya, saling menyayangidan 
menghormati, sadar akan perannya masing-masing, dan saling menjaga 
perasaan satu sama lain. Sedangkan cara mereka menyelesaikan konflik 
yang muncul adalah dengan cara dibicarakan baik-baik, menurunkan ego, 
dan saling introspeksi.  
Dari kelima pasangan informan ibu rumah tangga diatas, dapat 
disimpulkan bahwasanya keluarga Ibu rumah tangga memiliki 
kesejahteraan jiwa dan kedewasaan yang lebih tinggi. Karena ibu rumah 
tangga memiliki sikap percaya yang tinggi terhadap pasangan, 
menghormati, dan rasa bersyukur yang tinggi. Sedangkan rata-rata mereka 
mempunyai cara penyelesaian konflik yang lebih baik.  
Dari kesepuluh pasangan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, keluarga Ibu rumah tangga memiliki kesejahteraan jiwa dan 
kedewasaan yang lebih tinggi dari wanita karir.Suami yang memiliki istri 
sebagai Ibu rumah tangga memiliki sikap toleransi yang tinggi yang 
ditunjukan dengan seringnya membantu pekerjaan rumah, banyaknya 
frekuensi untuk quality time dengan keluarga seperti mengobrol, bercerita, 
bercanda tawa walaupun sebentar.Sehingga keluarga mereka lebih rukun, 
Hal itu sangat berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga terlebih pada 
mentality anak. 
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Hal ini sesuai dengan teori Hasan Basri, yang mengatakann bahwa 
keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang rukun 
berbahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong 
menolong dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, bertetangga 
dengan saling menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada 
yanglebih tua, mencintai ilmu pengetahuan dan memanfaatkan waktu 
luang dengan hal yang positif dan mampu memenuhi dasar keluarga.
91
 
e. Ekonomi/Material 
Dalam suatu keluarga harus memiliki anggaran untuk hidup.Suami 
berkewajiban untuk memberi nafkah terhadap istri dan 
anaknya.Kemampuan istri dalam mengelola pengeluaran untuk kebutuhan 
keluarga juga sangat berpengaruh dalam kesejahteraan keluarga tersebut. 
Pertanyaan dalam wawancara terhadap 10 informan yang termasuk 
dalam aspek ekonomi adalah “Apa pekerjaan bapak/ibu?” dan “Berapa 
penghasilan bapak/ibu perbulannya?” serta “Apakah ibu merasa cukup 
hanya mengandalkan penghasilan bapak?” kemudian diperoleh hasil dari 
pertanyaan tersebut antara lain: 
Informan pertama, yakni Bapak Hendri dan Ibu Aan yang 
keduanya adalah seorang guru.Ibu Aan masih honorer sedangkan Bapak 
Hendri sudah PNS.Penghasilan Ibu Aan perbulan sebanyak Rp.1.700.000 
dan sertifikasi guru Rp.2.500.000 (2 kali dalam setahun) sedangkan Pak 
Hendri Rp.5.000.000 per bulan.Jika ditotal penghasilan perbulan tidak 
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termasuk sertifikasi sebesar Rp.6.700.000. Tentu dengan nominal tersebut 
seharusnya sudah sangat mencukupi kebutuhan keluarga ini. 
Informan kedua, yakni Bapak Ahmad dan Ibu Regi yang juga 
sama-sama seorang guru.Tapi keduanya masih guru honorer.Penghasilan 
Ibu Regi perbulannya sebesar Rp.1.500.000 sedangkan Bapak Ahmad 
sebesar Rp.3.000.000. Pendapatan dengan nominal tersebut juga sudah 
mencukupi keluarga ini, karena belum mempunyai tanggungan anak. 
Informan ketiga, yakni Bapak Eko dan Ibu Wulandari yang bekerja 
sebagai PNS dengan penghasilan perbulan Rp.7.000.000 sedangkan Bapak 
Eko seorang karyawan swasta dengan penghasilan sebesar Rp.4.000.000 
perbulannya.Lebih besarnya penghasilan istri daripada suami tidak 
membuat keluarga ini cekcok, malah penghasilan istri bisa untuk ditabung. 
Informan keempat, Bapak Heru dan Ibu Muryati yang bekerja 
sebagai bidan puskesmas.Penghasilan perbulannya sebesar Rp.3.000.000 
sedangkan Bapak Heru bekerja sebagai karyawan swasta yang penghasilan 
perbulannya sebesar Rp.4.000.000. Pendapatan ini untuk menghidupi 
anak, mertua, dan mereka berdua. 
Informan kelima, Bapak Siwit dan Ibu Mini bekerja sebagai 
perawat yang penghasilan perbulannya sebesar Rp.4.500.000 sedangkan 
Bapak Siwit bekerja sebagai Supir dengan gaji kurang lebih Rp.1.000.000 
perbulan.Meskipun penghasilan suami lebih sedikit daripada istri, tidak 
lantas membuat Ibu Mini bertindak semena-mena.Justru Ibu Mini sangat 
membantu perekonomian keluarga.Dan masih menghormati suaminya. 
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Dari kelima pasangan informan diatas, dapat disimpulkan 
bahwasanya keluarga prempuan karir memilki tingkat ekonomi atau 
materiil yang sangat cukup.Karena baik suami maupun istri bekerja dan 
masing-masing memiliki penghasilan. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, dengan 5 pasangan 
responden dimana istri bekerja sebagai ibu rumah tangga di desa Curug 
Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang yang peneliti wawancarai 
adalah sebagai berikut:  
Informan keenam, Bapak Bian dan Ibu Indri sebagai ibu rumah 
tangga.Bapak Bian seorang karyawan swasta dengan gaji perbulannya 
sebesar Rp.3.800.000. Ibu Indri menuturkan bahwa dengan mengandalkan 
penghasilan suami saja sudah sangat mencukupi kebutuhan keluarga. 
Ketujuh, Bapak Priana dan Ibu Rima.Bapak Priana juga bekerja 
sebagai karyawan swasta dengan penghasilan perbulannya Rp.2.500.000 
(belum termasuk lembur). Menurut Ibu Rima, penghasilan suami sudah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. 
Informan kedelapan, Bapak Didit dan Ibu Anis sebagai ibu rumah 
tangga.Bapak Didit bekerja sebagai Dosen dengan penghasilan 
perbulannya sebesar Rp.5.000.000. Ibu Anis menuturkan bahwa 
penghasilan tersebut sudah sangat mencukupi kebutuhan keluarga terlebih 
lagi mereka belum memiliki seorang anak. 
Informan kesembilan, Bapak Maulana dan Ibu Fitriana sebagai ibu 
rumah tangga.Bapak Yusuf bekerja sebagai Sales Sparepart Motor dengan 
penghasilan perbulannya sebesar Rp.2.500.000 (belum termasuk komisi 
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dan intensif). Menurut Ibu Fitri penghasilan suaminya perbulan sudah 
mencukupi kebutuhan keluarga asal disyukuri dan bisa me-manage 
kebutuhan keluarga dengan baik. 
Informan kesepuluh, Bapak Helmi dan Ibu Neng sebagai ibu rumah 
tangga.Bapak Helmi bekerja sebagai karyawan swasta dengan penghasilan 
perbulannya sebesar Rp.4.000.000. Menurut Ibu Neng penghasilan suami 
sudah dapat mencukupi kebutuhan keluarga. 
Dari kelima pasangan informan ibu rumah tangga diatas, dapat 
disimpulkan bahwasanya keluarga Ibu rumah tangga memiliki tingkat 
ekonomi yang sedang.Karena, hanya suami mereka yang bekerja dan 
memiliki satu sumber penghasilan saja.Sehingga jika ingin kebutuhan 
mereka terpenuhi maka suami harus lebih bekerja keras. 
Dari kesepuluh pasangan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, keluarga prempuan karir memilki tingkat ekonomi yang lebih 
tinggi dari pada keluarga ibu rumah tangga.Karena, baik suami maupun 
istri bekerja dan masing-masing memiliki penghasilan.Sedangkan keluarga 
ibu rumah tangga harus lebih pintar mengatur antara pengeluaran dan 
pemasukan dalam keluarga agar kebutuhan mereka terpenuhi. Hal itu 
dikarenakan aspek  ekonomi merupakan salah satu instrumen yang penting 
dalam membangun keluarga sejahtera Seperti teori yang dikemukakan oleh 
Sarlito yakni salah satu faktor keluarga bahagia adalah kemampuan 
keluarga dalam merencanakan hidupnya dapat menyeimbangkan 
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pemasukan dan pengeluaran dalam keluarga. Misalnya, Banyak keluarga 
yang kaya namun mengeluh kekurangan.
92
 
Akan tetapi, faktor ekonomi bukanlah suatu faktor yang mutlak 
untuk mendukung keharmonisan dalam keluarga. Seperti teori “keluarga 
berkah” yang diusung oleh Adhim, keberkahan dalam keluarga yang 
membuat keluarga tersebut harmonis, bukan berdasarkan pada seberapa 
mapan keluarga tersebut. Menurut Adhim, seseorang dinyatakan siap 
untuk menikah jika sudah memiliki kematangan ruhiyah dan komitmen. 
Kematangan ruhiyah adalah pemahaman yang baik terhadap aspek 
keagamaan sedangkan kematangan komitmen merupakan itikad yang 
dilandasi oleh identitas diri dan ideologi yang hendak ditegakkan. Itikad 
inilah yang melampaui nilai-nilai material sehingga kesiapan menikah 
bukan melulu soal kemapanan ekonomi, melainkan kemampuan memberi 
nafkah saja. 
Didalam Islam, keluarga yang harmonis adalah keluarga yang 
didalamnya terdapat tiga unsur yaitu sakinah, mawaddah wa rahmah. 
Untuk mencapai ketiga unsur itu, diperlukan beberapa usaha yakni: 
Pertama, bergaul atau memperlakukan pasangan dengan cara yang 
baik (wa „asyiruhunna bil ma‟ruf).  Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti dapat, bahwasanya kesepuluh pasangan suami istri di Desa Curug 
Wetan ini, baik keluarga karir maupun IRT, dalam upaya mereka menjaga 
keharmonisan keluarga adalah dengan cara saling menghormati, saling 
                                                             
92 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 2, (Jakarta: Bhatara Karya 
Aksara, 1982), hlm. 79 dalam Riana FriskaSiahaan, “Membangun Keluarga yang Sukses dan 
Harmonis”, Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera, Vol. 14 No.28, 2016, hlm. 60. 
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percaya, saling pngertian, saling tolong-menolong, selalu menjaga 
komunikasi agar permasalahan sekecil apapun dapat langsung teratasi, 
menjaga hubungan yang baik terhadap keluarga besar, jika salah seorang 
dari mereka emosi atau sedang marah maka satunya lagi akan meredam 
dan mengalah. Semuanya memberlakukan pasangan masing-masing 
dengan cara yang baik. 
Kedua, menjadi pelengkap, penjaga kehormatan, pelindung aib 
seperti pakaian yang satu terhadap yang lainnya (hunna libaasun lakum). 
Disini menurut peneliti, IRT lebih baik terhadap aspek tersebut. Mayoritas 
suami dari IRT di Desa Curug Wetan mengatakan bahwasanya istri 
mereka pandai menjaga aib keluarga dan juga taat terhadap suami. IRT 
cenderung banyak menghabiskan waktu didalam rumah bersama keluarga, 
mengurus anak dan mertua. IRT lebih bisa menjaga aib keluarga karena 
memiliki waktu yang cenderung sedikit untuk berinteraksi dengan orang 
lain. Hal ini membuat rahasia atau aib keluarga kemungkinan akan bocor 
menjadi sangat kecil. Berbeda halnya dengan perempuan karir yang setiap 
harinya berinteraksi dengan orang lain, maka kemungkinan aib keluarga 
akan tersebar menjadi semakin besar. Tentu hal ini juga tergantung 
kepribadian dari masing-masing istri itu sendiri. 
Ketiga, adanya ikatan yang kuat antara suami istri (mitsaqon 
gholidzon). Pernikahan merupakan suatu perjanjian yang teguh dan sangat 
mulia. Mitsaqon gholidzon memberi pemahaman kepada kita bahwasanya 
pernikahan bukanlah untuk sehari atau dua hari. Melainkan seumur hidup 
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sampai ke syurganya Allah. Tentu jikalau bukan karena semata-mata 
diniatkan ibadah kepada Allah, tentulah terasa sangat berat. 
Selain ketiga aspek keharmonisan keluarga diatas, dalam Program 
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah yang dibuat oleh Kementerian 
Agama juga disusun kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri 
dari Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, Keluarga Sakinah II, 
Keluarga Sakinah III, dan Keluarga Sakinah III Plus.
93
 
Berdasarkan hasil wawancara pada bab III dengan perempuan karir, 2 
informan dari keluarga perempuan karir termasuk keluarga sakinah II, yaitu 
ibu Muriyati dan ibu Wulan. Ibu Muryati (4) belum bisa menjalankan 
kewajiban sebagai umat islam yaitu menutup aurat. Kemudian Ibu Wulan (3) 
juga tidak bisa mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungannya karena harus 
bekerja. Sedangkan 3 informan dari keluarga perempuan karir termasuk 
keluarga sakinah III, yaitu ibu Aan (1), Regi (2), dan Mini (5). Dimana 
mereka mempunyai pendidikan yang tinggi, aktif dalam kegiatan keagamaan 
dan sosial kemasyarakatan, serta aktif mengeluarkan zakat, infaq, dan 
shadaqah.Sehingga keluarga mereka termasuk keluarga yang harmonis. 
Berdasarkan hasil wawancara pada bab IIIdengan ibu rumah tangga, 
mereka semua termasuk keluarga sakinah III, mereka mempunyai pendidikan 
yang tinggi, aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan, serta 
aktif mengeluarkan zakat, infaq, dan shadaqah. Sehingga keluarga mereka 
termasuk keluarga yang harmonis.Namun, terdapat perbedaan implikasi 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syari‟ah, Petunjuk Teknis Pembinaan 
Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011), hlm. 21. 
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antara perempuan karir dan ibu rumah tangga pada keharmonisan keluarga 
mereka. 
Berdasarkan data yang diperoleh, Kehidupan keluargaIbu rumah tangga 
lebih harmonis dan bahagia.Selain mendapatkan hak penuh sebagai istri 
mereka lebih memiliki banyak waktu luang untuk melaksanakan 
kewajibannya terhadap keluarga, lebih fokus mengurus rumah tangga, serta 
lebih aktif ikut serta dalam kegiatan keagamaan maupun sosial.Sehingga 
kebahagiaan dan keharmonisan keluarga mereka sangat tinggi. Semua 
informan ibu rumah tangga yang peneliti wawancarai termasuk kedalam 
keluarga sakinah III dimana kesadaran akan agama dan peran sebagai istri 
telah dijalankan dengan baik dan tertib.Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 terdapat dalam Bab VI Pasal 34 ayat 2, bahwa “Isteri 
wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya”.94 
Sedangkan pada keluarga perempuan karir yang memilih berkarir diluar 
rumah walaupun memberikan dampak positif terhadap keharmonisan 
keluarganya, tidak semua termasuk kedalam keluarga sakinah III.Dari 5 
informan perempuan karir yang peneliti wawancarai hanya 3 yang termasuk 
kedalam keluarga sakinah III.dan 2 informan termasuk kedalam keluarga 
sakinah II. Hal itu terjadi karena mereka belum sepenuhnya menjalankan 
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga dan seorang istri karena sibuk 
bekerja. 
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Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian Keluarga Muslim, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), Cetakan I, hlm. 65. 
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B. Implikasi Status Perempuan Berkarir Dan Ibu Rumah Tangga 
Terhadap Pemenuhan Kewajiban Suami Istri Di Desa Curug Wetan 
Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang 
Berdasarkan data yang diperoleh, perempuan berkarir dan ibu rumah 
tangga memiliki implikasi yang berbeda terhadap keharmonisan 
keluarga.Kehidupan keluargaIbu rumah tangga lebih harmonis dan 
bahagia.Hal itu terjadi karena seorang istri tetap berada di dalam rumah dan 
mampu mengurus keperluan keluarganya baik keperluan anak-anaknya 
sampai keperluan suaminya. Sedangkan pada keluarga perempuan karir  yang 
memilih berkarir diluar rumah pasti akan memberikan dampak positif dan 
negatif terhadap keharmonisan keluarganya. Setelah melakukan penelitian di 
Desa Curug dapat disimpulkan bahwa wanita yang berkarir memiliki dua 
pengaruh terhadap kehidupan rumah tangganya. 
Pertama adalah memberi pengaruh positif, selama istri berkarir dan 
tidak melupakan tanggung jawabnya mengurus keluarga serta dapat membagi 
waktu untuk keluarga,tentu akan mendatangkan keharmonisan dalam 
keluarga. Berkarir dapatmengembangkan ilmu pengertahuan yang dimiliki 
sang istri, hal tersebut juga dapat membantu suamidalam memenuhi 
kebutuhan perekonomian keluarga. Dengan membantu suami menopang 
perekonomian keluarga terlebih lagi jika sang istri ikhlas melakukannya, 
perempuan karir bisa beramal terhadap suami dan anak-anaknya. Yang tentu 
saja hal itu menjadi ladang pahala baginya.  
Menurut peneliti, keluarga perempuan karir di Desa Curug Wetan 
memberikan pengaruh positif terhadap keharmonisan keluarga. Keluarga 
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karir di Desa Curug Wetan ini saling menjaga kepercayaan dan pengertian 
terhadap pasangan masing-masing. Peran istri dituntut untuk lebih pintar 
membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan agar keduanya seimbang. 
Peran suami dalam keluarga karir di desa ini juga mau diajak bekerjasama 
dalam hal pekerjaan rumah, walaupun dari pekerjaan yang kecil dan sepele. 
Karena perempuan karir memang membutuhkan banyak support terlebih dari 
suaminya sendiri baik berupa dukungan moril maupun materiil.  
Kedua memberi pengaruh yang negatif, ada beberapa kehidupan rumah 
tanggayang dapat dikatakan kurang harmonis bahkan tidak harmonis.Salah 
satunya disebabkan oleh istri yang bekerja lalu mulai melupakanjati diri 
sebenarnya bahwa pada hakikatnya mereka adalah seorang istri danibu bagi 
anak-anaknya. 
Menurut peneliti, dampak negatif perempuan karir terhadap 
keharmonisan keluarga di Desa Curug Wetan adalah kurangnya waktu 
terhadap anak yang mayoritas adalah anak yang masih balita. Kebanyakan 
dari mereka menitipkan anak mereka kepada orangtua mereka atau kakek-
nenek dari si anak walaupun ada juga yang menitipkan anaknya di Day Care. 
Saat masa tersebut, kasih sayang dan dampingan dari ibunya sendiri lebih 
baik untuk tumbuh kembang dan psikologis si anak. Sang anak juga akan 
merasa kekurangan kasih sayang dan cenderung akan tumbuh menjadi anak 
yang nakal dalam rangka mencari perhatian dari orang lain dengan 
melakukan berbagai macam cara.  
Dari uraian analisis di atas, implikasi seorang istri yang bekerja di luar 
rumah sebagai perempuan karir membawa pengaruh positif jika mampu 
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memenuhi tanggung jawab dalam peran dan kewajibannya sebagai istri dan 
ibu rumah tangga. Karena, tugas dan fungsi utama seorang istri adalah 
mengurus dan memenuhi segala keperluan dalam rumah tangga.Walaupun 
Islam pun tidak melarang perempuan untuk bekerja, tapi perempuan tidak 
boleh mengabaikan peran dan kewajibannyasebagai istri sekaligus ibu rumah 
tangga.Hal tersebut sesuai dengan kompilasi hukum Islam pada bab 
XIIbagian keenam, kewajiban Istri, pada pasal 83 nomor 2 adalah Istri 
menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari dengan 
sebaik-baiknya.
95
 
Sebenarnya antara kewajiban suami istri yang tertera pada Undang-
Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam tidak jauh berbeda, hanya 
saja di dalam KHI lebih dijelaskan secara rinci. Dalam Hukum Islam, 
kewajiban suami adalah pemimpin dalam keluarga, istri harus mengabdi 
kepada suami yang membimbingya kejalan kebajikan dan takwa. Berdasarkan 
hasil wawancara pada bab III dengan 10 informan, hanya informan kelima 
yang istrinya yang harus bekerja karena kebutuhan mereka belum cukup 
terpenuhi jika hanya suami yang bekerja. Sehingga suami dari informan 
kelima belum bisa menjalankan kewajibannya menafkahi istri dengan 
cukup.Sehingga istri informan kelima merasa hak nya belum terpenuhi 
sehingga harus bekerja.Hal tersebut bertentangan denganHukum Islam yang 
mana seharusnya suami berkewajiban memenuhi kebutuhan sandang, pangan, 
dan papan dalam rumah tangga. Dan suami sebagai kepala keluarga yang 
berkewajiban membiayai semua kebutuhan rumah tangganya memiliki hak 
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untuk mengatur dengan baik terhadap masalah-masalah yang dialami oleh 
keluarganya dengan cara bermusyawarah.
96
 
Sedangkan kewajiban istri dalam hukum Islam adalahmelayani 
kebutuhan suaminya secara lahir ataupun batinnya, menjaga nama baik dan 
kehormatan suami serta harta bendanya dan mengabdi dengan taat pada 
ajaran agama dan kepemimpinan suami sepanjang tidak bertentangan dengan 
hukum Islam.
97
Hal tersebut sudah dijalankan semua informan.Tetapi tetap 
saja informan dari ibu rumah tangga lebih mampu menjalankan kewajibannya 
dengan baik. Hal tersebut dapat kita lihat dari hasil wawancara pada bab III 
dimana 5 informan ibu rumah tangga, selalu menjaga hubungan baik dengan 
keluarga dan masyarakat, mematuhi suaminya untuk tidak bekerja untuk 
mengurus keluarga, memakai hijab, rajin menjalankan ibadah, zakat serta 
kajian setiap jumat. Kegiatan tersebut, selain menunjukan sikap taat kepada 
ajaran agama, hal itu juga dapat menjaga kehormatan keluarga. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Di bab terakhir penelitian ini, penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga adalah 
pemahaman terhadap agama atau religiusitas, saling perhatian, saling 
pengertian, kesejahteraan jiwa, ekonomi, dan kedewasaan 
diri.Berdasarkan hasil analisisdata dalam bab IV, kehidupan 
keluargaIbu rumah tangga lebih harmonis dan bahagiadaripada 
perempuan karir. Walaupun perempuan karir mempunyai pemahaman 
agama yang cukup, sikap saling perhatian yang cukup, kesejahteraan 
jiwa dan kedewasaan diri yang cukup, mereka memiliki status 
ekonomi yang tinggi. Sehingga rata- rata dari mereka termasuk 
keluarga sakinah II. Sedangkan ibu rumah tangga mempunyai 
pemahaman agama yang tinggi, sikap saling perhatian yang tinggi, 
kesejahteraan jiwa dan kedewasaan diri yang tinggi, tapi mereka 
memiliki status ekonomi yang cukup karena hanya suami mereka 
yang bekerja. Sehingga rata- rata dari mereka termasuk keluarga 
sakinah III. 
2. Implikasi status perempuan karir terhadap pemenuhan kewajiban 
suami istri adalahperempuan karir dapat membawa pengaruh positif 
bagi keluarga namun mereka kurang dalam menjalankan kewajiban 
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sebagai seorang istri. Sedangkan ibu rumah tangga lebih bisa 
menjalankan kewajibannya mengurus segala keperluan dalam rumah 
tangga. Karena sesuai hukum islam, kewajiban istri adalah melayani 
kebutuhan suami, menjaga nama baik dan kehormatan suami dan taat 
pada ajaran agama. menjadi perempuan karir adalah pilihan, akan 
tetapi menjadi ibu rumah tangga adalah suatu kewajiban. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian“Analisis Faktor-Faktor Keharmonisan 
Keluarga Antara Perempuan Berkarir Dan Ibu Rumah Tangga” Penulis 
akan menyampaikan beberapa saran antara lain sebagai berikut: 
1. Kepada para istri yang juga sebagai perempuan berkarir, untuk lebih 
pandai membagi atau mengatur waktu antara keluarga dan dedikasi 
terhadap karirnya. 
2. Kepada seluruh pembaca yang berkeluarga jika ingin membangun 
keluarga yang harmonis hendaknya tidak hanya memperhatikan aspek 
ekonomi atau material saja, akan tetapi sangat perlu juga 
memperhatikan dan memperbaiki aspek keagamaan atau spiritual, 
sikap saling perhatian, saling menerima, kesejahteraan jiwa, dan 
memiliki kedewasaan diri. 
3. Kepada para suami baik yang istrinya sebagai perempuan karir 
ataupun ibu rumah tangga, hendaknya memperlakukan istri dengan 
sebaik-baiknya. Memperhatikan istri, membantu pekerjaan rumah 
tangga, membuat hati istri selalu senang, karena istri adalah jiwa 
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dalam sebuah keluarga. Jika seorang istri selalu bahagia, maka seisi 
rumahpun akan ikut bahagia dan sejahtera. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Daftar pertanyaan untuk istri yang berkarir: 
1. Apa pekerjaan ibu sekarang? 
2. Berapa penghasilan ibu per-bulannya? 
3. Berapa jam ibu bekerja dan menghabiskan waktu di luar rumah? 
4. Apa alasan ibu tetap memilih menekuni profesi ibu setelah ibu menikah? 
5. Apakah suami mengizinkan ibu bekerja? 
6. Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
7. Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
8. Berapa jam ibu menghabiskan waktu untuk suami dan anak? 
9. Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri sekaligus ibu 
untuk keluarga? Dengan cara yang bagaimana? 
10. Bagaimana ibu mengatur waktu/membagi tugas antara mengurus rumah 
dan pekerjaan di kantor agar keduanya seimbang? 
11. Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan rumah? 
12. Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis padahal ibu 
lebih banyak menghabiskan waktu dalam pekerjaan? 
13. Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan lingkungan ibu? 
(shalat, puasa, zakat, ikut pengajian, dsb) 
14.  Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul dalam 
keluarga? 
B. Daftar pertanyaan untuk suami yang istrinya berkarir: 
1. Apa pekerjaan bapak sekarang? 
2. Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
3. Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
4. Apa alasan bapak mengizinkan ibu bekerja setelah kalian menikah? 
5. Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
6. Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala keluarga? 
7. Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai istri 
sekaligus ibu dari anak-anak? 
8. Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan rumah? 
9. Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap harmonis? 
 
 
 
10. Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? (shalat, puasa, zakat, ikut 
pengajian, dsb) 
11. Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul dalam 
keluarga? 
C. Daftar pertanyaan untuk ibu rumah tangga: 
1. Apa pekerjaan ibu sehari-hari selama di rumah? 
2. Apa alasan ibu tidak bekerja diluar rumah? 
3. Menurut ibu, apakah dengan mengandalkan penghasilan bapak saja sudah 
cukup/belum untuk memenuhi kebutuhan keluarga?  
4. Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
5. Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
6. Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri sekaligus ibu 
rumah tangga? Dengan cara yang bagaimana? 
7. Apakah bapak sering membantu ibu dalam mengerjakan pekerjaan rumah? 
8. Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis? 
9. Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di dalam keluarga dan lingkungan 
sekitar tempat ibu tinggal? (shalat, puasa, zakat, ikut pengajian, dsb) 
10. Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul dalam 
keluarga? 
D. Daftar pertanyaan untuk suami dari ibu rumah tangga: 
1. Apa pekerjaan bapak sekarang? 
2. Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
3. Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
4. Apakah bapak mengizinkan ibu jika ibuingin  bekerja diluar rumah? 
mengapa? 
5. Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
6. Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala keluarga? 
7. Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai istri 
sekaligus ibu dari anak-anak? 
8. Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan rumah? 
9. Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap harmonis? 
 
 
 
10. Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? (shalat, puasa, zakat, ikut 
pengajian, dsb) 
11. Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul dalam 
keluarga? 
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HASIL WAWANCARA 
A. Wawancara dengan keluargaperempuan berkarir di Desa Curug 
Wetan Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang 
1. Nama: Ibu Aan Indrawati, S.Pdi (37 Tahun)98 
1) Apa pekerjaan ibu sekarang? 
 :Guru (honorer) 
2) Berapa penghasilan ibu per-bulannya? 
 :Rp.1.700.000 dan sertifikasi Rp.2.500.000 
3) Berapa jam ibu bekerja dan menghabiskan waktu di luar rumah? 
 :8,5 jam 
4) Apa alasan ibu tetap memilih menekuni profesi ibu setelah ibu 
menikah? 
:Mengamalkan ilmu yang sudah didapat untuk memajukan 
pendidikan 
5) Apakah suami mengizinkan ibu bekerja? 
 :Iya mengizinkan 
6) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
:10 Tahun 
7) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
:Sudah, 2 putri. Anak pertama 9 tahun, anak kedua 3 tahun 8bulan 
8) Berapa jam ibu menghabiskan waktu untuk suami dan anak? 
:7 jam seterusnya istirahat (tidur) 
9) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai 
istrisekaligus ibu untuk keluarga? Dengan cara yang bagaimana? 
:InsyaAllah.. dengan cara membagi waktu antara tugas sekolah 
dan rumah 
10) Bagaimana ibu mengatur waktu/membagi tugas antara mengurus 
rumah dan pekerjaan di kantor agar keduanya seimbang? 
:Sebelum sekolah menyiapkan sarapan dan masak, anak sudah 
rapi dan mandi 
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11) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Kadang-kadang 
12) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis 
padahal ibu lebih banyak menghabiskan waktu dalam pekerjaan? 
:Komitmen dengan suamiuntuk saling pengertian 
13) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan lingkungan 
ibu? 
:Alhamdulillah mulai diterapkan dilingkungan keluarga dahulu, 
baru dilingkungan masyarakat dengan mengikuti kajian rutin 
setiap seminggu sekali. Setiap pengajian itu uang receh satu gelas 
yang ditaruh tiap rumah, dikumpulkan untuk dibagikan ke dhuafa. 
Alhamdulillah rutin satu pekan sekali. 
14) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Saling mengalah 
Nama suami dari Ibu Aan: Hendri Kurniadi, S.Pd (36 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
 :Guru (PNS) 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
 :Rp.5.000.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
 :8,5 jam 
4) Apa alasan bapak mengizinkan ibu bekerja setelah kalian 
menikah? 
:Tidak masalah bagi saya istri ingin bekerja atau tidak selama bisa 
bagi waktu ya kenapa tidak boleh.. supaya bisa mengamalkan 
juga ilmu yang sudah didapat agar lebih luas dan bermanfa‟at 
untuk orang lain, khususnya peserta didik 
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
 :6 jam 
 
 
 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
:InsyaAllah sudah, dengan cara memberi nafkah lahir batin 
kepada istri dan suami, memberi perlindungan kepada mereka, 
dan akan selalu berusaha menjadi imam yang lebih baik lagi 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya 
sebagai istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
:Alhamdulillah sudah, bisa membagi waktu antara keluarga dan 
pekerjaan 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Kadang-kadang 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
:Saling percaya 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga 
maupun lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
:Alhamdulillah awalnya kajian rutin dikeluarga kami saja, lalu 
diikuti oleh masyarakat sekitar, rutin setiap minggunya 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Harus ada yang mengalah 
1. Nama: Ibu Regi Minjula Husna, S.Pd (23 Tahun)99 
1) Apa pekerjaan ibu sekarang? 
  :Guru SD (Honorer) 
2) Berapa penghasilan ibu  per-bulannya? 
:Rp.1.500.000 
3) Berapa jam ibu bekerja dan menghabiskan waktu di luar rumah? 
:7 jam 
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4) Apa alasan ibu tetap memilih menekuni profesi ibu setelah ibu 
menikah? 
:Mengamalkan ilmu, sebelum dipraktekkan ke anak sendiri 
5) Apakah suami mengizinkan ibu bekerja? 
:Mengizinkan, bahkan suami saya mendukung. 
6) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
:2 Tahun 
7) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
:Belum 
8) Berapa jam ibu menghabiskan waktu untuk suami dan anak? 
:Kurang lebih 17 jam 
9) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri 
sekaligus ibu untuk keluarga? Dengan cara yang bagaimana? 
:InsyaAllah, dengan sebagaimana kewajiban istri terhadap 
suaminya. 
10) Bagaimana ibu mengatur waktu/membagi tugas antara mengurus 
rumah dan pekerjaan di kantor agar keduanya seimbang? 
:Saya selalu kerja sama dengan suami, dalam hal apapun itu. 
Misalnya kerjaan saya belum selesai, saya bawa kerumah, suami 
saya bantu saya bersihin rumah. 
11) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Selalu.. Alhamdulillah rajin bantu nyapu rumah, halaman, dsb. 
12) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis 
padahal ibu lebih banyak menghabiskan waktu dalam pekerjaan? 
:Saling menghargai dan mengerti kondisi pasangan, saat pasangan 
sedang butuh support ya saya mendengarkan, saya dukung.. 
begitupun sebaliknya 
13) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan lingkungan 
ibu? 
:Alhamdulillah rukun Islam dijalankan, kurang pergi hajinya.. 
 
 
 
14) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Dibicarakan dengan baik, konfirmasi kebenarannya sebelum 
menuduh 
Nama suami dari Ibu Regi: Ahmad Zarkoni, S.Pd (28 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
:Guru SD (Honorer) 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
:Rp.3.000.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
:9 jam 
4) Apa alasan bapak mengizinkan ibu bekerja setelah kalian menikah? 
:Agar ada kesibukan yang bermanfaat, dan menghargai ilmu yang 
sudah dibiayai oleh mertua 
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
:15 jam 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
:InsyaAllah sudah 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
:Alhamdulillah sudah 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Kami selalu bekerja sama dalam urusan apapun itu 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
:Memberi pengertian, selalu siap untuk menjadi pendengar 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
:Alhamdulillah sudah dilakukan, shalat 5 waktu, puasa, zakat, 
doakan selalu istiqomah 
 
 
 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Saling terbuka, saling mengerti, menghindari ucapan yang 
membuat tersinggung 
2. Nama: Wulandari, S.Sn (30 Tahun)100 
1) Apa pekerjaan ibu sekarang? 
  :PNS 
2) Berapa penghasilan ibu  per-bulannya? 
  :Kurang lebih Rp.7.000.000 
3) Berapa jam ibu bekerja dan menghabiskan waktu di luar rumah? 
  :8 jam 
4) Apa alasan ibu tetap memilih menekuni profesi ibu setelah ibu 
menikah? 
 :Memenuhi tanggung jawab sebagai abdi negara 
5) Apakah suami mengizinkan ibu bekerja? 
  :Mengizinkan 
6) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
  :Sudah 5 tahun 
7) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
  :Sudah satu, umur 3 tahun 
8) Berapa jam ibu menghabiskan waktu untuk suami dan anak? 
:Kurang lebih 11-12 jam 
9) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri 
sekaligus ibu untuk keluarga? Dengan cara yang bagaimana? 
:InsyaAllah sudah, dengan cara tetap mengurus anak dan suami 
walaupun saya juga bekerja 
10) Bagaimana ibu mengatur waktu/membagi tugas antara mengurus 
rumah dan pekerjaan di kantor agar keduanya seimbang? 
:Pagi hari menyiapkan sarapan, lalu anak saya titipkan di DayCare 
sekalian saya dan suami berangkat kerja. Saya ingin anak saya bisa 
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bersosialisasi dengan baik sama orang sekitarnya..saya untuk 
sekarang ini belum percaya sama baby sitter, dulu itu pas dia masih 
kecil diurus neneknya, sekarang sudah tidak tinggal dengan 
neneknya jadi DayCare.. Terus usahakan selalu masak makanan 
bergizi untuk anak saya, malam hari itu bahan-bahan sudah saya 
siapin dulu, bumbu sudah dihaluskan lalu taruh kulkas biar besok 
tinggal masak. 
11) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Sering, sepertimenggantikan pampers, memandikan anak, cuci 
baju dia juga mau 
12) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis 
padahal ibu lebih banyak menghabiskan waktu dalam pekerjaan? 
:Setiap weekend usahakan menghabiskan waktu bersama keluarga 
13) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan lingkungan 
ibu?  
:Alhamdulillah baik, ada pengajian disekitar rumah saya, tapi 
saya belum bisa ikut karena masih kerja, setiap hari jum‟at 
pengajiannya. 
14) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Dibicarakan baik-baik 
Nama suami dari ibu Wulandari: Eko Setyabudi, S.T (31 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
  :Karyawan Swasta 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
  :Kurang lebih Rp.4.000.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
  :8 jam 
4) Apa alasan bapak mengizinkan ibu bekerja setelah kalian menikah? 
  :Ya karna eman-eman sudah diangkat jadi PNS masa mau berhenti 
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
 
 
 
  :11-12 jam 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
 :InsyaAllah sudah, dengan cara memberi nafkah lahir batin, 
menyediakan tempat tinggal yang layak, membimbing anak istri, 
dsb. 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
 :Alhamdulillah sudah, sejauh ini masih bisa mengatur waktu antara 
kerjaan dan keluarga 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Alhamdulillah sering 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
:Sempatkanmengobrol bercanda tawa bercerita dengan anak istri 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
 :Alhamdulillah baik 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Didiskusikan bersama 
3. Nama: Muryati, A.Md, Keb101 
1) Apa pekerjaan ibu sekarang? 
:Bidan puskesmas 
2) Berapa penghasilan ibu  per-bulannya? 
  :Kurang lebih Rp.3.000.000 
3) Berapa jam ibu bekerja dan menghabiskan waktu di luar rumah? 
  :Kalo dinas pagi 6 jam, siang 7 jam, malam 11 jam  
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4) Apa alasan ibu tetap memilih menekuni profesi ibu setelah ibu 
menikah? 
 :Mengamalkan ilmu yang sudah didapat setelah kuliah 
5) Apakah suami mengizinkan ibu bekerja? 
  :Mengizinkan 
6) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
  :5 tahun 
7) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
  :Sudah satu, umur 3 tahun setengah 
8) Berapa jam ibu menghabiskan waktu untuk suami dan anak? 
:Tergantung kerjanya dinas apa, kalo dinas pagi berarti saya 
dirumah 18 jam, dinas siang 17 jam, kalo malem 13 jam. 
9) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri 
sekaligus ibu untuk keluarga? Dengan cara yang bagaimana? 
 :InsyaAllah sudah, dengan cara mengurus anak suami dan ibu saya, 
kalo urusan masak yang bagi dengan ibu saya, kadang ibu yang 
masak kadang saya. 
10) Bagaimana ibu mengatur waktu/membagi tugas antara mengurus 
rumah dan pekerjaan di kantor agar keduanya seimbang? 
:Sebelum berangkat kerja, anak sudah mandi sudah sarapan, suami 
sudah disiapkan air hangat buat mandi, begitu juga kalau suami 
pulang kerja. Terus pulang kerja saya langsung mandi usahakan pas 
megang anak sudah bersih tidak bau orang sakit lagi. Sebenernya 
saya lebih enak kalaudinas siang dan malam, karena kalau malam 
kita mau berangkat kerja anak sudah tidur jadi tenang, kalo dinas 
siang saya juga sudah beres-beres rumah. 
11) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Sering, seperti mengasuh anak, cucipiring, dsb 
12) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis 
padahal ibu lebih banyak menghabiskan waktu dalam pekerjaan? 
 
 
 
:Ya keluarga tetep prioritas meskipun pekerjaan juga penting. 
Usahakan setiap waktu senggang ya ke anak. Kalausama suami pas 
sore-sore gitu sering ngobrol, keluh kesah diceritain gitu. Tidak 
membantah perintah ibu dan suami kalau memang itu untuk 
kebaikan kita sendiri.Kalaumengabarkan seperlunya saja, paling 
kalau mau berangkat pulang kerja, mengabarkan telat pulang ada 
meeting dsb 
13) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan lingkungan 
ibu?  
:Baik, seperti takziah, jenguk orang sakit, pengajian, semua jalan. 
14) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Kalau cekcok itu memang lebih banyak di awal-awal pernikahan 
ya, karena masa penyesuaian kan. Ya kita diem dulu kalo suami 
lagi emosi memang sifatnya kan keras, kita yang mengalah. Nah 
baru dilain waktu baru di bahas hal tersebut dengan cara yang 
berbeda, lebih ke nasihat saja. Sama saling menutupi kekurangan 
sih itu aja. 
Nama suami dari ibu Muryati: Bapak Heru, S.E (39 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
  :Karyawan Swasta 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
  :Kurang lebih 4.000.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
  :Paling cepat 12 jam 
4) Apa alasan bapak mengizinkan ibu bekerja setelah kalian menikah? 
:Ya karna sudah komitmen dari awal, dulu kan sebelum menikah 
dia juga sudah kerja, jadi komitmen dari awal kalau sudah nikah 
saya tidakmelarang dia tetap bekerja.  
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
  :11-12 jam 
 
 
 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
 :Sudah, dengan cara memberi nafkah, mempergunakan waktu 
sebaik-baiknya untuk istri dan anak 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
 :Sudah 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Sering, ya kalo longgar yang mana saja pekerjaan rumah yang 
belum ya saya kerjakan. 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
 :Mengobrol, tetap jaga komunikasi. 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
 :Baik 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Dicari solusinya bersama. Tidak bisa dipungkiri jika sedanglelah 
kan bisa memicu pertengkaran. Ya bagaimana pintar-pintarnya 
kita meredam 
4. Nama: Ibu Mini, Amd.Per (38 Tahun)102 
1) Apa pekerjaan ibu sekarang? 
:Perawat 
2) Berapa penghasilan ibu  per-bulannya? 
  :Kurang lebih Rp.4.500.000 
3) Berapa jam ibu bekerja dan menghabiskan waktu di luar rumah? 
  :8-12 jam 
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4) Apa alasan ibu tetap memilih menekuni profesi ibu setelah ibu 
menikah? 
 :Karna kebutuhan 
5) Apakah suami mengizinkan ibu bekerja? 
  :Mengizinkan 
6) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
  :10tahun 
7) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
  :Sudah satu, umur 8 tahun 
8) Berapa jam ibu menghabiskan waktu untuk suami dan anak? 
:12-16 jam 
9) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri 
sekaligus ibu untuk keluarga? Dengan cara yang bagaimana? 
:Sudah, dengan cara merawat mertua, anak, suami, mematuhi 
suami, ditempat kerja juga menjaga batasan, dsb 
10) Bagaimana ibu mengatur waktu/membagi tugas antara mengurus 
rumah dan pekerjaan di kantor agar keduanya seimbang? 
:Sebelum berangkat kerja pekerjaan rumah sudah selesai, saya 
bangun sebelum subuh mencucimenyapu masak, kebetulan anak 
saya kan sekolahnya deket tempat kerja saya, jadinya enak saya 
antar jemputnya. 
11) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Sering. 
12) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis 
padahal ibu lebih banyak menghabiskan waktu dalam pekerjaan? 
:Komunikasi yang baik dan saling percaya 
13) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di keluarga dan lingkungan 
ibu?  
:Baik, alhamdulillah sudah menutup aurat, suami juga selalu 
mengajak jama‟ah di masjid. Adanya pengajian ibu-ibu setiap 
malam ahad. 
 
 
 
14) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Diskusi bersama, musyawarah.  
Nama suami dari ibu Mini: Bapak Siwit (38 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
  :Supir 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
  :Kurang lebih Rp.1.000.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
  :8 jam 
4) Apa alasan bapak mengizinkan ibu bekerja setelah kalian menikah? 
 :Ya karna lebih meringankan kebutuhan keluarga 
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
  :16 jam 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
:Sudah, membimbing anak istri, memberi nafkah, dsb 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
 :Sudah 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Kadang-kadang bantu bersih-bersih rumah 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
 :Jaga komunikasi 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
 :Baik, pengajian ibu-ibu setiap malam ahad 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Diselesaikan dengan cara musyawarah 
 
 
 
a. Latar Belakang Keluarga Ibu Rumah Tangga 
1. Nama: Ibu Indri Audina (24 Tahun)103 
1) Apa pekerjaan ibu sehari-hari selama di rumah? 
 :Saya mengurus anak, mengurus rumah, masak. 
2) Apa alasan ibu tidak bekerja diluar rumah? 
:Yasaya rasa akan lebih melelahkan. 
3) Menurut ibu, apakah dengan mengandalkan penghasilan bapak saja 
sudah cukup/belum untuk memenuhi kebutuhan keluarga? 
:Alhamdulillah cukup sekali. 
4) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
 :4 Tahun. 
5) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
 :Sudah, 3 Tahun. 
6) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri sekaligus 
ibu rumah tangga? Dengan cara yang bagaimana? 
:InsyaAllah sudah, dengan cara mengurus anak dan suami tanpa 
bayar pembantu. 
7) Apakah bapak sering membantu ibu dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah? 
:Iya sering bantu-bantu, bantu mandikan anak, jemur pakaian, nyapu 
rumah, ngepel lantai, dsb. 
8) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis? 
:Berusaha membuat suami senang terus, menta‟ati suami selama 
dalam kebaikan, dan membuang ego masing-masing. 
9) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di dalam keluarga dan 
lingkungan sekitar tempat ibu tinggal? 
:Alhamdulillah baik, sholat 5 waktu, bayar zakat, puasa ramadhan 
kalau tidak ada halangan, setiap jumat saya ikut pengajian ibu-ibu di 
mesjid deket rumah. 
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10) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Dibicarakan secara baik-baik dan kepala dingin. 
Suami dari Ibu Indri: Bapak Muhammad Bian Firdaus (29 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
 :Karyawan Swasta 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
 :Rp. 3.800.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
 :8 jam 
4) Apakah bapak mengizinkan ibu jika ibuingin  bekerja diluar rumah? 
mengapa? 
:Tidak boleh, fokus ngurusin anak saja, jadi ibu rumah tangga.. 
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
 :16 jam 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
:Alhamdulillah InsyaAllah sudah, dan akan selalu berusaha 
memenuhi kewajiban saya sebagai kepala rumah tangga 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
:Alhamdulillah sudah, mengurus anak, masak, mencuci, dsb. Pintar 
menjaga amanah dan nama baik keluarga 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Sering, seperti mencukur rambut anak, mengasuh anak kalausedang 
dirumah, menjemur pakaian, sedikit-sedikit bantu masak 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
:Komunikasi selalu yang terpenting. 
 
 
 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
 :Alhamdulillah cukup baik, shalat, puasa, dsb. 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Diselesaikan dengan komunikasi yang baik, tidak dengan emosi, 
apa-apa diomongin jangan dipendam supaya mudahmencari jalan 
keluarnya. 
2. Nama: Ibu Rima Yunita (23 Tahun)104 
1) Apa pekerjaan ibu sehari-hari selama di rumah? 
:Paling banyak keseharian saya dihabiskan untuk mengasuh anak 
dan sisanya untuk pekerjaan rumah tangga 
2) Apa alasan ibu tidak bekerja diluar rumah? 
  :Karena masih mengurus bayi dan masih menyusui 
3) Menurut ibu, apakah dengan mengandalkan penghasilan bapak saja 
sudah cukup/belum untuk memenuhi kebutuhan keluarga? 
 :Alhamadulillah sudah cukup 
4) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
 :Sudah hampir 3 Tahun 
5) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
 :Sudah, baru satu. Umurnya 2 Tahun lebih 
6) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri 
sekaligus ibu rumah tangga? Dengan cara yang bagaimana? 
 :InsyaAllah sudah, dengan cara mengurus anak dan melayani 
suami dengan baik  
7) Apakah bapak sering membantu ibu dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah? 
 :Iya sering, seperti bantu ganti pampers anak, cuci baju, dsb. 
8) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis? 
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:Menjaga hubungan dalam keluarga dengan baik, dengan keluarga 
besar sendiri maupun besan juga harus terjalin silaturahmi yang 
dekat, apabila ada masalah dibicarakan dengan baik-baik. 
9) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di dalam keluarga dan 
lingkungan sekitar tempat ibu tinggal? 
 :Alhamdulillah keluarga saya mayoritas sudah berjilbab dengan 
lancar, pengajian TPA juga setiap hari ada di mesjid. 
10) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
 :Membicarakannya dengan baik-baik. 
Suami dari Ibu Rima: Bapak Priana Rusman (29 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
  :Karyawan Swasta 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
  :Rp. 2.500.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
:Tergantung kerjanya, kalau lembur ya bisa sampai 10-12 jam 
kalau tidak lembur 8 jam 
4) Apakah bapak mengizinkan ibu jika ibu ingin  bekerja diluar 
rumah? mengapa? 
:Tidak mengizinkan, karena masih mengurus anak yang masih 
kecil 
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
  :Tergantung kerjanya lembur/tidak 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
 :InsyaAllah sudah, memberikan nafkah lahir batin pada istri dan 
anak saya 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
 :Alhamdulillah sudah, dengan cara mengurus anak dan pekerjaan 
rumah tangga 
 
 
 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
 :Sering, bantu apa yang dimintakan tolong istri, apa saja 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
 :Menjaga hubungan baik dengan keluarga besar 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
:Alhamdulillah baik, kebetulan rumah saya tidak jauh dari masjid, 
sering jama‟ah kalau lagi dirumah 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Dibicarakan secara baik-baik 
3. Nama: Ibu Anis Fauziah Husaeni, A.Md.Per (23 Tahun)105 
1) Apa pekerjaan ibu sehari-hari selama di rumah? 
:Sehari-hari saya merapikan pekerjaan rumah dan menyiapkan 
kebutuhan suami. 
2) Apa alasan ibu tidak bekerja diluar rumah? 
:Kemaren itusaya habis keguguran, terus saya disuruh berhenti 
kerja dulu oleh suami.. katanya suruh istirahat dulu saja dirumah, 
jangan kecapean. Dulu saya itu pas kerja di RS Cikupa kan terlalu 
lelah kak, faktor stress juga mungkin..jadi ya sekarang tidak kerja, 
dirumah saja.. 
3) Menurut ibu, apakah dengan mengandalkan penghasilan bapak saja 
sudah cukup/belum untuk memenuhi kebutuhan keluarga? 
:Alhamdulillahsudah cukup sekali 
4) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
  :Setahun 2 bulan 
5) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
  :Belum 
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6) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri 
sekaligus ibu rumah tangga? Dengan cara yang bagaimana? 
 :Sudah, dengan cara patuh kepada perintah suami, mengurus 
pekerjaan rumah, menyiapkan kebutuhan suami dan mertua. 
7) Apakah bapak sering membantu ibu dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah? 
:Sering seperti diminta tolong belanja buah, sayur, kebutuhan 
sehari-hari seperti sabun, dsb gitu dia mau.. 
8) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis? 
  :Mengurangi keegoisan 
9) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di dalam keluarga dan 
lingkungan sekitar tempat ibu tinggal? 
:Di tempat saya kajian rutin ibu-ibu, kalo di dalam keluarga, saya 
sama suami juga shalat sering dan diusahakan berjama‟ah, sama 
mertua sama adik ipar.. puasa zakat alhamdulillah jalan. 
10) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Kalau ada masalah kita bicarakan 4 mata, pokonya jangan sampe 
ada orang lain yang tau masalah internal keluarga kita. Sama-sama 
saling jaga aib keluarga  
Nama suami dari Ibu Anis: Didit Adhiyatma Razak, M.Ag (29 
Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
  :Dosen 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
  :Rp.5.000.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
  :Kurang lebih 10 jam 
4) Apakah bapak mengizinkan ibu jika ibuingin  bekerja diluar 
rumah? mengapa? 
 
 
 
:Untuk saat ini belum mengizinkan karna habis keguguran, 
mungkin suatu saat nanti kalau dia mau kerja lagi gpp, asal bisa 
jaga kesehatan, bisa imbang antara keluarga dan pekerjaan. 
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
  :Kurang lebih 8 jam 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
 :InsyaAllah sudah, sudah menafkahi istri dan ibu saya, 
menyediakan tempat tinggal yang sudah layak untuk mereka, 
memenuhi kebuthan mereka. 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
:Alhamdulillah sudah, istri sudah merawat ibu dan adik saya, juga 
sudah memenuhi kebutuhan suaminya. 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
 :Sering 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
 :Menjauhkan obrolan-obrolan negatif yang bisa memicu 
percekcokan 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak?  
:Kadangmengisi khutbah jum‟at sesuai jadwal di masjid dekat 
rumah, kalau malam jama‟ah nya dirumah sama istri ibu sama 
adik saya. 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Dibicarakan bersama 
4. Nama: Fitriana Maulida, S.Pd (22 Tahun)106 
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1) Apa pekerjaan ibu sehari-hari selama di rumah? 
  :Seperti IRT pada umumnya, tetapi selama hamil besar bedrest saja 
di kamar 
2) Apa alasan ibu tidak bekerja diluar rumah? 
:Dulu itu kan sampe kehamilan 3 bulan masih kerja, tapi karena 
kondisi kehamilan yang tidak memungkinkan jadi harus bedrest  
3) Menurut ibu, apakah dengan mengandalkan penghasilan bapak saja 
sudah cukup/belum untuk memenuhi kebutuhan keluarga?  
:AlhamdulillahCukup, jika disyukuri dan bisa me-manage 
kebutuhan dengan baik 
4) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
:Menginjak 1,5 Tahun 
5) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
:Alhamdulillah masih dalam kandungan 
6) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri 
sekaligus ibu rumah tangga? Dengan cara yang bagaimana? 
:Saya rasa belum, baik dalam kondisi hamil maupun sebelum 
hamil, karena usia perkawinan yang masih sangat muda jadi masih 
beradaptasi dengan status saat ini. Tapi sebisa mungkin tetap dalam 
posisi istri yang harus menghormati suami 
7) Apakah bapak sering membantu ibu dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah? 
:Sangat sering, terlebih selama hamil, suami yang mengerjakan 
pekerjaan rumah karena saya tidak boleh melakukan pekerjaan 
berat 
8) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis? 
:Menerapkan maaf, tolong, dan terima kasih. Harus tetap mau 
mencium tangan suami, dicium kening dan peluk meski dalam 
keadaan marah agar kebiasaan ini tidak hilang selama perkawinan 
9) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di dalam keluarga dan 
lingkungan sekitar tempat ibu tinggal? 
 
 
 
:Dalam keluarga saya Alhamdulillah semua aspek keagamaan 
berjalan, kecuali pengajian di lingkungan saya tinggal tidak ada. 
Dulu sudah ada, tapi karena ustadz nya pindah jadi belum ada 
pengajian lagi sampe sekarang 
10) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Air dan api pada porsi yang tepat 
Nama suami dari Ibu Fitri: Muhammad Yusuf (22 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
:Sales Sparepart Motor (Karyawan Swasta) 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
:Rp.2.500.000 belum termasuk komisi dan intensif 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
:Kurang lebih 9-11 jam 
4) Apakah bapak mengizinkan ibu jika ibu ingin  bekerja diluar rumah? 
mengapa? 
:Tergantung pada pekerjaan, jarak, dan kemauan istri. Selama 
pekerjaan itu halal, tidak melanggar syara‟ ya tidak apa-apa, tapi 
nanti kalau anaknya sudah agak besar supaya asi anak tercukupi, dan 
tetap jadi prioritas utama. Jarak juga diperhitungkan, kalau jauh-jauh 
lebih baiktidak usah dulu.  
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
:Selepas bekerja dan full time di hari libur 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
:Saya rasa belum, karena usia perkawinan yang masih sangat muda 
jadi masih beradaptasi dengan status saat ini. Karena saya merasa 
belum bisa memberikan kehidupan yang lebih baik untuk istri 
dibanding dengan kehidupan masa gadisnya. Tapi saya selalu 
berusaha untuk memberikan kebahagiaan untuk istri saya 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
 
 
 
:Belum sepenuhnya, karena kami memutuskan menikah dalam 
waktu yang cukup singkat dari proses ta‟aruf sampai akhirnya akad 
nikah sehingga waktu untuk adaptasi tadi dari masa lajang menuju 
status saat ini dibangun setelah menikah. Tapi saat istri hamil adalah 
hal terbesar yang sudah istri berikan untuk saya. 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Alhamdulillah iya, karena istri adalah mahkota saya sehingga saya 
harus melayaninya, terlebih ia sedang mengandung anak saya jadi 
saya tidak mengizinkan ia melakukan pekerjaan rumah tangga untuk 
saat ini 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
:Kuncinya sabar.. selalu memeluk dan mencium istri walaupun 
sedang dalam emosi karena istri tidak boleh dibentak apalagi 
dikasari 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
:Semua aspek keagamaan berjalan, tapi tidak ada pengajian rutin 
dilingkungan saya 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Saya memilih diam ketika istri marah, sambil pelan memeluk dan 
mencium istri sampai luluh.. bicarakan masalah di hari berikutnya 
atau setelah istri kembali bersikap manis. 
5. Nama: Ibu Neng Atikah (36 Tahun)107 
1) Apa pekerjaan ibu sehari-hari selama di rumah? 
  :Mengurus mertua, suami dan anak 
2) Apa alasan ibu tidak bekerja diluar rumah? 
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:Ingin fokus merawat mertua dan mendidik anak, juga melayani 
suami 
3) Menurut ibu, apakah dengan mengandalkan penghasilan bapak saja 
sudah cukup/belum untuk memenuhi kebutuhan keluarga?  
:Alhamdulillah cukup 
4) Sudah berapa lama usia perkawinan ibu dan bapak? 
:10 Tahun 
5) Apakah ibu sudah mempunyai anak? Berapa usia mereka? 
:Sudah dua, yang satu umur 7 tahun, yang satu 2 tahun 
6) Apakah ibu sudah menjalankan kewajiban ibu sebagai istri 
sekaligus ibu rumah tangga? Dengan cara yang bagaimana? 
:InsyaAllah sudah, dengan cara merawat mertua, anak dan suami 
7) Apakah bapak sering membantu ibu dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah? 
:Sering 
8) Bagaimana upaya ibu menjaga keluarga agar tetap harmonis? 
:Sabar, syukur, saling percaya, saling menyayangi dan 
menghormati, sadar akan perannya masing-masing di keluarga 
9) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan di dalam keluarga dan 
lingkungan sekitar tempat ibu tinggal? 
:Alhamdulillah baik, mertua saya sering mengisi pengajian ibu-ibu 
di masjid, saya juga sering ikut pengajian anak saya yang paling 
kecil juga selalu saya ajak 
10) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Saling introspeksi diri 
Nama suami dari Ibu Neng: Bapak Helmi (41 Tahun) 
1) Apa pekerjaan bapak sekarang? 
:Karyawan swasta 
2) Berapa penghasilan bapak per-bulannya? 
:kurang lebih Rp.4.000.000 
3) Berapa jam bapak menghabiskan waktu di luar rumah? 
 
 
 
:9 jam 
4) Apakah bapak mengizinkan ibu jika ibuingin  bekerja diluar rumah? 
mengapa? 
:Untuk saat ini belum, karna anak saya yang masih kecil baru berusia 
2 tahun, masih sangat butuh penjagaan istri. Dirumah juga biar 
menemani ibu saya 
5) Berapa jam bapak menghabiskan waktu untuk istri dan anak? 
:15 jam 
6) Apakah bapak sudah memenuhi kewajiban bapak sebagai kepala 
keluarga? 
:InsyaAllah sudah, dengan memberi nafkah ibu istri dan anak saya, 
mengajarkan shalat 5 waktu kepada anak saya sedini mungkin, dsb 
7) Apakah menurut bapak ibu sudah memenuhi kewajibannya sebagai 
istri sekaligus ibu dari anak-anak? 
:Alhamdulillah sudah 
8) Apakah bapak sering membantu ibu menyelesaikan pekerjaan 
rumah? 
:Kadang-kadang 
9) Bagaimana upaya bapak untuk menjaga keluarga agar tetap 
harmonis? 
:Menjaga perasaan istri 
10) Bagaimana aktifitas sosial keagamaan didalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar tempat tinggal bapak? 
:Baik, ada pengajian rutin ibu-ibu, alhamdulillah ibu saya sering 
mengisi kajian tsb. Istri saya juga sudah berhijab. 
11) Bagaimana ibu dan bapak menyelesaikan konflik yang muncul 
dalam keluarga? 
:Dibicarakan baik-baik, menurunkan ego 
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